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ABSTRAK 
Masalah pemukiman kwnuh II1crupakan fcnomcna umum yang banyak Icrjadi dikola-kola bcsar dan 

IIlcncngah. Pckanbaru scbagai salah salu kOla bcsar dipropinsi Riau, mCll1iliki sWlgai bcrscjarah. yailu Siak yang 
persc/Ilasc pcrmukiman kwuuhnya paling bcsar. Tujuh dari dclapan kclurahan yallg mcrupakan kawaS3I1 kumuh 
dikotallladya Pckanbaru,lcrdapal di kawasan sungai Siak inL Salah salunya yang lcrdapal di Ulanl sungai Siak 
yailu kclllrahan Limbungan khususnya di RT 0:1 dan 04. RW OI.Tcluk Lcok dcngan kcpadallln rumah ]92 I Ha 
dcngan luas rala-rala liap rumah :16 m'. Masalah permukiman kumuh yang muneul scbagai akibal dari sanma 
hunian dan prasarana pennukiman yang kurang Iil)'lik, kualilas SDM dan pcnd;lpalan lIlasyarakal yang rcndah 
mcmtlUal pennllkiman ini scmakin kumuh, karcna kctidaknlampuan nlllsyarakalnya uuluk mcrnbeli bahan 
bangunar: yang harganya mahal unluk mcmpcrbaiki huniannya. Bcrd;lsarkan hal Icrscbut. penclilian ini bcrtujuan 
rncngangkal bagaimana dcsain dan bahan bangunan rumah linggal yang hcmal biaya lanpa mcngorbankan kualitas 
konslruksi dan cSlctika bagi Icrwuj udnya pcmbangurum permukiman yang, hcrnal biaya. 

Sceara lcorilik, faklor pcrancangan yang mcmpengaruhi pembangunan hcmal biaya dilihal dari 
penclilian Icrdahulu anlara lain penclilian yang dilaklikall olchliga orang penclili yailu per/clIIW; I) M. Syirajudin ( 
2000) mcngcnai Relokasi }'enducluk 'l'epian ."'l1ngai KilNmg ;\lumus Kotamaclya Sal/larincla. yang mcngkaji lingkal 
kcbcrhasilan program rclokasi peududuk banWnl/l sungai MUl1lus dcngan mclakukan sludi komparasi pcnduduk 
kClika masih berada dilcpian sungai dcngan pcnduduk yang sudah bertcmpal linggal di dalam perumahl>il. Temuan 
yang didapat bahwa rclokasi bukan salU-Salunya cara pcrbaikan pcnnukiman wpi bisa dcngan penalaan kcmbali 
sceara bertahap lanpa pcmindahan. kedua; (ill/Wll'iln ( 2tXl I) tcnlang I'elllhangl/nan Perumahan Secara Kelompok 
yang bcrtujuan unluk mcnc'apalkau gambaran mcngcnai pembangunan pcrumahau dcngau sislcrn arisan ck1n sislcm 
litipan dalmn mcngumpul!;an dana pembangunan nunah yang dilakukan sccara bcrgilimn dianlara anggolanya, 
dirnana mulai dmi bahan bangurum smnpai Icnaga kcrj,mya discdiakan dan dilakukan olch m<lsyarakal itu scndiJi. 
Scdangkan sislcm lilipan mcrupakan sistcm pcmbaugullan nJllIah sccara bertahap, dimalla tilipan dari anggola 
aJis<ln lain OOrupa bahan matcrial dibcrik<lll kcpada anggota yang lIlcndapal giliran mCl11bangun rumahnya dan 
bcgilu juga scbaliknya.Mcloda digwlakml adalah pclldckalan kualilalif uUluk mcndapalkall dcskripsi lertulis 
maupun lisan d;lri obyck yang dilclili. d;\I1 ketiga; pcnclitian olch Rakhlllacli pu,.wanto (1999) mcngcnai Moclel 
I','rlllukimll// !IIiskin Altematif eli Jakarta, bcrlujllau lInlnk mcwujudkan be/1Iuk mmah allcmatif yang scdcrhana 
dcugan pcndckalan model parlisipalori masyarakal lIIiskiu. Dcugan IIIcngglinakan mClodc dcskriplif. diperolch 
bcberapa kritcJi<l modcl yailll hUllian dcngan soilisi vcrtikal, peucnlu;m guidclinc bahan b<lngumm dcngan 
mcng<ldopsi bahan bangllll<ln sis<l bangllnan d;1II p<lbrik. org<lnis<lsi rmmg dcng<lu mcnycslUlikan dcng,m kondisi 
yang IIdn, mcmbwlI clu,~teJ' . cll/stur unluk mcwadahi dan mcmbcnlnk n1ang Icrbuk<l, dan pcnenluan sudul-sudnl 
iSlhllcwa. Scctangkan teori-Icori yang dipakai <ldalah faklor· faklor yaug mcmpcngnruhi biaya pcmbangunan yaitu 
I) pemilihan bahan bangunan, sumber daya ahlm sClcmpat, pcngolahan lanah di banlamn sungai, dan pemn scrta 
m<lsyarakal permukiman kumuh dalam pembanguuall bcrkclompok. 2) mmah scdcrhana dan Iiugkungan 
permukilllannya, :I) karnlcrislik l1Iasyamklll peughnui pcnllukilllan kumuh, dan ~) buday,. lIIasyal'3kal Mclayu di 
PckunllllnJ dan Riuu pacta Ullluuul)'a. 

PopuJasi penclitian yailu di RW () I, RT 01 dan /)., Kcl. Lill\bungan dcn!!<ln 20 KK scbagai rcspondcn. 
Sampel pcnclilian dilcntnkau dcngan lcknik cluster rando/ll sa/llpling. Unluk IllClld;tpalk,m dala primcr mcngcnai 
kondisi fisik dan non fisik pcrmukiman diperolch Illclalui tcknik wawaneara dcngan pembagian kuesioncr dan 
pengamulan langsung di lapang,m. yang kcmudian disusuu daJam bcntuk label. diagram. pemclaan kmvusan dan 
dcskripsi . Mctodc analisis yang digunnlum adalah mctoda analisis komparalif , yaitu IIlcmbandingkan anlara du,1 
altcmalif desain dan tiga pilihan harga unit buhan bangunan yaug p<lling hcmat bi<lya. 

Dari hasil pengamatan dilapangan dipcrolch bcberapa data yang bcrhubungan dcngan hcmal biaya 
diantaranya mcngcnai daya dukung tanah sungai Siak y,mg labil, kondisi bahan bangunan rumah linggal yang 
mulai rusak. ballan baugUlll1ll yaug paling lllmyak digurulkan. luas b<lngunan rata-rata, harga bahan bangunan dan 
upah tcmkluaJ. koudisi samlUl dan pmsaraml permukimau scpcrti jalan, MCK. dB. kondisi sosial ckonomi 
nmsyarakal yang rcudah d;U1 scjcnisnya 

Unluk modcl rckomcndasi ad;llah ; I) dcsaiu yang cfisicn pada maug luar bangunan dilcntukan mclalui 
pelllllaan unit dwelling sceara cll/ster yang dapat Illclllpcrpcndck jalan dan linicr uutnk nUllah dipinggir sungai. 2) 
dcsain yang cfisicn pada ruang dalam bungul1llll yailu dcnah scdcrharul dan lIIinim sckal, 3) dcsain slruktur 
bllngllllllll dan bahan matcrial yang cfcklif yaitu mCllggunukun pondasi umpak. dan paneang, dinding kayu wood 
11'011 cement dan bcton, jcudcla kombinasi kayu d;1I\ \(;Ica scrta kClcrjangkauan masyarakal dalam mempcrolch 
nunahnya kcmbali yuiln dcngan pinjmnan dari bank dcngan lama pinjaman y<lng paling idcal uduhlh 15 lahun. 
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BAB I
 
PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Pennukiman menurut istilah bahasa diartikan sebagai tempat atau daerah untuk 

bertempat tinggal, tempat untuk menetap1. Sedangkan pengertian dari rumah sederhana 

menurut Heinz Frick (1986) adalah rumah lengkap yang memenuhi kriteria luas 

bangunan minimum 36 m2 dan maksimum 70 m2 serta biaya pembangunannya per meter 

persegi lantai tidak melampaui 75% standard harga rumah dinas dan gedung kantor 

pemerinta yang ditetapkan dengan ketentuan yang berlaku 

Gambar 1.I.Letak Kel. Limbungan terhadap Kec. Rumbai 
Sumbcr: RDTRK Kccamatan Rumbai, 1997 

Disaat sebuah permukiman dibebani oleh jumlah penduduk yang sen1akin besar 

dan tidak diimbangi dengan ketersediaan pennukiman yang memadai serta keterbatasan 

ekonomi penduduk, maka hal tersebut akan menyebabkan munculnya rumah - rumah 

dengan kualitas bangunan dibawah standar dan pada akhimya menyebabkan munculnya 

sebuah ciri-ciri permukiman kampung kumuh atau sering disebut slums area. Menurut 

Suyono (1990), permukiman kumuh adalah suatu keadaan dimana sebuah lingkungan 

memiliki kondisi terbatas dan buruk serta fasilitas sarana prasarananya dibawah standar 

minimal sebagai tempat bermukim. Sedangkan menurut ludohusodo (1991;34) bahwa 

permukiman kumuh adalah bentuk hunian tidak berstruktur, tidak berpola (misalnya: 

1 Kamus Umum Bahasa Indonesia, Depdikbud RI, Jakarta, 1998 
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letak rumah dan jalannya tidak beraturan), tidak tersedianya fasilitas urnum, sarana dan 

prasarana permukiman yang baik (misalnya: tidak ada sarana air bersih, MCK), bentuk 

fisiknya tidak layak, misalnya secara regular tiap tahun kebanjiran. 

Berdasarkan pengertian dari permukiman kmnuh tersebut, dapat dilihat bahwa 

kondisi RT 03 dan 04, RW 01 Teluk Leok yang merupakan bagian dati kelurahan 

Limbungan yang terdiri dari 1.085 jiwa dengan kepadatan penduduk antara 65 KK hingga 

91 KK dan memiliki kepadatan rumah 192 I Ha dengan luas rata-rata tiap rumah 36 m2 

dengan kondisi bangunan dan lingkungan yang kurang memadai tersebut, dapat 

dikategorikan sebagai salah satu permukiman kurnuh yang padat hunian yang terdapat 

dikota Pekanbaru. Permukiman yang dibatasi oleh sungai Siak di bagian Utara sungai dan 

berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment area) ini, juga digunakan sebagai 

sumber air baku oleh PDAM Tirta Siak serta sarana transportasi masyarakat.. Selain itu 

masyarakat melakukan aktifitas rutin, MCK, sekaligus tempat untuk berinteraksi sesama 

warga di sungai tersebut.. Berdasarkan RDTRK Kecamatan Rumbai, kelurahan 

Limbungan yang beIjarak 1,60 km dati Kec. Rumbai diarahkan menjadi wilayah 

permukiman, industri, pertanian dan pendidikan. Dua diantaranya dalam jmnlah yang 

cukup besar terdapat di Kel. Limbungan yaitu permukiman padat penduduk serta industri 

besar dan kecil yang ada disekitar permukiman penduduk seperti Pertamina dan pabrik 

kayu lapis, PT. RGM. Persoalan permukiman yang muncul di bantaran sungai tersebut 

adalah kondisi bangunan hunian yang masih dibawah standar teknis dan kesehatan, 

rendahnya mutu dan kualitas bahan bangunan, kepadatan penghuni didalam sebuah 

rumah tinggal, kualitas jaringan infrastruktur yang buruk, kekhawatiran akan resiko 

terkena banjir karena hampir tiap 5 talmn sekali sungai Siak dilanda banjir, serta 

rendahnya keterampilan masyarakat dalam mengambil peluang ekonomi sehingga tidak 

adanya kemampuan masyarakat untuk memperbaiki kondisi hunian dan lingkungannya. 

Menurut Budiharjo (1987) dalam kurun waktu tertentu, rumah akan berkembang 

sejalan dengan siklus biologis dan peruballan sosial - ekonomi penghuninya. Berdasarkan 

hal tersebut dapat dilihat bahwajenis pekeIjaan masyarakat penghuni permukiman kurnub 

RT 04 RW 01 Teluk Leok dipengaruhi latar belakang pendidikannya yaitu dimana 

sebagian penduduk hanya tamatan SD. Mereka berpendapat bahwa pendidikan bukan 

merupakan jalan unhlk ke1uar dari kemiskinan, Hal itu menyebabkan kebanyakan 

penghuni bekerja disektor informal yang tidak membutuhkan keterampilan khusus antara 

lain sebagai pedagang, swasta, jasa dan buruh pabrik dengan pendapatan rata-rata 
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251.000 - 350.000 rupiah tiap bulannya.Budaya kemiskinan dan pola hidup tradisional 

yang terisolasi menjadikan mereka tidak berusaha untuk memperbaiki taraf hidupnya 

begitu juga dengan rumah tinggalnya. 

Rumah-rumah yang ada mayoritas menggunakan bahan penutup dari papan kayu. 

Papan yang biasanya digunakan adalah kayu kelas II ( Meranti ) yang saat ini harganya 

relatif mahal. Jenis kayu lain yang jugs banyak digunakan banyak adalah kayu Medang 

dan Punak. Bahan kayu banyak digunakan sebagai material bangunan karena rumoo yang 

berdiri diatas tiang kayu karena konsekuensinya material bangunan rumah haruslah 

berupa material kuat dan tahan lama namun ringan serta mudah di peroleh disekitar 

permukiman dan mudah dalam pengangkutannya dengan menggunakan alat transportasi 

sungai. Namun dalam kenyataannya, bOOan material dati kayu banyak yang sudak lapuk: 

dan rusak sehingga dibutuhkan perawatan ekstra untuk melindunginya dcui pengaruh 

iklim dan serangga. 

Bahan atap yang paling banyak digunakan adalah daun rumbia, ijuk dan kayu 

nipah. Atap dari ijuk atau rumbia ini selain murah, juga mudah ditemui & mudah dalam 

pemasangannya. 

Sedangkan untuk lantai, bOOan yang digunakan adalah kayu besi dan kayu kelas II 

(Meranti) yang digunakan pada daerah yang sering terkena air seperti teras dan dapur 

karena keawetan kayu besi cukup tinggi. 

Berdasarkan peletakan rumah, banyak masyarakat yang menempati daerOO 

disepanjang bantaran sungai yang secara teknik tidak aman karena daya dukung tanahnya 

yang lemah. Bculgunan rumah dipinggir sungai memanfaatkan sarCUla MCK umum secara 

berscuna. Kondisi semacam ini dapat diduga bahwa hubungan antar sescuna warga 

menjadi erato Mereka terbiasa untuk pergi mandi, mencuci, memasak dan mengasuh anak 

bersama. Selain itu sarana sungai juga sering digunakan oleh anak-anak sebagai tempat 

bermain sambit mandi disungai 

Selama ini pemerintah setempat telah berupaya mengatasi permasalahan 

permukiman kumuh salah satunya dengan melakukan program Community Action Plan 

( CAP ). NaITIun hasilnya kurang memuaskan karena prograITI ini berhenti ditengah jalan 

dan pada akhimya masalah kekumuhan tersebut muncullagi. 

Pemerintah setempat sedapat mungkin berusaha untuk menghindari cara 

penggusuran bagi masalah permukiman kumuh ini. 

ERVINADORA 1985120181 3 
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Masyarakat miskin menganggap penataan ulang pennukiman mereka 
hanya akan menggusur mereka dari kawasan yang ditempatinya. Oleh 
karena itu perlu ditumbuhkan kepercayaan kepada masyarakat bahwa 
konotasi tata ruang yang bersifat menggusur bukanlah sifat penataan 
ruang yang dapat mengangkat harkat dan martabat masyarakat. 

Dapat dilihat bahwa penggusuran seringkali menggunakan alasan perrnukiman 

yang kotor dan tidak aman. Salah satu cara langsung untuk menampik alasan ini dan 

mempertahankan hak masyarakat l.mtuk digusur adalah dengan meningkatkan kondisi 

tempat tinggal dan lingkungan mereka. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu saja 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit khususnya bagi kelompok marjinal. Oleh karena 

itu penelitian mengenai permukiman yang hemat biaya perIu dan penting rekomendasi 

l.mtuk sebagai altematif pemecahan masalah permukiman kurnuh yang mengambil studi 

kasus pada permukiman kurnub yang berada sepanjang bantaran sungai Siak, RT 03 dan 

04, RW 01 kelurahan Limbungan, kecamatan Rumbai, Pekanbaru agar permasalahan 

tersebut tidak muncullagi dimasa yang akan datang. 

1.2. Rumusan Permasalahan 

Bagaimana mewujudkan sebuah hunian didalam sebuah permukiman yang dapat 

mengakomodasi segala aktifitas serta perbaikan hl.mian bagi penghl.mi didalamnya 

melalui penerapan sebuah bangunan tempat tinggal yang hemat biaya tanpa 

mengorbankan kualitas konstruksi dan estetika? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Membuat analisis komparatif untuk mendapatkan studi altematif penyelesaian 

masalah pennukiman kurnuh dengan mencoba menciptakan altematif desain dan 

pemilihan bahan bangunan nunah tinggal yang hemat biaya tanpa m~IlgurbaIlkaIl kualilas 

konstruksi dan estetika serta penataan rumah yang paling effisien untuk perrnukiman 

penduduk. 

Adapun sasaran dari pendekatan sosial arsitektur melalui program partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan adalah : 

•	 Mendapatkan sistem perencanaan dan perancangan altematif desain dan bahan 

bangunan yang hemat biaya untuk menyelesaikan masalah di permukiman kurnub 

dengan mengoptimalkan partisipasi warga. 

•	 Mengidentifikasikan pelaku, pola, dan karateristik kegiatan, sehingga dapat 

menciptakan suatu bangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta 

ERVINADORA 19851201814 



Pennu/(jman J{emat CBiaya tfi 'R!T03 dim 'R!T04 ,<1\.'W 01. '1(j?£ Lim6ungan, SungaiSiafi.. 

ICB}lCB I . (JXEJI{Cl);4'JlVLV}l!N 

me1akukan penataan pennukiman yang efektif dan pendekatan citra visual 

bangunan yang mengadaptasi tipologi bentuk bangtman yang sesuai dengan 

kondisi alam setempat. 

1.4. Lingkup Pembahasan 

Perhitungan hemat biaya dibatasi hanya pada faktor-faktor arsitektural yang 

mempengaruhi biaya konstruksi bahan bangunan rumah tinggal serta penataan rumah 

tinggal yang paling efisien. Sehubungan dengan fasilitas pelengkap permukiman tidak 

masuk dalam perhitungan pemahaman tersebut. 

1.5. Batasan dan Defmisi 

Pennukiman bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan 

lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun 

pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat 

tinggal atau lingklmgan hunian dan tempat kegiatan yang 

menduklmg perikehidupan dan penghidupan (UD No.4 

Tahun 1992). 

Pennukiman Kumuh suatu keadaan dimana sebuah lingkungan memiliki 

kondisi terbatas dan buruk serta fasilitas dan 

prasarananya dibawah standar minimal sehagai tempat 

bennukim dan potensial menimbulkan ancaman ( fisik 

dan non fisik ) bagi manusia dan lingkungannya tempat 

bennukim. (SuyuIlu,1990) 

Pennllkiman Kumuh bentuk hunian tidak berstruktur, tidak berpola 

(misalnya: letak nunah dan jalannya tidak heraturan), 

tidak tersedianya fasilitas lUlllUll, sarana dan prasarana 

pennukiman yang baik (misalnya: tidak ada sarana air 

bersih, MCK), bentuk fisiknya tidak layak, misalnya 

secara regular tiap tahun kebanjiran. 

Bangunan Hemat Biaya suatu satu teknik dalam penekanan harga dalam 

merancang rumah tinggal dengan menggunakan altematif 
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variasi bahan bangunan lokal tanpa hams mengorbankan 

kualitas konstruksi dan estetika. (Baker, 1999 ) 

Partisipasi Masyarakat suatu program dalam upaya pembangunan 

permukiman partisipatif dimana masyarakat dilibatkan 

dalam perencanaan, penyediaan hingga pelaksanaannya 

dan bernsaha menggabungkan aspek' Makro' (struktur) 

bernpa faktor kualitatif ( sosial, budaya, ekonomi) serta 

aspek 'Mikro' (teknik) yaitu faktor kuantitatif ( fisik dan 

teknik ) ( Khudori, 2002 ) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Permukiman Hemat Biaya adalah 

suatu usaha untuk memperbaharui lingkungan 

terbangtm dengan penekanan pada altematif ballan 

bangunan yang hemat biaya tanpa mengorbankan kualitas 

karena menggunakan teknologi bahan lokal dan beberapa 

inovasi barn serta mengikut sertakan masyarakat sebagai 

pelaku utamanya sehingga terwujudnya permukiman 

responsif yang mendukung pengembangan jatidiri, 

produktifitas dan kemandirian masyarakat. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibagi menjadi 6 bagian pembahasan yang semuanya 

mengarah pada kesimpulan akhrr. Adapun penjabaran dari masing-masing bagian adalah 

sebagai berikut : 

Bagian Pertanla	 : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan sasaran, 

pembahasan, metode pengtlmpulan data, dan sistematika penulisan. 

Bagian Kedua	 : TINJAUAN TEORITIS 

Teori tentang efisiensi terhadap biaya pembangunan perumahan 

antara lain pembiayaan pembangunan perumahan dan 

permukiman, pemilihan bahan bangunan, sumber daya alam 

setempat, pengolahan tanah di bantaran sungai, dan partisipatori 
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masyarakat permukiman kumuh dalam pembangunan berkelompok 

ruma.1} sederha.lla dan ling..1QJl1gan perrnukiulannya, karateristik 

masyarakat penghuni pennuJr.iman kurnuh, dan budaya masyara..l(at 

~.,1ela)Tll di Pekanbarll dan Piall pacta lUTIUITl.l1'J.)'a 

Bagian Ketiga	 : RA_l\TCANGA..l\T PENELITIAN 

F..ancangan penelitian meliputi popolasi sampel dan sa..11lp!ing, 

metode penglJrnpu!an data, instn.!.men I alat, penentuan variabel dan 

metorle an<>l;";,, rl<>n ker<>ngka nrola p;1rur' "ana akancmh "<>n'ab"!., ""'-I. ,.1. ...... u.u. .I. y'-'.1. .Ll .J b ......1\... ..., ..... -.a..I.U.l.U .I. UoI..1. 

menjadi pendlL.lcung dalam penelitian ini. 

Bagi'm. Keempat	 : KOMPILASIDATA 

Meliputi pengumpulan data pdmer mengenai kondisi fisi.1c dan non 

fisik pennukiman RT 03 dan 04 RW 01 Kel. Limbungan, tekrrik 

wawancara dengan pembagia..'l kuesioner dan pengarnatan langsung 

dilapa..'lgan, penyusunan tabel, diagram, pemetaan kawasan 

populasi dan deskripsi. 

Bagian Kelima	 : ANALISIS 

Melakukan analisis komparatif terhadapi teknik desain bangu..llan, 

harga lmit nmmh serta partisipasi masyarakat, yang berpedoman 

pada data - data dilapangan dan tinjuan teori. 

Bagian Keenam	 : MODEL REKOMENDASI 

Berisikan kesimpulan dan analisis yang telah dipaparkan pada bab 

V dan akan menjadi gUide line perancangan dan mode! yang 

direkomendasikan untuk proses perancangan berikutnya. 
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1.7. Kerangka Pemikiran 

Tahapan kegiatan dan rangkaian alur pemikiran secara sitematis dikembangkan 
dalam kerangka pemikiran sebagai berikut : 

LATAR BELAKANG 
Non Fisik Fisik 

• Pembahasan mengenai kepadatan penduduk • Pembahasan mengenai kondisi fisik 
• Pembahasan mengenai tipologi penghuni dan para permukiman. 

pelaku kegiatan • Altematif bahan bangunan yang hemat 
• Pembahasan mengenai kemampuan (affordability) biaya tanpa mengorbankan kualitas. 

penghuni. • Bentuk dan desain hunian rumah tinggal. 
• Keadaan ekonomi, sosial, budaya masyarakat di • Penataan unit dwelling 

kawasan sungai Siak • Penataan permukiman beserta fasilitas 
• Pembahasan mengenai partisipasi masyarakat pendukungnya 

dalam pembangunan permukiman.

V 
..
 

ISSUE
 
PERMUKIMAN KUMUH YANG HEMAT BIAYA di RT 03 DAN RT 04 RW 01
 

KELURAHAN LIMBUNGAN KAWASAN SUNGAI SIAK - PEKANBARU
 

v
 

·V 

PERMASALAHAN
 
Bagaimana mewujudkan peremajaan permukiman kumuh yang dapat mengakomodasi
 

segala aktifitas serta perbaikan lingkungan bagi masyarakat didalamnya, yang berdasarkan
 
pada penerapan bahan bangunan yang hemat biaya (cost effective materials) melalui
 

pendekatan pelaksanaan program rembug partisipatif pada masyarakat ?
 

KAJIAN TEORI
 
DATATEORITIKAL

Pembiayaan Pembangunan Perumahan dan
Permukiman, Pemilihan Bahan Bangunan,
Sumber Uaya Alam Setempat, Pengel0 laan 

·······
 
DATAFAKTUAL 

Aktifitas dan perilaku masyarakat 
setempat serta sistem kekerabatannya, 

.~ 
Kehldupan masyarakat teplan air sungai 

Tanah di Bantaran Sungai, Peran Serta
Masyarakat masyarakat , Budaya Melayu

·:····
 
Siak. 

VI
 

.
V 

ANALISIS DAN SINTESIS
 
Melakukan perhitungan Komparatif ( perbandingan ) untuk menemukan harga 1 unit rumah yang
 
paliQg hemat berdasarkan variasi bahan bangunan yang digunakan, desain konstruksi bangunan, daya
 
dulrung lahan, sertajumlah penghuni juga desain unit dwelling dan desain penataan Iingkup kawasan,


REKOMENDASI MODEL
 
Penerapan Rekomendasi Model dilakukan berdasarkan:
 

Lokasi dan Kondisi Fisik dari Rumah Tinggal, Kebutuhan dan Luas / Type Rumah yang
 
Dibutuhkan, AltematifBahan Bangunan Lokal yang dipakai, serta Desain Rumah Tinggal
 

( atap, dinding, pondasi dan sebagainya )
 

v
 
PREDESAIN 

• Master plan kawasan populasi 
• Site plan berdasarkan kategori unit dwelling 
• Denah, tampak, potongan I8 
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BABII 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bagian ini terdiri atas dua bagian pembabasan yaitu tinjauan pustaka dan kajian teori. 
Bagian pertama yaitu tinjauan pustaka berisi tentang penelitian yang sudab ada 
sebelumnya baik secara spasial maupun substansial serta data faktual mengenai 
permukiman kurnub sungai Siak . Bagian kedua bempa kajian teori berisi tentang teori 
teori yang relevan dan memiliki bubungan dengan penelitian kali ini yaitu mengenai 
permukiman kurnub bemat biaya di kawasan sungai Siak. Berikut ini merupakan 
penjabaran dari masing masing materi. 

2.l.Tinjauan Pustaka 

Pustaka yang akan dikaji pada bagian ini berupa kajian penelitian yang sudah pemah 
dilakukan sebelumnya, jurnal-jurnal penelitian dan karya ilmiah, serta infonnasi-informasi 
teraktual dari internet mengenai penemuan - penemuan barn bahan bangunan hemat biaya dan 
faktor pendukung lainnya dalam rangka mewujudkan sebuah hunian dan pennukiman hemat 
biaya. Berikut ini merupakan intisari dari penelitian yang dimaksud. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2001) tentang Pembangunan 

Perumahan Secara Kelompok dengan Studi Kasus Bumi Agung Kec. Lempuing Kab. 

OKl, secara umum bertujuan lmtuk mendapatkan gambaran mengenai pembangunan 

perumahan dengan sistem arisan dan sistem titipan di Bumi Agung dengan 

memperhatikan faktor pendorongnya, proses penyelesaian pembangunan perumahan serta 

pada akhimya menarik pelajaran dari proses pembangunan dengan sistem ini. Sistem 

arisan merupakan salah satu cara masyarakat dalam mengumpulkan dana untuk 

pembangunan rumah yang dilakukan secara bergiliran diantara anggotanya, dimana mulai 

dari bahan banglman sampai Ltmaga keljanya disediakan dan dilakukan oleh masyarakat 

itu sendiri. Sedangkan sistem titipan rnerupakan sistem pembangunan rumah secara 

bertahap, dimana titipan dari anggota arisan lain berupa bahan material seperti semen dan 

pasir diberikan kepada anggota yang mendapat giliran membangun rumahnya. Kemudian 

pada saat anggota yang rneminjamkan mendapat giliran membangun rumahnya, ia berhak 

mendapat pergantian dengan cam yang sarna dari anggota yang pemah dititipnya. Metoda 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan deskripsi tertulis 

rnaupun lisan dari obyek yang diteliti. 

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh M. Syirajudin ( 2000 ) mengenai 

Relokasi Penduduk Tepian Sungai Karang Mumus Kotamadya Samarinda, mencoba 

untuk mengkaji keberhasilan prograrn relokasi penduduk bantaran sungai Mumus dengan 

melakukan studi komparasi penduduk ketika rnasih berada ditepian sungai dengan 
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penduduk yang sudah bertempat tinggal di Perumahan Bengkuring Tepian Peffilai dan 

Perumahan Sambutan Idaman Pe1TIlai. Program ini mengalami kegagalan, karena setelah 

dilakukan relokasi, justru mtIDcul pennasalahan baru dari aspek fisik, aspek sosial, aspek 

ekonomi, Temuan yang didapat bahwa relokasi bukan satu-sattillya cara untuk perbaikan 

pennukiman tapi bisa dengan penataan kembali secara bertahap tanpa pemindahan. 

Penelitian lainnya yang dilakukan Rakhmadi Purwanto ( 1999 ) tentang Model 

Permukiman Miskin Alternatif di Jakarta, secara umum bertujuan untuk mewujudkan 

bentuk rumah altematif yang dapat mengakomodasi segala aktifitas dan kebutuhan warga 

akan jaringan infrastruktur yang sederhana dan melakukan pendekatan model partisipatori 

masyarakat miskin (participatory design) baik berupa partisipasi pasif maupun partisipasi 

aktif. Dengan menggunakan metode deskriptif, diperoleh beberapa temuan kriteria model 

yang mengindikasikan bahwa :1) hunian dengan solusi vertikal dengan mengoptimalkan 

ruang yang ada, 2) penentuan guideline bahan bangunan yang dipakai, yaitu dengan 

mengadopsi beberapa bahan bangunan yang ada dikamptIDg tersebut seperti bahan 

bangunan sisa bangunan dan pabrik, 3) organisasi ruang dengan menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada, 4) membuat cluster - cluster untuk mewadahi dan membentuk ruang 

terbuka yang dapat digunakan bersama, dan 5) penentuan sudut-sudut istimewa, dalam 

hal ini adalah bentuk denah dan atap yang tidak berbentuk siku ( 900 
). 

Penelitian terdahulu yang berskala lebih besar dan dilakukan secara 

berkelompok diantaranya oleh Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya 

bekerjasama dengan Laboratory of Local Human Space Planning Kyoto Univesity, 

(1998), adalah penelitian mengenai 'Eco-House', rumah masa depan yang menggunakan 

teknologi tmtuk memenuhi persyaratan hemat energi dan ramal1 lingktmgan yang salah 

satunya diill'lsarkan pada bahan bangunan yang digunakannya bersumber dari lingkungan 

sekitar (lokal), seperti sabut kelapa ulltuk ballan isolasi penahan panas pada bagian bawah 

alap sebagai bahan pengganli glass wool, kuyu kclapa lItltllk pellyekat dinding, karung 

goni, dan lainnya 

Penelitian untuk menemukan pemecahan dari pembuatan rumah tinggal yang 

hemat biaya sudah banyak dilakukan baik didalam maupun diluar negeri. Didalam negeri 

yang banyak melakukan penelitian ini antara lain adalah Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Pemukinlan, Bandung. Penelitian yang dilakukan mencakup hampir 

disemua aspek bagian rumah seperti bahan dinding, atap, bahan semen, bahkan kepada 
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jaringan infrastrukturnya. Beberapa penelitian tersebut dapat dijelaskan pada pembahasan 

berikut ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Litbang Bandung ( 1999 ) dan pernah 

dipublikasikan di internet (http://WWW.Geogle.eom)sehublmgan dengan bahan 

dinding alternatif adalah teknologi pemanfaatan limbah tebu dan plastik untuk dinding 

altematif ' (1999) yaitu dengan memanfaatkan bahan baku ampas tebu dan semen yang 

dieetak dengan ukuran 240 x 60 x 2,5 em dan memiliki kuat lentur 40-50 kg I em2. 

Teknologi ini digunakan lmtuk langit-langit dan dinding partisi non-struktural. Manfaat 

dati teknologi ini antara lain adalah 1) menunjang program pembangunan RS/RSS dan " 
Rusun, 2) memberikan nilai tambah dan meneiptakan lapangan ketja, 3) mengurangi 

peneemaran lingkungan. Keunggulan dari produk ini adalah harganya yang relatif murah i, 

yaitu 13 .000/m2 rupiah ( pada tahun 1999 ). 

Produk Litbang lainnya yang sudah diteliti pada tahun 1999 yaitu 

pengembangan genteng sejuk dengan teknologi pemanfaatan ijuk untuk pembuatan 

genteng dengan menggunakan bahan serat aren dan semen yang dieetak seukuran 38 x 20 

x 0,8 em yang dijual dengan harga 350 rupiah perbuah. Manfaat dati penelitian ini antara 

lain untuk menunjang program pembangunan RS/RSS dan Rusun, memberikan nilai 

tambah dan meneiptakan lapangan kerja 

Sedangkan penelitian Litbang lainnya adalah model pengolahan air limbah di 

daerah pasang sumt (1998), dengan meneiptakan instalasi pengolahan air limbah rumah 

tangga di daerah pasang surut dengan sistem Up Flow Biofilter. Instalasi ini berfungsi 

untuk mengolah buangan dari kakus, pengolahan limbah rumah tangga untuk daerah 

pasang surut, air tanah tinggi, sehingga air hasil olahan dapat langsung dibuang atau 

dialirkan ke badan air. Spesifikasi dati model pengolahan air limbah rumah tangga ini 

adalah: 1) kapasitas pelayanan 4 - 6 jiwa I KK, 2) proses pengolahan dengan eara 

pengendapan Up Flow Biofilter, 3) efisiensi pengolahan 40 - 60 %,4) waktu kontak filter 

6 jam dan 5) dimensi dati tabung pengendap 250 L, tabung :filter 250 L, bahan instalasi 

dan bahan lokal yang tahan karat, media kontaktor : kerikil diameter 2 - 2,5 em, waktu 

ditensi : 2 - 3 han. Dengan harga yang relatif murah yaitu 400. 000 rupiah I unit (pada 

tahun 1998) 
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Data Faktual 

Berdasarkan data faktual yang diperoleh dilapangan RUTRK Kodya Pekanbaru 

(1994) bahwa struktur geologi kawasan sungai di Pekanbaru pada umumnya didominasi 

oleh sedimen endapan formasi minas yang merupakan jenis yang sesuai untuk 

membangunan permukiman, karena struktur pondasinya terdiri dari lumpur, pasir, dan 

kerikillepas yang bersifat kompak. Namun formasi minas dikelilingi oleh dua jenis tanah 

yang buruk untuk struktur pondasi karena terbentuk oleh endapan limbah banjir sungai 

yang bersifat labil yaitu alluvium muda sepanjang sungai dan alluvium tua pada daerah 

berawa / payau. Diantaran kedua formasi ini, alluvium tua relatif lebih baik ketimbang 

Alluvium Muda. Sedangkan batasan kawasan konservasi atau kawasan lindung di 

Pekanbaru , dibagi atas dua kawasan yaitu untuk permukiman (10 -15 meter disisi kiri 

dan kanan sungai) dan untuk non permukiman (50 -100 meter disisi kiri dan kanan 

sungai) 

Departemen PekeIjaan Umum ( DPU ) Propinsi Riau, mengeluarkan perhinmgan 

standar bangunan terhadap harga cicilan KASIBA dan rumah sederhana dibuat beberapa 

altematif suku bunga yaitu pertama; 20% dan 15% yang merupakan suku bunga yang 

biasanya berlaku pada sistem cicilan rumall dan kedua; 4% yang mempakan suku bunga 

dengan sistem subsidi pemerintah, dengan harapan jumlah penduduk yang mampu 

menjangkau harga KASIBA dan rumah sederhana dapat lebih banyak atau masyarakat 

lebih mampu meneieil rumah / lahan dengan ukuran yang lebih besar dengan jangka 

waktu pelunasan yang diterapkan yaitu 1) jangka waktu 5 tahun, 2) jangka waktu 10 

tahun dan 3) jangka waktu 15 tahun 

Menurut besarannya, tipe rumah sederhana dibuat dalam beberapa tipe dengan 

harapan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai deugall kt:1l18mpuannya yaitu tipe 

27 ( dirasakan terlalu keeil untuk keluarga yang sudah mempunyai anak), tipe 36, tipe 45 

dan tipe 54. Sedangkan perhinmgan untuk laban permukiman didasari atas harga tanah 

setempat, biaya infrastruktur dan fasilitas umum dan sosial 
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2.2.Kajian Teori 

Kajian teori berisi tentang pembahasan lebih lanjut dari teori-teori yang telah ada 
diantaranya yaitu : pertama, faktor- faktor yang mempengamhi bangunan hemat biaya 
yang dibagi atas beberapa unsur yaitu efisiensi terbadap biaya pembangunan perumahan 
yang meliputi : pembiayaan pembangunan perumahan dan permukiman, pemilihan bahan 
bangunan, sumber daya alam setempat, pengolahan tanah di bantaran sungai, dan peran 
serta masyarakat permukiman kumuh dalam pembangunan berkelompok (partisipatori 
masyarakat), kedua, rumah sederhana dan Iingkungan permukimannya, ketiga, karateristik 
masyarakat pengbuni permukiman kumub, dan keempat, budaya masyarakat Melayu di 
Pekaobaru dan Riau pada umumoya. Berikut ini penjabaran dari rnasing masing bagian. 

2.2.1.Effisiensi Terhadap Biaya Pembangunan Perumahan 

2.2.1.1. Pembiayaan Pembangunan Perumahan dan permukiman 

Pembiayaan pembangunan perumahan dan pennukiman atau biasa disebut 

Settlements Finance tidak hanya mencakup pembiayaan perumahan itu sendiri tetapi juga 

pembiayaan pembangunan sarana dan prasarana lingkungan seperti jalan, air bersih, 

sistem drainase dan lain-lain. 

Dalam membangun sebuah rumah, terdapat berbagai unsur biaya dengan 

komposisi yang menurut Yudohusodo (1991: 185) dibagi atas empat bagian yaitu : 

Pertama .. biaya pembebasan tanah sekitar 30 % dari biaya total ; Kedua, biaya perijinan 

terdiri dari : SIPPT ( Surat 1jin Penunjukan Penggunaan Tanah ), 1MB, Sertifikat, peil 

banjir, listrik dan air. Biaya ini diperkirakan sebesar 5 % dari biaya total ; Ketiga, biaya 

pembangunan prasarana jalan, riolering, taman, sekolah, tempat ibadah, kuburan dan 

fasilitas olah raga, dengan biaya diperkirakan 15 % dati hiaya total ; Keempat, biaya 

membangun rumah diperkirakan sebesar )0 % dati hiaya total. 

Masih menuTIlt Yudohusodo, bahwa berbagai faktOf dapat mempengaruhi harga 

nunah diantaranya harga tanah, harga bahan bangUllID1, prasarana (misalnya listrik dan air 

minum ) dan tingkat bunga. 

Effisiensi pembangunan perumahanjuga dapat ditingkatkan. Sebelum tahun 1989, 

sistem pembangunan masih ktrrang effektif dan banyak teIjadi pemborosan dalam 

penggunaan bahan bangunan. Hal ini terjadi karena ukuran dari berbagai bahan 

bangunan, komponen bangunan dan elemen bangunan yang digunakan untuk 

pembangunan belUlll diatur keterkaitannya dengan ukuran bangunan. Melalui Permen PU 

No. 40 I PRT/1989 kemudian ditetapkan penerapan koordinasi modular, yaitu suatu 

sistem koordinasi dimensional dari berbagai produk bahan bangunan (balok, kayu, kayu 

lapis), komponen bangunan (lantai dan dinding) dan elemen bangunan dalam suatu 
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pembangunan yang didasarkan atas unit dimensional dasar yang biasa disebut " Modul 

Dasar" (basic modul) (MD, 1m = 10 em = 100 mm). 

Komarudin ( 1997 ; 352 ) menambahkan bahwa koordinasi modular bermanfaat 

untuk menekan biaya pembangunan karena mengurangi pemborosan waktu, tenaga dana, 

dan penggunaan bahan bangunan, menyederhanakan standar, mengoptimasi jumlah 

komponen bangunan yang berukuran standar menyederhanakan pelaksanaan di tempat 

pembangunan sehingga dalam pemasangan atau perakitannya eoeok satu sarna lain dan 

efektifitas tata rnang tanpa mengurangi kebebasan dalam desain bangunan. Sedangkan 

sasaran yang akan dicapai adalah standar koordinasi modular yang terdiri dati modul 

dasar dan multi modul, dimensi modular, dimensi ruangan modular, standar bahan 

bangunan, komponen dan e1emen bangunan modular dalam pembangunan perumahan. 

Untuk mendapatkan perhitungan yang tepat mengenai biaya, juga hams didukung 

pula dengan perhitungan teknik yang tepat untuk membangun sebuah rumah tinggal yang 

biasa disebut RAB. Hal ini dijelaskan oleh Zainal A.Z (1993) bahwa pengertian dati 

Rencana Anggara Biaya (RAB) itu sendiri adalah suatu cara dalam mereneanakan bentuk 

bangunan yang memenulli syarat serta menentukan biaya dan menyusun tata cam 

pelaksanaan teknik dan administrasinya. Untuk menghitung anggaran biaya bangunan, 

perlu dibuat analisis / perhitungan terinci tentang banyaknya bahan yang dipakai maupun 

upah tenaga kerja. Supaya lebih mudah dilakukan, setiap jenis pekeIjaan perlu dihitung 

volumenya. Dnri situ dibuatlah jumlah harga total bahan dan upah untuk setiap jenis 

peke:r:laan yang bersangkutan. 

2.2.1.2. Pemilihan Bahan Bangunan 

Menurut Laurie Baker (1999) pengertian dari bangunan hemat biaya ( Cost 

Effective Architecture) adalah suatu teknik dalam penekanan harga dalam merallcang 

bangunan nunah tinggal dengan menggunakan altematif variasi bahan bangtman lokal 

tanpa harns mengorbankan kualitas konstruksi dan estetika. 

Konsep ini telah diterapkan di India oleh Laurie Baker, dibantu kalangan 

pemerintah, LSM , pengusaha dan perguruan tinggi melalui pembangunan Building 

Centre Movement / gedung pusat informasi dan pelatihan sederhana dengan sasaran 

antara lain : 1) mentransfer teknologi dari "lab" ke "land", karena selama ini hasil 

pelatihan tektonika masih belum sepenulmya dimanfaatkan oleh masyarakat karena 

masih berada diwilayah melakukan produksi dan eksperimen bahan bangunan dengan 

ERVINADORA/98512018/ 
14 



Pemrufi:jmaTl J{emat <Biaya tfi 'R'T03 JaTl 04, '1(U'OJ,'l(p[Limbtl1lgaTl, SUTlgai Sia~ 

~CB 11 'l(;4Ji}4'J{ e¥U$<Tjl.1(jt (j)JI!Ni;.J/!iNJJl.SJI!N<J1E(y:j{j'TlS' 

teknologi cost effective, 4) meningkatkan pendapatan pekeIja konstruksi melalui proyek

proyek pembangunan dan penjualan bahan bangunan yang diproduksi sendiri, dan 5) 

memberikan konsultasi dan arahan kepada masyarakat lokal terrtang cost effective 

architecture Dengan pendekatan sikap ramah lingkungan, dengan teknik daur ulang 

bahan bangunan seperti bahan sisa atau bongkaran untuk mengisi atap ( teknik filler slab) 

dan urugan bawah lantai. Pengalaman Be menunjukkan penggunaan cost effictive 

technology dapat menghemat sampai 40% biaya konstruksi, sehingga beban penghuni 

menjadi berkurang dan masyarakat lokal dibantu instansi terkait dapat melakuka..'1 

eksperimen bahan lokal untuk membangun rumah tinggalnya sendiri 

Sedangkan menurut Georg Lipsmeier ( 1994 ; 97 ), pemilihan bahan banguna..'1 

yang effisien juga harns mempertimbangkan beberapa faktor antara lain: 1) murah dan 

mudah diperoleh ( juga mudah diganti), sebisa mungkin tidak diimpor, 2) mudah 

didapatkan ditempat dan tanpa biaya transportasi yang besar, 3) mudah dikeIjakan dengan 

teknik yang dikenal setempat dan mudah dipelajari, 4) sesuai dengan iklim dan awet serta 

5) disesuaikan dengan tradisi bangunan dan pertimbangan estetika setempat. 

Ditambahkan Georg Lipsmeier ( 1994 ; 99 ), bahwa beberapa percobaan yang 

pemah dilakukan dalam mewujudkan perrnukiman yang tepat guna (cost effective) 

dengan inovasi altematif bahan bangunan antara lain : 1) Bangunan dari tekstil, 2) 

Bangunan dari bahan tipis bertulang, 3) kontruksi beton belerang, 4) konstruksi yang 

dapat memperbaiki Iklim - Mikro, 5) bangunan dari bahan limbah I sampah. 

Sedangkan Zuhal. A, Kadir ( 1999 ; 44 ) menjelaskan bahwa penggunaan bahan 

bangtman murah dan ramah lingkungan yaihl berupa sejenis papan yang terbuat dan 

campuran semen dan limbah kayo (wood cement board) dengan komposisi 80 persen 

limbah kayu dan 20 persen semen, yang dibentuk dengan proses tekanan tinggi, dapat 

lebih ekonomis karena harga material secara keseluruhan dapat ditekan. Selain itu jenis 

material ini memiliki daya tahan tinggi terhadap air, anti jamur, tahan terhadap seranga..'1 

rayap, tidak mudah terbakar, tidak berpengaruh terhadap kesehatan dan bobot relatif 

ringan. 

Seleksi bahan bangunan dalam perumahan merupakan faktor yang penting untuk 

menetapkan bahan bangunan manakah yang paling ekonomis dan sesuai untuk tujuan 

tertentu. Menurut Yudohusodo ( 1991 ; 227 ) selain faktor bahan bangunan, faktor-faktor 

lain yang perlu diperhatikan adalah : pertama, keadaan tanah yang mempengaruhi tipe 

pondasi (yang akan dijelaskan secara khusus dipembahasan selanjutnya), kedua, keadaan 
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iklim yang mempengaruhi macam dinding dan atap, ketiga, pemilihan ripe rangka pada 

umumnya ditentukan oleh faktor ekonomis. 

Bahan bangunan merupakan salah satu unsur penting dalam masalah 

pembangunan perumahan baik dalam bidang konstruksi maupun penggunaan bahan 

bangunannya. Adanya konstruksi dan teknologi bahan bangunan yang tepat dan ekonomis 

adalah sasaran utama dalam penerapan pembangunan perumahan sederhana. 

2.2.1.3 Sumber Daya Alam Setempat 

Kayu adalah salah satu bahan bangunan tradisional yang paling penting di 

Indonesia. Menurut Yudohusodo ( 1991 ; 231 ), kurang dati 85% dati kayu yang 

dihasilkan, dipergunakan untuk konstruksi rumah. Kayu menurul daftar yang ada di buk'U 

PPKI-NI 5, hanya sebagian yang tergolong awet dengan perincian sebagai berikut : 1) 

kayu awet I ada 14 jenis, 2) kayu awet I - II ada 9 jenis dan 30 kayu awet kelas II ada 9 

jenis. Pengolahan kayu masih banyak menghasilkan sisa~sisa kayu yang sebenarnya 

masih dapat diolah lebih lanjut. Ditambahkan bahwa penggunaan bahan sisa untuk 

membuat bahan bangunan seperti bata, dapat menggunakan bahan sisa seperti sekam 

padi, sisa serutan kayu, serbuk gergaji dan sebagainya. Bata sekam padi mudah dipaku, 

digergaji dan menjadi arang saat dibakar. 

Menurut Heinz Frick dalam bukunya Sistem Bentuk Struktur Bangunan ( 1984;45) 

menjelaskan bahwa konstruksi atap dapat dibuat dati bahan bangunan berupa bambu, 

kayu, betan bertulang, ataupun baja. Faktor yang menjadi penentu dalam konstruksiatap 

adalah :pertama, bahan bangunan yang dipilih untuk konstruksi atap, kedua, lapisan atap 

yang diterapkan untuk pelindung rumah, keligu, kadang-kadang juga ditentukan olch 

hmtutan-tuntutan tradisi pada daerah dimana bentuk atap menentukan. 

Heinz Frick dalam buku Arsitektur Lingkungan (1988 ; 67) menambahkan bahwa 

bahan alam lain yang dapat dibudidayakan sebagai bahau material pellutup atap adalah 

tumbuhan rumbia, alang-alang dan ijuk sebagai bahan utama pelapis atap. Tumbuhan 

rumbia yaitu palem sagu banyak terdapat didaerah-daerah yang mengandung air seperti 

dipantai, daerah rawa-rawa dan sebagainya. Sedangkan alang-alang adalah jenis rumput 

yang banyak ditemukan didaerah tropis dan pembuatannya sama seperti atap rumbia. 

Bahan utama ijuk merupakan serat berwama hitam dati pohon aren yang tahan air. Ijuk 

dapat menjadi pelapis atap yang paling tahan lama (± 10 tahun). 
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2.2.1.4. Pengelolaan Tanah di Bantaran Sungai 

Menurut lman Subarkah ( 1974, hal 245 ), selain fungsi pokok untuk mengalirka.'1 

kelebihan air dari pemmkaan tanah disuatu daerah, sungai dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan manusia ( pengairan, PLTA, air minum, lalu lintas air ) SelaL'} itu, bahan

bahan yang dibawa air seperti pasir, kerikil dan batu-batu merupakan bahan bangunan 

yang banyak sekali kegunaannya. Hal tersebut dapat menjelaskan bagaimana 

terbentuknya daya dukung tanah di bantaran sungai. Jenis tanah dibantaran sungai biasa 

disebut dengan tanah alluvial (kolmatage). Tanah alluvial merupakan tanah yang baik 

sekali digunakan bagi pertanian namun sangat peka terhadap erosi. Proses terbentuknya 

tanah alluvial terjadi karena air sungai yang dialirkan diatas tanah rendah bersa..'Ila bahan

bahan padat yang ada didalam air sungai yang berasaI dari erosi dan lainnya, mengendap 

diatas tanaIl itu dan membentllk lapisan tanah di bantaran sungai. 

Kecepatan air yang mengalir di dalam palung sungai di berbagai titik pada suatu 

penampangnya tidak sama besamya. Dititik yang lebih dekat pada dasar atau tebingnya, 

pengaliran air mendapat pertahanan dari gesekannya dengan dasar atau tebing sungai 

sehingga kekuatan airnya paling besar dan dasar sungai dibawa.h ga.ris biasa.Tlya pali.Tlg 

dalam, seperti yang ditunjukkan pada gambar grafik kecepatan air pada suatu penampang 

melintang (Iman Subarkah, 1974; 246 ) 

Pengetahuan tentang pencegahan erosi pada daerah lerengan atau tanah yang 

secara geologis kurang stabil menurut Heinz Frick ( 2003 ; 12) sangat penting khususnya 

pada daerah yang padat dihuni. Usaha untuk menahan tanah dapat dilakukan dengan 

beberapa cara antara lain : 1) dinding penahan tanah gaya berat tinggi dimana dimana 

bobot dinding penahan tanah menyalurkan beban tanah ke pondasinya, 2) dinding 

penahan tanah siku yang memllsatkan beban tanah pada pertengahan dasar pondasi, 3) 

dinding penahan tanah dengan angkur tanah yang dapat mengikat dinding penahan tanah 

sehingga tidak terjadi puntiran serta 4) pencegahan biologis terhadap erosi lerengan yaitu 

dengan menggunakan cara-cara alamiah seperti memanfaatkan tanaman alam yang 

mempunyai daya tahan mekanis dan akamya ( perdu, rumput-rumput, semak belukar), 

bahan bangunan setempat seperti tanah, batu alam, kayu serta alat bantu teknis seperti 

kawat, baja beton, geotekstil dan sebagainya. 

Daya tahan oleh akar sebagai angkur tanah dapat diperhitungkan : 1 

1 Schiechti,H.M. Sicherungsarbeiten im Landschajtlsbau (1973), dalam Heinz Frick ( 2003 ; 12) 
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rumput - rumput ( misalnya alang-alang) : 0.5 - 1.0 N / cm2
, semak belukar ( misalnya 

mimosa) : 0.3 - 6.0 N / cm2 dan perdu (misalnya trembesi) : 1.0 - 7.0 N / cm2 

Perdu dengan akarnya menumbuhkan konstruksi rangka batang dalam ruang yang sangat 

rumit didalam tanah dan kuat hingga sampai 6.00 ke dalam tanah dan mengikatnya. 

Ditambahkan oleh Joseph De Chiara dan Lee E Koppelmann (1978: 45), bahwa 

vegetasi yang baik adalah vegetasi yang mempunyai daya serap yang tinggi untuk 

menghindari erosi, mampu menahan panas matahari, angin dan suara kebisingan. 

Daya dukung tanah dapat menentukan biaya pembuatan substruktur bangunan 

hunian. Biaya pondasi rumah di sungai yang daya dukung tanahnya tidak stabil tentu saja 

perhitungan biayanya dengan daya dukung tanah ditengah-tengah permukiman penduduk 

yang stabil. Begitu juga dengan kekuatan pondasi itu sendiri. Hal ini dijelaskan kernbali 

dijelaskan olch Iman Subarkah (1974 ; 53 ), bahwa kokoh bangtman selain ditentukan 

oleh konstruksinya sendiri, juga ditentukan terotama oleh kekuatan dasar yang hams 

menahan atau memikul bangunannya. Untuk mencegah banglUlan turon ( melesak ) tidak 

rata yang dapat menyebabkan pecah-pecah, maka digunakanlah pondasi. Pada pokoknya 

ada dua macam pondasi : a ) pondasi tidak memakai tiang-tiang (pondasi tidak dalam ), b 

) pondasi memakai tiang-tiang ( pondasi dalam ). 

Sedangkan menurut Sardjono.H.S ( 1991) dalam bukunya Pondasi Tiang Pancang 

menjelaskan bahwa menurut bahan yang digunakan, tiang pancang dibagi menjadi 4 yaitu 

: 1) Tiang pancang kayu, 2) tiang pancang beton, 3) tiang pancang baja, dan 4) tiang 

pancang komposit. Suatu tiang kayu dapat dimuati kira - kira 10 ton, sedangkan tiang

tiang beton dapat menahan muatan lebih besar ( kira-kira 40 ton ). Pemakaian struktur 

tiang kayu relatif lebill ringan, sangat adaptif dan responsif terhadap kondisi topografi, 

geologi (termasuk gempa), klimatologi di lingkungannya.Sedangkan pemakaian beton 

bertulang membawa keuntungan antara lain: tidak terikat pada tinggi rendalmya air tanah, 

ukuran podasi dapat lebih kecil daripada pondasi pasangan batu atau beton tak bertulang 

dan daya penahannya lebih besar, jadi jumlah tiang dapat lebih kecil sehingga dapat 

menghemat biaya. Bangunan menggunakan struktur bahan kayu, tradisional dan/atau 

konvensional. Secara struktural, bangunan tersebut relatif sangat adaptif dan responsif 

terhadap kondisi topografi, geologi (termasuk gempa), klimatologi di lingkungannya. 

Untuk pondasi yang senantiasa ada diair, dipakai mortel keras 1 kapur : 1 1;2 tras : 2 p. 

atau 1 PC: 1 tras : 2-2 12 p. Untuk pondasi yang ada diair sering dipakai beton tumbuk 1 : 

3: 5. 
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Menurut VG . Sri Rejeki (2002;39) bahwa bila kondisi bantarannya memungkin 

kan, pengelolaan bantaran di pinggir sungai lUltuk rumah tinggal dapat dibagi menjadi 

empat bagian yaitu: 1) Bangunan Panggung / menggantung, 2) Bangunan dengan 

struktur siap terapung, 3) Bangunan Knock Down, 4) Bahan dapat mengambang. 

Sedangkan jenis hunian diatas air berdasarkan struktur bangunan rumah menurut 

Iwan Suprianta (2000) dapat dibedakan atas : 

Bangunan panggung ; yaitu bangunan dengan konstruksi lantai dasar berada di 

atas permukaan air ( sungai / laut / danau / rawa ). Bangunan ini merupakan tipologi 

mayoritas untuk rumah di atas air, yang juga merupakan tipologi bangunan tradisional, 

khususnya di Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi, yang kesemuanya berbentuk panggung 

dengan berbagai variasi sebagai kekhasannya. 

Bangunan rakit (raft); yaitu bangunan dengan konstruksi bawah berbentuk rakit 

(raft) yang terapung di atas perairan (sungai/laut/danau/rawa). Bangunan ini diperkirakan 

merupakan transisi dati evolusi rumah rumah perahu menjadi rumah panggung di atas air 

2.2.1.5. Aktor Pendukung Pembangunan 

Pembangunan berturnpu pada masyarakat secara singkat dijelaskan oleh 

Komarndin (1997) adalah sebuah pola pembangunan yang mendudukkan masyarakat 

sebagai klien dan pelaku utama dalam perencanaan, penyediaan hingga pelaksanaannya 

sehingga semua keputusan didasarkan atas kepentingan, aspirasi dan kebutuhan 

masyarakat. 

Pendekatan parisipasi dalam pembangunan dapat mengakibatkan penurunan 

dalam pembiayaan. Menurut Komarudin ( 1997; 321), biaya akan hrrun jika masyarakat 

berpartisipasi dalam salah satu kegiatan, misalnya dalam penyediaan tenaga kerja dan 

penyediaan material. Partisipasi masyarakat dalam pembiayaan, tenaga kerja dan 

manajemen dapat diwujudkan dilokasi proyek , juga dalam pemilihan tenaga pelaksana, 

pimpinan, perhitungan kelUlhmgan atau manfaat dan alokasi sumberdaya. 

Menurut Clinard ( 1995) penghuni permukiman kurnuh mernerlukan bantuan 

untuk dapat mengenali kebuhman mereka dan mengorganisasi kebutuhan mereka dan 

mengorganisasi diri mereka sendiri dalam rangka mencapai keinginan-keinginan mereka. 

Intervensi dati pihak luar sebagai aktor pendukung mutlak diperlukan, karena masalah 

permukiman yang berkelanjutan jelas menunjukkan bahwa para penghuninya, tanpa 
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bantuan atau rangsangan dati luar tidak sanggup atau tidak merasa perlu mengubah 

kondisi mereka yang secara umum dianggap sebagai masalah. 

Sedangkan Yudohusodo (1991) menambahkan bahwa pengelolaan pembangunan 

akan jauh lebih baik jika sejak awal sudah mengikutsertakan masyarakat sebagai pihak 

yang menikmati hasil pembangunan tersebut dalam setiap jenis kegiatan pembangunan. 

Sedangkan menurut Ahmad Arif ( 2002 ;19) bahwa detail tugas dati masing 

masing aktor pendukung pembangunan kawasan bertumpu pada komunitas adalah : 

Tabel. 2.2.1.5. Tugas dari Aktor Pendukung Pembangunan 
~,,~~-~:~••~T~':~.~~~~:t,..;~~_~~. ~~ ,...F-'-- ~~~iI~~f~'l. 

tlantuan Teknis 
PEMERINTAH Pengadaan Prasarana Dasar 

BANK Kredit pinjaman pembangunan rumah 

BPN Peningkatan Status Laban 

Pengadaan Rumab MASYARAK.AT 
Pelaksanaan Konstruksi I Tenaga 
Sumber Modal Dana Bergulir SWASTA 
Perbaikan kualitas lingkungan 

MEDIATOR Pelatihan keahlian dan Pengembangan SDM 
Pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

Masyarakat kalangan bawah biasanya menganggap penataan ulang permukiman 

mereka hanya akan menggusur mereka dari kawasan yang ditempatinya. Perlu 

ditumbuhkan kepercayaan kepada masyarakat bahwa konotasi tata ruang yang bersifat 

menggusur bukanlah sifat penataan ruang yang dapat mengangkat harkat dan martabat 

masyarakat karean hal tersebut justru akan menimbulkan timbulnya permukiman kumh 

barn. Berdasarkan hal tersebut Menurut Lippsmeier ( 1994 ; 97 ) beberapa sistem terkenal 

untuk pembangunan perumahan yang terorganisasi dengan penerangan metode sendiri 

( self help) oleh penduduk adalah : 1) self hep metode sendiri yang ditunjang, dimana 

bahan bangunan dan peralatan disediakan pemerintah dengan harga rendah, pelaksanaan 

bangunan oleh penduduk, penyesuaian terhadap kebutuhan dan keuangan penduduk lebih 

baik , 2) Lokasi dan Pelayanan (Site and services) dimana persil bangunan dan instansi 

sanitasi disediakan juga suplai energi, pelaksanaan bangunan oleh penduduk, 3) 

Perumahan Inti ( Core - Housing) dimana persil dan rumah inti disediakan sebagai satuan 

tempat tinggal terkecil dan biasanya bangunan dapat dikembangkan seCaI'a bertahap oleh 

penduduk. 
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2.2.2. Rumah Sederhana dan Lingkungan Permukimannya 

Dalam pasa1 5 ayat (1) UU Perumahan dan Permukiman NO.4 / 1992 ditegaskan 

bahwa setiap warga negara mempunyai hak untuk menempati dan / atau menikmati dan / 

atau memiliki rumah yang layak dalam lingktmgan sehat, arnan, serasi dan teratur. Rumah 

yang layak adalah bangunan rumah yang minimal memenuhi persyaratan keselarnatan 

bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta kesehatan penghuni, sedang 

lingkungan sehat, arnan, serasi, dan teratur adalah lingkungan yang memenuhi 

persyaratan penataan ruang, persyaratan penggunaan tanah, pemilikan hak atas tanah, dan 

kelayakan prasarana, serta sarana lingkungannya. Dan didalam pasal 7 ayat (1 ) 

dikemukakan bahwa untuk mewujudkan hal tersebut, maka pembangunan rumah dan 

perumahan wajib memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 

•	 Persyaratan teknis berkaitan dengan kese1amatan dan kenyamanan bangunan, dan 

keandalan sarana dan prasarana lingkungan. 

•	 Persyaratan ekologis berkaitan dengan keserasian dan keseimbangan, baik antara 

lingkungan buatan dengan lingkungan sosial budaya, termasuk nilai-nilai budaya 

bangsa yang perIu dilestarikan. 

•	 Persyaratan administratifberkaitan dengan pemberian izin usaha, izin lokasi, dan 

izin mendirikan bangunan, serta pemberian hak atas tanah. 

Sebuah rumah menjadi tiiktor utama dari salah satu penentu keberhasilan 

mewlljllokan sebuah permukiman yang hemat biaya. Menumt Heinz Frick (1986), 

pcngertian rumah sederhana adalah rumah lengkap yang memenuhi kriteria sebagai 

berikut : luas bangunan minimum 36 m2 dan maksimum 70 m2
, luas persil minimmll 60 

m2 dan maksimum 200m2 kecuali luas persil pojok dapat ditambah maksimum 30%, biaya 

pembangunannya / m2 Jantai tidak melampaui 75% standard harga 'Rumah Dinas' dan 

'Gedung Kantor Pemerintah'yang ditetapkan dengan ketentuan yang berIaku. Pembuatan 

rumah sederhana juga harns memenuhi ketentuan antara lain; a) panjang bangunan, b) 

pembukaan bangunan dan c) jarak antar bangunan. Panjang bangunan rumah tinggal 

khususnya dalam pembangunan rumah gandeng banyak, maka panjang deretan rumah 

rumah tersebut sebanyak-banyaknya 6 rumah dan panjang maksimum 30 m. Sedangkan 

pembukaan pada bangunan rumah tinggal dibagi menjadi dua bagian yaitu a) Pembukaan 

ke atas yaitu alam daerah bangunan yang rapat sampai batas persil harns disediakan 
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pembukaan ke langit, yang dimaksudkan untuk memberikan penerangan dan pertukaran 

udara, yang memberikan proyeksi langit sekurang-kurangnya : selebar 1 meter dan luas 

sekurang-kurangnya 5 m2 dan b) Pembukaan ke samping yaitu pembukaan yang dapat 

dipergtmakan untuk langsung melihat kearah tetangga, hams mempunyai jarak sekurang

kurangnya 1 meter dari batas persil. Jarak BangtIDan rumah satu sarna lain hamslah 

didasarkan atas ketentuan : 1) Bahaya kebakaran, 2) ventilasi, 3) cahaya matahari dan 4) 

sirkulasi manusia didalam halaman. 

a. Bila bangunan tidak sampai batas persil maka : 

i ) untuk persillebih kecil atau sarna dengan 90 m2 
. 

Bila dibangtID tidak dengan tritis maka jarak bangunan dengan batas persil adalah 

minimum 1m, dan bila dibangun dengan tritis minimum 1,5 m. 

ii ) untuk persil lebih besar dari 90 m2 
: jarak bangunan sarnpai batas persil 

sekurang-kurangnya 2 m. 

b. Bila dibangun sarnpai batas persil maka persyaratan dinding pembatas tersebut hams 

memenuhi persyaratan tahan api selama minimum 3 jam untuk daerah kepadatan tinggi, 2 

jam untuk daerah kepadatan menengah dan terdiri dari dua lapis dinding. 

Rumah kediaman minimum hams terdiri dari : 

a) 1 rumah hunian, dan b) 1 kamar mandi dan kakus. 

Tabel 2.2.2.1. Standar Lebar Minimum Ruang Hunian 

1':19 JlJ!lmJ!. . .L~tfW N~~l9.}~j1~, •······1 
1, Ruang tidur 190 
2. Dapur 140 
3. Kamar mandi 90 
4. Kakus 75 

Tabel 2.2.2.2. Standar Tinggi MinimmTI Ruang Hunian 

NQ Rliang·· ." 1;inggiN~ttQ.qP:l 

1. Ruang tidur 225 
2. Dapur 225 
3. Kamar mandi 190 
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1. Ruang tidur kesatu 9 
2, Ruang tidur kedua / ketiga 6 
3. Kamar mandi + kakus 2 
4. Kamar mandi	 1,5 
5. K ak us 

Luas minimum rumah sederhana lengkap adalah 36 m2 dan luas minimum rumah 

inti sekurang-kurangnya adalah 15 m 2 

Ditambahkan bahwa pembuatan ventilasi dan penerangan bertujuan antara lain 

untuk: a)menjamin pembaharnan udara bersih dalam mangan nunah, maka hams 

diadakan ventilasi silang yang memberi pembaharuan udara yang cukup, b) setiap rumah 

sederhana harns memptmyai satu atau lebih lubang cahaya yang langsung berhubungan 

dengan udara luar minimum luasnya 1110 x luas lantai yang bersangkutan dan minimum 

separuh daripadanya (1120 x luas lantai) dapat dibuka.dan c) bilamana penggunaan atau 

peruntukan suatu bangunan diganti yang mengakibatkan pula penggantian sifat 

penggunaannya, bangunan yang dimaksudkan harns diubah sedemikian sehingga 

penerangan dan pembaharuan udara, yang sesuai pu1a dengan penggunaannya atau 

peruntukannya. 

Rumah juga memerlukan standar ke1ayakan tertentu seperti kenyamanan, 

keamanan dan kesehatan. Berdasarkan Buku Pedoman Perencanaan Lingk. Permukiman 

Kota, DPU (1979) menyangkut konstruksi rumah, peraturan bangunan setempat. dan 

syarat minimum luasan rumah untuk satu orang penghuni, untuk menentukan luas 

minimum rata - rata dapat dilakukan dengan : 

Bila kebutuhan udara segar per- orang perjam 15 m3 dengan pergantian udara 

didalam ruangan sebanyak - banyaknya 2 kali per jam dan tinggi plafond rata - rata 2,5 ill 

maka: - Luas 1antai per orang: U = 15 m3 = 6 m2 

Bila satu keluarga terdiri dari 5 orang dan luas lantai pelayanan 50 % lantai 

utama( habitable space) maka kebutuhan luas lantai per keluarga : 

Luas lantai utama 5 x 6 m2 = 30 m2 

Luas lantai pelayanan 50%=	 15 m2 + 
45 m2 

Bila Building Coverage yang diijinkan ( peraturan bangunan setempat ) 50 %, maka : 

100 x 45 m2 = 90 m2 

50 
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Gbr.2.2.2.1. Rumah Sederhana dan Lingkungan Permukimannya
 
Sumber : Buku Pedoman Perencanaan Lingk. Permukiman Kota, DPU (1979)
 

• Garis Sempadan Bangunan (GSB ) 2 m dari jalan dan dibelakang garis ada pembukaan 

atap bangunan minimal 2 In 2 

• Deretan kapling maks. 60 m. 

Sedangkan menurut ketentuan dari DPU, Direktorat Jenderal Cipta Karya (1979), 

bagian yang lebih luas luas fisik wilayah pengembangan lingkungan perumahan kota 

sangatlah sukar ditentukan dan sangat tergantung dari kondisi geologis kotanya 

disamping jumlah penduduknya. Contoh Perhitungan 1uas kota bi1a kondisi tanahnya 

cukup datar dan struktur administrasi pemerintahnya seperti dibawah ini antara lain : 1 

RT terdiri dari 250 penduduk dimana 1 RW terdiri dari 10 RT dan 1 Lingk terdiri dari 

12RW. 

Jika 1 RT terdiri dari 250 penduduk atau ± 40 kk. Bila tiap kk dianggap rata-rata 

mendapat kaveling 150 m2
, maka : 1 RT= 40 KK = 40 X 150 m2 = 6.000 m2

. Danjika 

jumlah luas kaveling rumah = 50 % luas area pemukiman di RT. Jadi luas area 

pemukiman ditingkat RT = 2 x 6.000 m2 = 1,2 Ha. 

Kenneth F. dalam bukunya Charles Correa (1996; 154) , pemah membahas 

bagaimana perletakan kelompok rumah agar dapat menghemat biaya pembangunan 

sarana dan prasarana di India. Rumah ditata secara berpasangan, sehingga dapat 

menghemat biaya pembuatan jaringan sanitasi dan pemipaan. Semua fasade mmah 

berorientasi kesatu titik open space yang berada ditengan kawasan p~ruIIlahaIl. B~llluk 

bentuk rumah berdiri secara mandiri dan direncanakan untuk dapat dikembangkan secara 

bebas oleh pemiliknya. 
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2. 2. 3. Karateristik Masyarakat Pengbuni Permukiman Kurnub 

Permukiman Krumm menurut Suyono (1990 ) adalah suatu keadaan dimana 

sebuah lingkungan memiliki kondisi terbatas dan buruk serta fusilitas dan prasarananya 

dibawah standar minimal sebagai tempat bermukim dan potensial menimbulkan ancaman 

( fisik dan non fisik ) bagi manusia dan lingkungannya tempat bermukim 

Hal senada juga dikatakan oleh Darwis Khudori ( 2002 ) bahwa dalam 

membangun lingkungan ini , mereka bersepakat untuk : a) bersedia hidup dibawah 

standar minimum tempat tinggal yang diperlukan, b) memelihara sikap toleransi dalam 

beberapa hal, c) memanfaatkan teknologi yane "sesuai "untuk mengatasi masalah

masalah kcsehatan mereka, d) berLindak dengan sukarela dalam mcmelihara dan 

mengelola masalah umum, keamanan masyarakat dan permasalahan kesehatan, d) sistem 

budaya tinggal berlandaskan pada kehidupan yang tidak otoriter serta siap dan terbuka 

terhadap setiap proses perubaha, pembaharuan dan konflik, e) tidak menganut prinsip 

hirarki dan otoritas garis perintah. 

2. 2.4. Budaya Masyarakat Melayu di Pekanbaru dan Riau Pada Umumnya 

Pekanbaru dan Riau pada umumnya memiliki budaya heterogen, dimana sejak 

jaman dahulu sudah dihuni oleh suku Bugis, Minangkabau, Jawa dan masyarakat 

perantauan eina. Namun demikian suku Melayu merupakan suku mayoritas baik dati 

segi jumlah maupun pengaruh dati kebudayaannya. 

Menurut Yudohusodo ( 1991) dalam buku " Rumah Untuk Seluruh Rakyat", 

Stl1lktur masyarakat Riau ada yang tertutup dan ada yang terbuka. Tertutup karena belum 

tersentuh oleh pengaruh luar sedangkan yang terbuka adalah mereka yang kehidupannya 

telah ada pengaruh dari luar. 

Umumnya pola perkampungan suku Melayu terdiri atas dua pola perletakan 

rumah, yakni pola berbentuk cluster dan linear. Bentuk Linear digunakan pada 

perkampungan nelayan disepanjang sungai atau pantai, sedangkan bentuk cluster terdapat 

didaerah pertanian 
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Gbr.2.2.4.1. Pola Perkarnpungan berbentuk Cluster dan Linear 
Sumber : Arsitektur Tradisional Daerah Riau 

Sumber : The Malay House 

Berdasarkan denah nunah induk, tipologi bangunan rumah Melayu berbentuk 

pcrsegi panjang. Berapa ukuran nunah bukan mempakan suatu ketentuan. Besar kecilnya 

bangunan tergantung pada kemampuan pemiliknya. 

Pada umumya mmah masyarakat Melayu mempakan rumah panggung yang 

didirikan diatas tiang dengan ketinggian rata - rata 1,5 - 2,4 meter. Halaman mmah 

menyatu satu sarna lain, tetapi dengan sedikit batas - batas fisik untuk membatasi seperti 

pohon kelapa dan tanaman lainnya. 

I
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Gbr.2.2.4.2. Massa Bangunan dan Lingkungannya
 
Sumber : The Malay House
 

2.3. Kesimpulan 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kajian teori diatas dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain : 

•	 Effisiensi terhadap biaya pembangunan perumahan selain mencakup pembiayaan 

perumahan itu sendiri juga pembiayaan pembangtman sarana prasarana 

lingkungan seperti jalan, air bersih, sistem drainase dll. 
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•	 Faktor yang dapat mempengaruhi harga nunah diantaranya adalah harga tanah, 

harga bahan bangunan, prasarana ( misalnya listrik dan air minum) dan tingkat 

bunga. 

•	 Untuk menekan biaya pembangunan juga dapat dilakukan dengan penerapan 

koordinasi modular, yaitu suatu sistem koordinasi dimensional dati berbagai 

produk bahan bangunan (balok, kayu lapis), komponen bangunan ( lantai dan 

dinding ) dan elemen bangtman dalam suatu pembangtman 

•	 Perhitungan teknik yang tepat untuk membangun sebuah rumah tinggal yang biasa 

disebut RAB (Rencana Anggara Biaya) adalall dengan cara merencanakan bentuk 

bangunan yang memenuhi syarat, menentukan biaya dan menyusun tata cara 

pelaksanaan teknik dan administrasinya 

•	 Pemilihan bahan bangunan yang hemat biaya salah satunya dapat dilakukan 

dengan berpedoman pada teknik dalam penekanan harga dalam merancang 

bangunan rumah tinggal dengan menggunakan altematif variasi bahan bangunan 

lokal tanpa harus mengorbankan kualitas konstruksi dan estetika ( Cost Effective 

Architecture), juga dengan inovasi altematifbahan bangunan antara lain bangunan 

dari tekstil, bahan tipis bertulang, belerang, limbah / sampah limbah kayu (wood 

cement board). Seleksi bahan bangtUlan untuk menetapkan bahan bangunan yang 

paling ekonomis adalah dengan me1ihat keadaan tanah yang mempengaruhi tipe 

pondasi, keadaan iklim yang mempengaruhi macam dinding dan pemilihan tipe 

rangka bangullan. 

•	 Sumber daya alam setempat yang banyak terdapat di alam dan dapat dimanfaatkan 

antara lain adalah kayu untuk bahan dinding dan lantai serta tun1buhan rumbia, 

alang-alang, ijuk untuk bahan atap 

•	 Pengelolaan tanah di bantaran sungai kecepatan air yang mengalir di dalam 

palung slIIlgai dibcrbngni titik pada suatu penarnpanenya tidak sarna hesarnya 

sehingga dapat mempengaruhi kekuatan daya dukung lahan yang pada akhimya 

menentukan jenis konstruksi ( pondasi ) yang harus dipakai dan hal itu tentu saja 

mempengaruhi biaya 

•	 Partisipatori masyarakat juga akan menekan biaya pembangunan jika masyarakat 

berpartisipasi dalam salah satu kegiatan, misalnya dalam penyediaan tenaga kerja 

dan penyediaan material. 
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•	 Rumah sederhana dan lingkungan pennukimannya memiliki persyaratan 

pembangunan rumah yaitu persyaratan teknis dan persyaratan ekologis 

•	 Luas area pemukiman ditingkat RT adalah 1,2 Ha dan syarat minimum untuk luas 

perpetakan per keluarga adalah 90 m2 

•	 Budaya masyarakat melayu struktur masyarakat Riau ada yang tertutup dan ada 

yang terbuka, pola perkampungannya terdiri atas pola berbentuk cluster dan 

linear, tipologi bangunan berupa rumah panggung yang didirikan diatas tiang 

dengan mangan berbentuk persegi panjang dan rata - rata mangan berusaha 

meminimalkan sekat, karena ruangan yang luas dibutuhkan bila diadakan acara

acara keluarga dan keagamaan 
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BAB In
 
RANCANGAN PENELITIAN
 

Rancangan penelitian yang akan diuraikan dalam bab ini merupakan metoda 
penelitian yang mencakup cara menentukan sampel, pengumpulan data, variabel, cara 
analisis dan instrument yang digunakan. Berikut ini merupakan penjabaran dari masing 
masing bagian. 

3.1. Populasi dan Sampel 

Unit amatan dalam pene1itian ini adalah rumah tinggal dan fasilitas pendukung 

yang ada di dalam pennukiman kurnub RT 03 dan RT 04, RW 01 Ke1urahan Limbungan 

yang secara administratif berada di Kecamatan Rumbai, Kotamadya Pekanbaru. 

Pennukiman ini dibatasi oleh slmgai Siak di bagian Selatan. Alasan pemilihan lokasi 

tersebut dikarenakan kawasan tersebut merupakan salah satu bagian dari sebaran lokasi 

kawasan kurnub pada kota Pekanbaru, yang pada urnumnya berada disepanjang tepi 

sungai Siak dengan kondisi fisik bangunan, sarana dan prasarana permukiman yang 

kurang bahkan tidak memadai. Fokus penelitian ini adalah pada ke1uarga miskin atau 

keluarga sejahtera I dan keluarga Pra sejahtera yang ada di lokasi penelitian yaitu sebesar 

36,97 %. Adapun area study berada di RW 01 Teluk Leok, Kelurahan Limbungan yang 

terdiri dari 5 RW ( RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, dan RT 05 ) seluas 17,8 Ha dan terletak 

di tepian Sungai Siak, Pekanbaru. 

Pene1itian lebih dikhususkan pada penemuan altematif desain rumah tinggal dan 

pemilihan bahan material altematifyang paling hemat biaya tanpa mengorbankan kualitas 

konstruksi dan estetika. 

3. 2. Pemiliban Sampel 

Untuk mendapatkan data primer mengenai pennukiman kurnub sungai Siak, maka 

dipakai teknik sampel untuk melihat karateristik eksisting rumah tinggal di RW 01 

Kelurahan Limbungan dengan diwakili oleh beberapa sampel rumah. Teknik sampel yang 

dipakai adalah teknik quota strat(fied random sampling yaitu teknik pengambilan contoh 

/ sampel kasus rumah di RW 01 Teluk Leok secara acak dan berdasarkan tingkatan 

tertentu dari tiap RT dan dianggap dapat mewakili karateristik dari rumah di masing

masing RT yang terdapat di RW 01. Selain itu pengambilan teknik sampel juga bersifat 

tentatifkarena bergantung pada keberadaan gambar block plan dan peta tata gLma lahan 

yang terdapat di instansi terkait. Hal ini dilakukan agar diperoleh keakuratan data 

berdasarkan kondisi dan lokasi lahan serta efisiensi waktu. 
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Quota : j umlah sampel rumah yaitu sebanyak 20 rumah. 

Stratified : ada tingkatan jenis sampel yang dipakai berdasarkan Occupancy Rate serta 

kualitas daya dukung tanah yang berbeda di tiap RT yaitu yang berada di sepanjang 

sungai dan dipinggir jalan masuk permukiman, dimana hal tersebut nantinya dapat 

mempengaruhi pemilihan konstruksi pondasi yang sesuai dan akan berdampak pada unit 

cost dari rumah itu sendiri. 

Random : sampel rumah diambil secara acak dari tiap-tiap RT 

Untuk mendapatkan fenomena - fenomena dari kasus yang ada dilapangan, maka 

ditentukan kriteria pemilihan sampel berdasarkan: 

•	 Variasi Problematika berdasarkan jumlah penghuni dalam satu rumah, daya 

dukung tanah yang dapat mempengaruhi harga rumah dan pemilihan bahan 

material bangunan serta desain konstruksi bangunannya dan fasilitas pendukung 

dari permukiman itu sendiri. 

•	 Variasi Masyarakat berdasarkan pekerjaan dan gaya hidup masyarakat. 

Penentuan jumlah sampel penduduk yang yang ada dilokasi penelitian, didasarkan 

atas perhitungan jumlah popuIasi penduduk yang akan dijabarkan seperti dibawah ini: 

•	 Luas area sampling di RT 03 dan RT 04 : 6,4 Ha 

•	 Jumlah kepala keluarga di RT 03 dan RT 04 : 81 KK (= 334 orang) 

•	 Jumlah rumah yang akan di sampel di RT 03 dan RT 04 = 81 x 25 % = 20,25 = 20 

huah sampel rumah. 

Dengan demikian proporsi sampel terhadap populasi adalah 25 % dari jumlah 

rumah secara keseluruhan. Secara visual, sampel yang dipilih dapat dilihat pada peta 

berikut ini. 

Obr. 3.2.1. Peta Wilayah Sampel Terpilih 
Sumber: RUTRK Kec. Rumbai, 1997 
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3.3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dan 

survel instansional. Survei lapangan digtmakan lmtuk mengumpulkan data primer 

sedangkan survei instansional dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder. Hal ini 

dijelaskan sebagai berikut : 

Metode pengumpulan data Primer terdiri beberapa tahap yaitu pertama; 

pengamatan / observasi lapangan , meliputi pengamatan secara langsung terhadap 

perilaku penghuni serta pengamatan secara fisik pada permukiman kurnub khususnya 

pada keadaan eksisiting struktur rumah tinggal, kedua: pengukuran dengan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan macam-macam besaran / tipe rumah yang ada 

dilokasi penelitian, ketiga: penghitungan dengan mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan jumlah anggota keluarga dalam satu hunian dan lainnya, keempat: Interview , 

meliputi wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

•	 Wawancara terstruktur : survey kampung sendiri (sks) dengan pembagian kuesioner 

secara random kepada masyarakat 

•	 Wawancara tidak terstruktur : wawancara langsWlg dengan penghuni Wltuk mengenai 

kegiatan sosial - ekonomi penduduk sehari - hari . 

Sedangkan data sekunder , yaitu data yang diambil dari suatu instansi. 

•	 Gambar peta wilayah kecamatan Rumbai dan kelurahan Limbungan serta peta tata . 

guna lahan RW 01 kelurahan Limbungan 

•	 RUTRK Kotamadya Pekanbaru dan RDTRK Kecamatan Rumbai. 

3.4. lnstrumen / alat : 

Alat yang dipakai dalam penelitian ini dibagi menjadi empat macam, yaitu : 1) peta 

yang merupakau alat pengga.lllbaran penga.lllatan baik secara visual ( observasi lapangan) 

meupun kajian data sckundcr, 2) buku catatan, Wltuk mencatat semua kegiatan yang 

dilakukan selama penelitian, 3) daftar kuesioner, yang dibagikan kepada masyarakat RT 

03 dan 04 RW 01 kelurahan LimbWlgan, dalam hal ini yang menjadi responden adalah 

orang yang berpengaruh dalam keluarga, 4)kamera, digunakan untuk mendokumentasikan 

kondisi eksisting dilapangan yang kemudian disusun dalambentuk penulisan ini dan, 5) 

computer, digunakan lmtuk mengolah data-data yang telah terkumpul untuk dalam bentuk 

penulisan. 

ERVINADORA 1985120181 
32 



Pennuf(jman J{C1IUlt tBiaya di 'R!T03 dan 04 ~'W0, 'l(ft[£imoungall, Sungai Sia{
 

I tB;ItB III rJVt:NC;I3Vq.MV~J<IIjf3(
 

3.5. Penentuan Variabel dan Sub Variabel 

Penentuan variabel dan sub variabel yang dapat mendukung dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabe13.5.1. Variabel dan Sub Variabel 

No Parameter Variabel Indikator 

1. Permukirnan 

Kurnub 

a. Struktur Permukiman 

b. Pola Permukiman 

c. Tata Ruang 

d. Bangunan 

e. Struk1ur Bangunan 

f Penarnpilan Bangtman 

g.Tingkat Sosial -
EkonorniPenduduk 

1. Hirarki Jalan 
2. Hirarki Unit Dwelling 

1. Tipe Hunian 

• Rumah Tunggal 

• Rumah Gandeng Dua 

• Rumah Gandeng Banyak 
2. Pola Spasial Rumah Tinggal 

• Cluster dan Linear 
1. Macam Ruang 

• Macam Kegiatan 

• Karateristik Kegiatan 
2. Besaran Ruang 

• Lebar Minimum 

• Tinggi Minimum 

• Luas Minimum 

3. Persyaratan Ruang 

• Bulman Ruang 

• Ventilasi dan Penerangan 
1. Kepadatan Bangunan 

• Luas Lahan 

• Luas Bangtman 

2. Jarak Antar Bangunan 
• Sirkulasi Manusia di Halaman 

• Cahaya Matahari&Ventilasi 

• Bahaya Kebakaran 

1. Sistcrn Stmktur 

• Sub Struktur 

• Sllllkllll' 

• Upper Struktur 
2. Kualitas Konstmksi 

1. Atap 
2. Dinding 
3. Unfinish 

1. Tipe Pengbuni 
i. Jurnlah Penghuni 

ii. Karateristik Penghuni 
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iii. Jenis PekeIjaan 

• Formal 
• Informal 

iv. Tingkat Pendapatan 
v. Distribusi Pengeluaran 

2. Aspirasi Penghuni 
3. Peran Rumab Bagi Penghuni 
4. Tingkat Kekerabatan Antar 

PeDl~buni 

2. HematBiaya a. Harga 

b. Kualitas Bangunan 

c. Kuantitas Bangunan 

d. Partisipasi Masyarakat 

1. Unit Cost 
i. Kualitas Desain 

• Struktur Geologi 

• Daya DuklUlg Lahan 
• Jenis Pondasi 

ii. Bahan Material 
iii. Tenaga KeIja 
iv. Alat / Teknologi Bahan 
2. Kualitas Laban 

i. Hirarki Ruang / Wilayah 
ii. Pola Spasial Jalan 

1. Persyaratan Ruang 
2. Bahan Interior. 
3. Teknologi Bahan. 
4. Tenaga Kerja 

1. Luas Rumah 
2. Kebutuhan Bahan Bangunan 

1. Konsultasi dan Arahan tentang Cost 
Effective Materials 

2. Pelatihan Masyarakat dalam 
McmblUll BuluUl BUllgulUUl Scnmri 

3.6. Metode Analisis 
Data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder dianalisis dengan 

men~~Ulakan metode komparatif dan excel. Metode komparatif yaitu dengan cara 

membandingkan altematif biaya bahan bangunan lakal serta teknik merancang bangunan 

dalam pembuatan satu unit rumah, beserta saran dan prasarana pendukungnya sehingga 

ditemukan hasil berupa desain altematif dan data angka yang dapat dijadikan pedoman 

dalam pemilihan dan penerapan cost efjective architecture pada sebuah permukiman. 

Sedangkan metode excel adalah metode yang digunakan untuk membuat data statistik 

berupa grafik sehingga mempennudall penulis dalam menampilkan informasi dari data 

yang telah diperoleh dilapangan sebelumnya. 
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BABIV
 
KOMPILASI DATA
 

Pada tahap kompilasi data, data primer mengenai kondisi fisik dan non fisik 
permukiman RT 03 dan 04 RW 01 Kelurahan Limbungan, sebagian besar diperoleh 
melalui teknik wawancara dengan pembagian kuesioner dan pengamatan langsung di 
lapangan. Data yang didapat kemudian disusun dalam bentuk tabel, diagram, pemetaan 
kawasan populasi dan deskripsi. 

4.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ada di RW 01, RT 03 dan 04 yang terletak tepat dipinggiran 

sungai Siak. Untuk lebihje1asnya dapat dilihat pada peta dibawah ini. 

1;~'~'-~"-4~~::~ /'1 / ....,. I , 
f: [' I~'ll---··t: 1) L\ I', ',1 .... ~ ~I.~U' It~fi

b'~ ,r [ji r>-j,_ Ii!... " ) ~'" o,J~ •.,1 I' q I. ~ _!l1~,;y::.-~._ - • 
_. ' .'(".....41 •• ,.1/\ ~ ,I ~.~ ]D~,-~ 'r f JIi~r~~-",,~

t.;/\.I ",.~LA I _, ~.-~c,}1""-.....r -' ' ........ '_.~( \
 ~P!IUIJ 03J n L IN ~ RW~ - .1 ,.-=t...-, r .', if"""" '-"-')~, ~I [.1 II I~IO \u :-~", ( ,~ .-,-~ 
t 1 -(' .""",,,,...""""=' •L,~....~ ~ , t.; \ KANTP~ . ~Iex] l."j N rRw?:a02_1..> ... _..JL.JLlCJL "c.::J.J ....J . _r- ..ill'. t· ,,.,,,,,,...-.Jl"\ ,:'
I . I "'- w, ...h.! I I I ··'::1[JOnc~~~~?~~_,.......::::::-/--) )

• ... ..f·~ .f 

I, LT" - ',' I 't" ~'" \ .. __ ~JNGAI SIAK __ ----- ' I 
~," }~j,.. . ':'::'}-,_ " 

./ _.,---- -_._---,----'_._-_.--
I I'" .':' ". .J. ". PETA KELURAHAN L1MBUNGAN
\ I " ." '_ I . _~'y-:' ". i KECA1I.·1;\:P,N RUMBAI\ ./rY..·, 3_ .::1...J-", I;.....·. l 

Peta 4.1.1. Letak Kel. Limbungan Peta 4.1.2. Letak Lokasi RW 01 
terhadap Kec. Rumbai • terhadap Kel. Limbungan 

Sumber : RDTRK Kec. Rumbai, 2000 • Sumber : Kelurahan Limbungan, 2002 • 

PETA RW 01 KEL .LIMBUNGAN
 

Peta 4.1.3. Peta Lokasi RT 03 dan 04 terhadap
 
RW 01 Kel.Limbungan
 

Swnber: Kelurahan Limbungan, 2003
 

ERVINADORA I 985120181 __ 

135 



Pennu/(jman J{emat ®iaya di <R::f03 Jan 04, <.R-WOl, '}(ftC £imbungall, Sungai Sia/t

IiB)(iB l'V'l(O:MPI£j(SI ([))(<J)f 

4.2. Unsur - Unsur Biaya Pembangunan Permukiman 

Unsur-unsur biaya pembangunan permukiman dibagi atas tiga bagian yaitu pertama ; 
ekologi DAS sungai Siak dan kedua : pemilihan bahan bangunan dan ketiga ; sarana dan 
prasarana pendukung permukiman dan keempat; keterlibatan aktor pembangunan permukiman. 
Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 

4.2.1. Ekologi DAS Sungai Siak 

Ekologi DAS Siak merupakan DAS yang paling unik yang dimiliki Propinsi Riau. 

Sebagai sungai terdalam di Indonesia (±lO m) dan panjang kurang lebih 131 kIn, sungai 

Siak memiliki alur sungai yang berkelok tajam, diselingi oleh tasik-tasik dan banyak lagi 

di bagian hulu. Unsur-unsur utama seperti tanah, tata guna laban dan topografi 

( kemiringan dan panjang Iereng) menjadi faktor yang sangat menentukan. 

, . 

i 
i 

Gbr.4.2.1.1. Daerah Aliran Sungai Siak
 
Sumber: RDTRK Kec. Rurnbai, Propinsi Pekanbaru, 2003.
 

Pembahasan rmmgellai ekologi DAS sungni Siak yang nantinya dapat 

mempengaruhi aspek pembiayaan dan pembangunan permukiman tepi sungai, dibagi 

menjadi dua bagian yaitu : a) Daya dukung tanah di sungai Siak dan b) Jenis penampang 

sungai Siak.Berikut ini pembahasan dari masing masing bagian. 

DAERAH ALiRAN SUNGAI SIAK 

I\tI: .Qtil1f"ali AJI~1l $ungal-" 

_~ ~wu::;n:I'" ~r.:M1:::I:1('1f,lJ"n· 
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a. Daya Dukung Tanah di Sungai Siak 

Struktur geologi kawasan sungai Siak, dilihat dari segi pengaruhnya terhadap 

kekuatan daya dukung tanah yang mendukung bangunan diatasnya, tersusun oleh 

Sedimen Formasi Minas yang dike1ilingi oleh alluvium muda sepanjang aliran sungai dan 

alluvium tua di daerah yang berawa. Sedangkan jenis tanah. Alluvial Hidromorf yang 

berasal dari endapan tanah liat dan assoisiasi alluvial dengan pasir juga mempengaruhi 

jenis pondasi yang akan dipakai. I 

Tabel. 4.2.1.1. Kondisi Geologi I Daya Dukung Tanah di Sungai Siak 

jisikuasar
 
Kondisi Geologi dan Jcnis Tanah 

a. Jenis formasi yang ada 

b. Batuan Utama Pembentuk 
Lapisan 

c. Jenis Tanah yang ada 

•	 Sedimen endapan Fonnasi Minas yang 
dikelilingi oleh Alluvium Muda 

• Batu	 Lumpur Lunak , Terkoalinkan, 
Limonitkan dan Batu Lanau. 

• Podsolik Merah Kuning 
• Organosol dan Glay Humus 
• Alluvial Hidromorf. 

Sumber: Rencana Detail Pengembangan Pekanbaru, 2003. 

Dimana tepatnya letak rumah tinggal saudara? 
Apakah saudara merasa aman tinggal di lahan 
yang sekarang? 

......ln9 

"man 
~8kaman 

det12t jalan plngglr sungat d1atas sungaJ 

Lelak rumah tinggal 

Gbr. 4.2.1.2.Pengaruh letak rumah dgn 
tingkat keamanan daya dukung tanah 

Sumber: Hasil Survey Lapangan, Maret 2003 

Berdasarkan hasil kuesioner, 86% penduduk 

yang tinggal dipinggir sungai merasa tidak 

aman tinggal di tanah mereka sekarang 

karena daya dukung tanah yang tidak stabil. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan, tebing 

sungai dalam 10 tahun belakangan ini sudah 

mengalami erosi sebesar ± 5 meter kearah 

dalam permukiman penduduk yang ada 

disepanjang bantaran sungai Siak. Hal ini di 

sebabkan besamya arus sungai menghantam 
dinding sungai pada saat dilalui kapal besar 

dan speed boat 

I Pemilihan pondasi berdasarkan jenis tanah ini akan dijelaska~ secara khusus pada bab selanjutnya. 
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Gbr 4.2.1.3. Situasi Bantaran Sungai yang mengalami erosi 
Smnber : Survei Lapangan, Maret, 2003 

b. Penampang Sungai Siak 

Pembahasan mengenai penampang sungai Siak dibutuhkan untuk: dapat 

melihat kondisi sungai Siak secara vertikal baik itu yang berhubungan dengan garis 

tengah / as sungai, alur sungai dan kedalaman sungai rata-rata. Dari hasil pengamatan 

dilapangan dapat dilihat bahwa sungai Siak merupakan daerah yang rawan banjir 

dimana hampir tiap 5 tahun sekali sungai Siak mendapat banjir kiriman ataupun 

akibat dari pasang surut air laut. Salah satu yang menjadi masalah utama dalam 

pengendalian banjir sungai Siak adalah tingginya elevasi banjir yang mempengaruhi 

tingginya elevasi tanggul yang ada disepanjang tepian sungai Siak sehingga 

membutuhkan biaya yang sangat besar dalam pembangunan fisik tanggul. Untuk itu 

dengan berbagai rekayasa teknis pengendalian banjir diupayakan pcil elevasi banjir 

diturunkan sampai ambang batas aman. 

MAKSDdAL 

RATA-RATA 

rAS SUUGAI 
GSS :i2::i0 .. ...r..-------~----- ----------..~ 

ALUR SURGAI 100 W 

PEHAMPANG SUHGAI 
(POTONGAH) 

Gbr.4.2.1.4. Penampang Sungai Siak
 
Sumber: Survey Lapangan, Maret 2003
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Dari garnbar penarnpang sungai Siak dapat dilihat bahwa gans sempadan sungai Siak 

(GSS) sangat lebar yaitu sepanjang 150 meter dengan alur sungainya sepanjang 100 meter 

B
 
s SO-100M 

2.5 M 

b 
B = Lebar At.as 
b = Lebar B awah. 
s = sempadan 

Gbr. 4.2.1.5. Garis Sempadan Sungai Siak
 
Sumber : Survey Lapangan, Maret 2003
 

Gambaran stmgai Siak secara tumun dijelaskan dalam bentuk tabel berikut ini :
 

Tabel. 4.2.1.2. Gambaran Umum Kondisi Hantaran Sungai Siak
 

I. KONDISI PERMUKIMAN 
•	 Kepadatan & kegiatan kota terjadi 

diwilayah bag. Se1atan 
•	 Banjir masih menjadi masalah 
•	 Minimnya masalah sarana & 

prasarana di wi1ayah bag. Utara 

II. KEGIATAN AUTR SlJNGAT SIAK 
•	 Sebagai sarana transportasi 
•	 Banyak dermaga-dermaga rakyat 
•	 Tempot cuci & mandi masyarakat 

bantaran 
•	 Sebagai tempat pembuangan limbah

limbah industri 

III. KONDISI SUNGAI SIAK. 
•	 Lebar sungai rata-rata
 

80-100 m
 

•	 Panjang sungai
 
131 km
 

•	 Kedalaman rata-rata tengah
 
±lOm
 

•	 Pasang tertinggi rata-rata
 
2,5 m
 

•	 Pasang terendah rata-rata
 
- 1,0 m
 

•	 Pasang rata-rata normal 

I. KONDISI PERMUK.IMAN 
•	 Penyabaran permukiman yang tidak 

merata 
•	 Minimnya prasarana dan sarana 

permukiman 
•	 Genangan banjir yang cukup luas = 

±15m 

II. KEGIATAN ALUR SUNGAl SlAK 
•	 Pelayaran cukup rarnai dimana tiap 

tahllnnya meningkat 
•	 Banyaknya dermaga-dermaga rakyat 

yang tiduk teratur 
•	 Banyaknya permukiman 

rermukiman kumuh disepanjang 
bantaran 

•	 Banyaknya MCK disepanjang sungai 
Siak 

III. KONDISI SUNGAI SIAK 
•	 Pel pasang tertinggi yang pernah 

terjadi pada tahun 1986 = + 5.50 m 
•	 Pel pasang tertinggi yang pernah 

terjadi pada tahun 1998 = + 5.00 m 

IV. LlNGKUNGAN KEHIDUPAN SUNGAI 
• Rusaknya bantaran / tebing sungai 
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•	 Pencernaran sungai sudah rnengaIami 1.0rn 
peningkatan dari tahun ke tahun 

terdapat banyak Meandering 
•	 Kondisi aIur cukup luas, tidak 

IV. LINGKUNGAN KEHIDUPAN SUNGAI 

•	 Masih adanya kehidupan satwa
 
disekitar bantaran
 

•	 Banyaknya turnbuhan enceng gondok
 
di aIur sungai
 

•	 Adanya kerusakan tebing sungai 
•	 Banyaknya MCK dibantaran sungai 

Sumber : Draft Final Kawasan Sungai Siak, 2003 

Gambar. 4.2.1.6. Kawasan Sungai Siak 
Sumber: Suurvey Lapangan, Maret,2003 

4.3. Tata Ruang Luar Permukiman 

a. Orientasi Bangunan 

Secara wnwn,. penllukiman di sungai Siak dibagi atas dua kelompok yaitu 

perumahan yang berada disepanjang pinggiran sungai Siak yang berorientasi kearah 

sungai dan perumahan yang berada dipinggir jalanjauh dari sungai. Dua kelompok rumah 

tersebut berorientasi kearah jalan masuk dan mengikuti pola jalan sehingga hampir 

keseluruhan perumahan membentuk pola permukiman tinier. 

annt5!::WMLID 
~~ 'it <, '~llil\1aN~liik = 
• 

Pola hnier pada perumah 

Gbr. 4.3.1. Orientasi Bangunan 
Sumber : Pengamatan dilapangan, Maret 2003 
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Dari segi pembiayaan pembuatan jaringan infrastruktur jalan, tentu saja pola Iinier 

pada permukiman akan membutuhkan banyak biaya untuk perkerasan. 

b. Moda / Pergerakan kendaraan 

Hanya terdapat satu jalan masuk kedalam permukiman yaitu dari jalan arteri. 

Terdapat perbedaan mencolok antara jalan arteri yang beraspal menuju jalan sekunder 

yang masih berupa tanah perkerasan. Namun semakin masuk kedalam menuju pabrik 

RGM, sebagian mas jalan sudah di cor beton. 

Kendaraan keluar masuk menjadi tidak 

teratur karena penduduk lebih memilih 

menggunakan sebagian ruas jalan yang 

sudah dicor beton daripada mas jalan 

yang masih berupa perkerasan tanah 

sehingga terjadi Cross Circulation 

dijalan tersebut. Gbr 4.3.2.. Semenisasi jalan masuk 
permukiman 

Sumber : Survei lapangan, Maret 2003 

Jalan masuk kedalam permukiman yang seluruhnya masih berupa perkerasan 

lanah cenderung l~bih scpi karena jarang dilalui kendaraan. Terlebih lagi, pcnduduk 

dipiuggir sWlgai lebih mcmilih sampan sebagai alat transportasi tang praktis dan cepat. 

SUNGAISIAK 

Jalan setapak 

Jalan Lingkungan 

V • Jalan Cor Beton .. -
~ 

_.> Jalan Aspal 
Gerbang Masuk -

Permukiman 

Gbr. 4.3.3. Moda / Pergerakan Kendaraan 
Sumber : Survey Lapangan, Maret 2003 
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b. Jalan Dermaga (Jerambah) 

Selain jalan darat, jalan masuk kedalam 

permukiman dapat digunakan 

melalui jalur air, yaitu menyeberang 

sungai Siak dengan menggunakan sampan. 

Sebagai jalur penghubung ke darat, dapat 

dibuat dermaga-dermaga keeil yang 

dihubungkan dengan jembatan kayu 

(jerambah ). 

Gbr. 4.3.4. Jalan Jerambah
 
Sumber : Survey Lapangan, Mei 2003
 

4.4. Tipologi Penghuni Permukiman 

Berdasarkan pengamatan dilapangan, tipologi penghuni permukiman dibagi 

berdasarkan tuntutan hunian masyarakat sungai Siak dan kondisi hunian. Berikut 

penjabaran dati masing-masing bagian. 

4.4.1. Tuntutan Hunian Masyarakat Sungai Siak 

letak hunian yaitu yang ada di pinggir jalan permukiman, di pinggir sungai dan di 

atas sungai dan dibagi lagi menjadi tiga bagian yaitu berdasarkan jumJah penghuni 

didalam satu rumah tinggal ( 3 orang, 5 orang dan 7 orang). 

a.	 Rumah tinggal di atas sungai > OR = 2-3 orang 
= 4-6 orang 
= > 7 orang 

b.	 Rumah tinggal di pinggir sungai > OR = 2-3 orang 
= 4-6 orang 
=> 7 orang 

c.	 Rwnah tinggal di pinggir jalan ..............> OR = 2-3 orang 

permukiman = 4-6 orang 
= > 7 orang 

Seeara Sosial Budaya penduduk di RT 03 dan 04, RW 01 Teluk Leok 

dikelompokkan atas 2 maeam yaitu penduduk asli yang berlatar belakang sosial budaya 

Melayu ( 64 % ) dan suku-suku ash lainnya serta masyarakat pendatang dati suku bangsa 

Minangkabau, Bugis, Banjar, Batak, dan Jawa ( 36% ). Suku-suku pendatang ini 
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umumnya sudah lama menetap dan membaur dengan penduduk ash di Kelurahan 

Limbungan. 

TabeI4.4.1.1. Asal Daerah dan Jumlah Penduduk 

Lokasi jumlah persentase persentase kumulatif 

RT03 penduduk asli: 120 
pendatang : 107 

52.8 
47.1 

52.8 
100.0 

RT04 penduduk asli : 69 
pendatang 38 
total 334 

64.4 
35.5 

64.4 
100.0 

100.0 100.0 

Sumber : Survey lapangan, Maret 2003 

Berdasarkan hasil kuesioner, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di RT 03 

(67,9%), lebih banyak daripadajumlah penduduk di RT 04 (3,1 %). Hal 

ini disebabkan karena lokasi pencapaian ke RT 03 dari pusat kegiatan penduduk lebih 

mudah dibandingkan RT 04. Sedangkan jumlah pna dimasing-masing RT lebih 

dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Berdasarkan hal tersebut, maka kebutuhan 

sumber daya manusia dalam membangun rumah sendiri dapat lebih mudah terpenuhi. 

Jumlah penduduk pendatang yang hampir sarna besarnya dengan jumlah 

penduduk ash, khususnya di RT 03 menyebabkan teIjadinya percampuran budaya 

diantara keduanya yang nantinya mempengaruhi keberagaman kebiasaan dan tradisi 

masyarakat dalarn bersosialisasi dan memandang arti sebuah rumah berdasarkan 

kebutuhan mang, tata letak ruang dan bangunan dB. 

Rumah tangga buka.ll .lllenjadi suatu wilt keeil, tetapi lebill uiliujau uari segl 

kekeluargaan , adat kebiasaan dan agarna yang berpengaruh pada pola perkampungan 

yang berkelompok l dimana kerapatan antara nlmah menjadi tidak mm;f11flh &. slmgfli jac'li 

salah satu open space yang paling banyak digunakan masyarakat. 

Tabcl. 4.4.1.2. KcgiullUl Bcrsusiulisw;i Musyarakal. 
Nama 
Acal'a 

Jadwal Waktu Lokasi Keterangan 

Mandi 
Balimau 

Setahun 
sekali 

.._-----

Awal Bulan 
Ramadhan 

_._--

Sungai 
Siak 

Acara ini dilakukan 
untuk menyambut 
datangnya bulan 
Ramadhan 

Pengajian + 
arisan RT 

Rabu 

Jumat 

Jam 14.00
selesai 
Jam 14.00
selesai 

Mesjid 

Rumah 
penduduk 

Pengajian ini biasanya 
dihadiri ± 10 orang tiap 
pertemuan dan 
diadakan tiap 2 minggu 
sekali secara bergantian 
dari rumah kerumah 

Sumber : Survey lapangan, Maret 2003 
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Kegiatan Sosial - Budaya yang ada dikawasan ini cenderung lebih menyangkut 

kegiatan keagamaan.Masyarakat Melayu mempakan masyarakat yang sangat taat kepada 

ajaran agama Islam. Acara-acara keagamaan sering dilakukan baik dalam skala kecil 

seperti pengajian dari mmah ke mmah maupun skala besar seperti Balimau, acara yang 

dilakukan di sungai Siak dalam menyambut bulan Ramadhan. Masa bangunan utamanya 

biasanya berbentuk tunggal dengan beberapa pengembangan yang bervariasi. Bentuk 

mmah yang ada di RT 03 dan 04, RW 01 Teluk Leok, Kel. Limbungan rata - rata adalah 

mmah panggung dengan benhlk persegi panjang. Suslman mangannya secara umum 

dapat dijelaskan sbb : 

Tabel. 4.4.1.3. Tipologi Susunan Ruang pada Rumah Tinggal 

SELASAR 

Teras rumah
 
Informal: digunakan anak


Serambi rumah yang 
Selasar Luar anak untuk bermain 

terpisah dari rumah induk 
Formal: ruang tamu pada 
acara acara tertentu 

Serambi yang 
• Ruang tamu informal bersambung dengan 

Selasar Jatuh • Tempat menyimpan a1atrumah induk tapi 
nelayan / pertanian lantainva lebih rendah 

Serambi yang bersatu 
Ruang tamu formal Selasar Kedalam 

dengan rumah induk. 
RUMAHINDUK 

• Ruang tamu kcluarga 
Bagian depan rumah 

Ruang Muka • Ruang tidur tamu induk 
• Ruang kerja ( ex : warung) 

Bagian tengah rumah 
Ruang Tengah • Ruang Keluarga induk 

Bagian dalam rulllah • Ruang Tidur RuangDalam 
induk. • Daour 

• Menyi mpan kayu bakar Bagian bawah rumal1Kolong Rumah 
• Kandang ayam 

Sumber: Survei Lapangan, Maret, 2003 

Rata - rata ruangan khususnya pada bangunan induk , berusaha meminimalkan 

sekat, karena ruangan yang luas dibutuhkan untuk menampung banyak tamu saat 

diadakan acara-acara keluarga dan keagamaan seperti kelahiran, khitanan, pernikahan dan 

kematian. 
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Tabel. 4.4.1.4. Sampel Desain Rumah Tinggal 

Jum Jenis / Ukuran Letak / Orientasi ISAMPEL I lah Peng DENAH 

huni 
Ruang Rumah 

I 
300 300 

RTamu= 7,5 m2 • Pinggir Sungai I~'O!\'·UR 

(daya dukung I • '.noo, 

SAMPEL 
I I 

R Tidur = 6,0 m2 ~·I 

60rg tanah tidak "<:T[ R.TilJ1U 

1 RTidur = 6,0 m2 stabil) 
! 

,.I ' I K.TIDUR 

Dapur = 6,0 m2 • Rumahkayu uc'l ~ ~I 
panggung - {-~oo -------......---~-~----t 

Tipe 36 

___ 2.QQ_______ 

RTamu = 12,5m2 • Pinggir jalan 0 o[ 
( tanah rawa, 

0 

1SAMPEL 
I 5 org 

I R Keluarga = 12,5m2 

daya dukung R.KEWARGA 

2 R Tidur = 12,5 m2 labil) 0 
T\.'I'Ir:uR 0 1 

0 

~l
~ R.1'AMU 

Dapur = 12,0 m2 • Rumah kayu 
.~ 

panggung 
__~.ogJ::'____ ~.9_------< 

Tipe 40 

RTamu =20m2 

RKeluarga = 17,5 m2 
• Pinggir sungai 

( daya dukung 

1 

" SAMPEL 
I 20rg I K.Tidur = 10 m2 tanah tidak 

3 stabil) •K.Tidur = 13,95 m2 

• Rumah kayu 
Warung -15 m2 panggung 

Tipe 84 

RTa.l11u =25m' I~ 
300 ,"0 300 

RKeluarga = 20 m2 

• Pinggir jalan II --. R. KELIJARGA I DAPUE\. 

SAMPEL 
I 7 org 

I RTidur = 6,0 m2 

4 
( tanah stabil ) ~ 

RTidur = 13,5 m2 
• Rumah I 

Dapur = 12,0 m2 permanen 

KMIWC = 1,50 m2 

Tipe 100 

Sumber : Survei Lapangan, Maret 2003 
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Apakah pendidikan terakhir kepala keluarga 
/ orang yang berpengaruh dalam keluarga ? 

TIdla1mnllfSD 

T_"P~T 

Tsnlll:Sw.. 

r.,,1II so 

Grafik.4.4.1.5. Tingkat pendidikan
 
terakhir KK
 

Sumber: Hasil Survey Lapangan, Maret 2003
 

Apakah jenis pekerjaan kepala keluarga / 
orang yang paling berpengaruh dalam 

keluarga saat ini ? 
10 i i 

~ 0 

Jenls pekeOBsn 

Grafik 4.4.1.6. Jenis pekerjaan KK 
Sumber: Hasil Survey Lapangan, Maret 

2003 

4.4.2. Kondisi Hunian 

1. Pekerjaan responden 

Berdasarkan hasil kuesioner, tingkat 

pendidikan terakhir kepala keluarga sangat 

rendah, yaitu hampir 23 % kepala 

keluarga tidak tamat SD dan 32 % kepala 

keluarga hanya tamat SD. Hal 1m 

berdampak pada jenis pekerjaan penduduk 

yang rata-rata di sektor informal yang 

tidak membutuhkan keterampilan khusus 

sehingga pada akhimya mempengaruhi 

tingkat perekonomian keluarga. 

Sebagian besar penduduk bekerja di 

sektor informal yaitu pekerja buruh pabrik: 

dan bangunan (45 %). Berdasarkan 

RDTRK Kecamatan Rumbai, selain 

sebagai tempat permukiman, kelurahan 

Limbungan juga diarahkan sebagai tempat 

industri pahrik, sehingga dengan 

banyaknya pabrik dapat menyerap tenaga 

kerja yang berasal dari penduduk sekitar 

daerah penelitian. 

Sebagian besar bangunan dalam kawasan berfungsi sebagai hunian. Dari 

pengamatan lapangan yang dilakukan, diketahui bahwa fungsi hunian sebagai rumah 

tinggal disisipi fungsi lain pada beberapa unit hunian seperti toko I warung, bengkel 

kerja, human sewa serta human yang dikhususkan sebagai hunian sewa bagi buruh 

pabrik pendatang. Berikut ini penjelasan mengenai bagaimana keragaman tersebut 

mempengaruhi kebutuhan dan organisasi ruang dalam unit human: 
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a. Hunian murni sebagai rumah tinggal masyarakat 

Hunian ini hanya berfungsi 

sebagai rumah tinggal saja. Hal ini 

biasanya dimiliki oleh pendududk yang 

bekerja sebagai pegawai negeri ataupun 

buruh pabrik. Kegiatan dalam bangunan 

yang terjadi merupakan kegaiatan sehari 

hari, seperti makan, tidur, memasak, 

menonton TV, mandi dan lainnya 

-

Gbr. 4.4.2.1. Rumah tinggal sebagai 
tempat human murni 

Sumber :Hasil Analisis Penulis, Maret 2003 

b. Hunian sebagai rumah tinggal dengan fungsi tambahan tempat kerja. 

Hunian ini hampir sama dengan hunian sebagai rumah tinggal seperti diatas 

sehingga kebutuhan ruangnya sama seperti bangunan untuk hunian murni dengan 

tambahan area untuk kerja yang biasanya menggunakan ruang di sebelah depan hunian 

namun demikian beberapa bangunan (toko / kios) mulai di bangun terpisah dari human. 

Gbr. 4.4.2.2. Rumah tinggal sekaligus sebagai tempat berjualan
 
Sumber : Hasil Pengamatam dilapangan, Maret 2003
 

c. Hunian sebagai hunian sewa bagi buruh pabrik pendatang 

Hunian ini sengaja dibangun penghasilan ke kampung halaman nya, 

masyarakat khusus bagi pekerja buruh mengharuskan mereka untuk menghemat 

pabrik pendatang. Kecenderungan dalam pengeluaran. Salah satu cara dalam 

pembangunan huinian khusus bagitu menghemat pengeluaran adalah dengan 

buruh pabrik pendatang ini. Namun menyewa 

demikian terbatasnya penghasilan yang satu kamar untuk beramai ramai. Kasus ini 

didapat disamping juga masalah terutama pada pekerja yang belum 

kultural untuk mengirimkan berkeluarga. 
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Gbr.4.4.2.3. Rumah sewa untuk 
pekerja pabrik
 

Swnber : Survei Lapangan, Maret 2003
 
Hal ini ditempuh dengan pertimbangan
 

bahwa pada umumnya pola kerja 

pekerja industri dilakukan secara 

bergantian I shift. Walaupun mereka 

tinggal didalam satu kamar 

secara beramai-ramai ( rata-rata 4 - 6 

orang), akan tetapi keberadaan mereka 

secara bersama-sama dalarn satu waktu di 

kamar tersebut jarang terjadi. Karena 

penggunaan kamar dipakai sesuai dengan 

jadwal mereka. Karena mang yang 

tersedia hanya kamar tidur, maka tidak ada 

tempat khusus bagi mereka untuk 

bersosialisi. 

4.5. Pemilihan Bahan Bangunan 

a. Pembagian Zona Bahan Bangunan 

Harga rumah disatu wilayah dengan wilayah lainnya bisa jauh lebih mahal atau 

lebih murah, tergantung dari ketersediaan bahan bangunan dan sumber daya alam yang 

ada di wiJayah tersebut. Oleh karena itu Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah 

menetapkan prototype Rs. Sehat berdasarkan mikrozonasi dari bahan bangunan, geologis 

serta arsitektur pada tingkat propinsi, sehingga jenis rumah masing-masing zona bisa 

berbeda, bisa juga sarna. 

Penentuan jenis rumah untuk setiap zona ini disesuaikan dengan kondisi alarn dan 

sumber daya alarn yang bisa dimanfaatkan dalarn pembangunan rumah. Hal ini tentu saja 

dimaksudkan agar pembiayaan pembangunan rumah lebih effisien dengan memanfaatkan 

bahan bangunan yang ada dilokasi setempat. 

Propinsi Riau yang memiliki banyak hutan penghasil kayu serta pabrik - pabrik 

pengolahan kayu hal ini masuk kedalam Zona VI , bersama propinsi Kalbar, Kalteng, 

Kaltim, Sulteng, Sulut, dan Gorontalo, dengan jenis rumah yang boleh dan cocok yaitu 

kayu panggung, kayu tidak panggung, setengah tembok dan tembok. Selain itu, sisa 

olahan I limbah kayu dari pabrik kayu. dapat dibuat altematif bahan bangunan bam 
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dengan mengkombinasikan dengan material lain, sehingga dapat dihasilkan bahan 

bangunan barn yang lebih murah dan tahan lama. 

Apakah bahan material rumah tinggal 
saudara ? 

10,.i---------·~-----------, 

c 
~ 0 

Mssing 'kayu Jpapan banilu be\on bate.ng kelapa 

Janis rraterlat bahan bangunan 

Grafik 4.5.1. Bahan material rumah 
tinggal 

Swnber; Hasil Survey Lapangan,Maret 2003 

Hampir 73 % penduduk menggunakan 

bahan kayu sebagai material utama 

dari bangunan. Jenis bangunan 

penduduk yang banyak ditemukan 

dilokasi bcrupa bangunan semI 

permanen dan temporer (kayu). 

c. Daftnr Barga Bahan Bangunan 

b. Bahan Bangunan Rumah Tingga] 

Hal ini disebabkan, umur bangunan 

yang biasanya berumur diatas 8 tahun 

tersebut, pada saat pembangunannya 

menggunakan material kayu yang 

masih banyak terdapat dihutan sekitar 

permukiman Dengan pertimbangan 

ekonomis, penduduk juga biasa 

membeli kayu" campur" yang 

biasanya terdiri dari kayu-kayu sisa 

antara lain kayu meranti, gerunggang 

dan tangun dengan harga murah. 

Namun disaat ini, harga pembuatan 

rumah kayu dapat menjadi lebih mahan 

daripada pembuatan rumah dari beton 

dan sejenisnya. 

Daftar aktual harga bahan bangunan, khususnya di Pekanbaru pada saat penelitian 

1m dilakukan, merupakan salah satu data yang dibutuhkan untuk dijadikan pedoman 

dalam memperhitungkan dan mengkomparasikan biaya pembangunan sebuah rumah 

sederhana yang hemat biaya. 
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Tabel. 4.5.1. Daftar Harga Satuan Bahan Bangunan 
Kota Pekanbaru 

Agustus 2002 

No Jenis Bahan Bangunan Satuan Barga 
(Rupiah) 

01 02 03 04 

I Bahan Pasangan 
1 Batu Kali MJ 104,500 

Batu Peeah 1-2 MJ 99,000 
2 Kerikil / Koral Gundul Diameter 2-3 Cm MJ 93,500 

Koral Batu Peeah M3 110,000 
3 Pasir Beton / Cor M3 35,000 

Pasir Pasang MJ 13,500 
PasirUrug M3 13,000 
Tanah urug / timbun M3 12,500 

4 Batu bata Buah 165 
5 Batako Cetak Buah 1,100 
6 Semen Padang Type I Zak 17,500 

II Bahan Atap 
1 Genteng Beton Tndah Buah 4,400 

Genteng Tanah Liat Buah 2,500 
2 Asbes Gelombang 3x 1.05 x 4mm (7 Feet) Lembar 30,250 
3 Nok Asbes gelombang besar Lembar 14,300 
4 Seng Gelombang 9 ( BJLS 20 ) Lembar 15,950 
5 Seng Plat BJLS 18 Lembar 18,700 
6 Seng Plastik Gelombang Biasa Lembar 24,750 

III Bahan Kayu 
1 Kayu Kulim ( Klas II ) Balok M3 1,320.000 

Papan M3 13,200.000 
2 Kayu Meranti ( Klas IV ) : Balok M3 561,000 

Papan M3 671,000 
3 Kayu Punak ( Klas II ) : Balok M3 682,000 
4 Kayu Borneo ( Klas III ) : Balok M3 715,000 
5 Kayu Kruing ( Klas II ) : Balok M3 46,200 

Papan M3 528,000 
6 KayuKuras M3 528,000 
7 Kayu Tembesu M3 400,000 
8 Kayu Kasau / Reng M3 528,000 
9 Kayu Ceroeok (kayu Dbar / Bangka) 12 - 15 Batang 4,000 

em M3 185,000 
10 Kayu Peraneah ( Bekisting ) Lembar 17,500 
11 Plywood kwalitet I 4 mm Buah 4,400 
IV Bahan Lantai Buah 3,300 

1 Teraso dasar putih 30 x 30 Cm Buah 3,300 
2 Ubin PC abu-abu ukuran 30 x 30 Cm 
3 Ubin PC wama ukuran 30 x 30 Cm Buah 65,000 

V Bahan Sanitair Unit 4,000 
1 Closet Jongkok Putih 
2 Floor Drain Batang 3,500 

VI Bahan Besi Batang 5,000 
1 Besi Beton diameter 4mm Batang 10,000 

6mm Batang 15,000 
8mm Batang 16,000 

lOmm Batang 20,500 
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2 

3 
4 

12mm 
14 nun 
16 nun 

Besi Plat tebal 1.2 nun 3" x 6" 
tebal1.6 mm 3" x 6" 
tebal 1.2 mm 3" x 6" 

Kawat Ikat Beton 
. Pipa PVC diameter 50 mm 

Batang 
Lembar 
Lembar 
Lembar 

Kg 
M 

30,000 
247,500 
286,000 
330,000 

4,500 
35,000 

Sumber: Kimpraswil Riau, Maret 2003 

TabeI4.5.2. Upah Pekerja di Kota Pekanbaru 

Agustus 2002 

No Upah Pekerja Satuan Barga ( Rupiah) 
f.

01 02 03 
. -

04 

35,000 
20,000 
30,000 

36,000 

20,000 
40,000 

1 
2 
3 

4 
5 
6 
7 

MANDOR 
PEKERJA 
TUKANG GALl, BAnJ, 
KAYU, nEST dan CAT. 
KEPALA TUKANG GALl, 
BATU, KAYU, BESI, dan CAT 
TUKANG 
MEKANIK 

Org I Hr 
Orgl Hr 
Org I Hr 
Org I Hr 
Org IHr 
Org I Hr 
Org I Hr 
Org I Hr 

Sumber : Survey Lapangan, Maret 2003 

4.6. Aspek Aspirasi Masyarakat 

Salah satu kegiatan penting dalam unsur - unsur pembiayaan permukiman adalah 

Survei Aspirasi Masyarakat untuk mengidentifikasi / mengetahui keinginan dan 

kemampuan ( affordibilitas ) masyarakat secara langsung atas perbaikan lingkungan 

human mereka selama ini, sehingga diharapkan penelitian yang disusun sesuai dengan 

fakta dilapangan sesungguhnya dan dapat menjadi salah satu unsure yang paling berperan 

dalam menekan biaya permukiman serendah mungkin. 

Affordibility Masyarakat ( willingness to pay) 

Data dan informasi affordibilitas ini sangat diperlukan untuk menentukan 

kebutuhan jumlah, jenis rumah / lahan yang akan disediakan serta jumlah subsidi yang 

harns disediakan oleh pemerintah dalam mengangkat penduduk yang tidak mampu untuk 

mendapatkan rumah/ lahan. 

Kawasan Limbungan adalah kawasan yang masyarakatnya rnemiliki ke rnampuan 

yang paling rendah ( kurang mampu ) diantara 4 kawasan kurnub lainnya ( Kampung 

Dalam, Kampung Bandar, Pesisir dan Meranti Pandak ) yaitu 450,000 / bulan = 3 % 

sedangkan affordibilitas 150,000 / bulan sebanyak 50 %. 
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4.7. Peta Sebaran Permukiman 

4.7.1. Pe13 Makro 

.. JALAN LIGKUNGAN I 'Y' 
(TANAH) i 

JALAN SEKUNDER J1\LAN UTAMA 
(COR BETON) SAMPEL RUMAfI (ASPAL) 

Peta. 4.7.1.1. Jaringan Infrastruktur Permukiman 
Sumber: Survei Lapangan, Maret 2003 

Jalan masuk kekawasan yang berbadan 13nah sudah dipadatkan, namun bila hujan akan 

becek dan sulit untuk dilalui. Jarak an13r bangunan cukup baik dan teratur mengikuti 

jaringan jalan (jalan lingkungan dan jalan setapak ). Sebagian jalan berbadan tanah dan 

sebagiannya lagi sudah diperkeras dengan beton melalui proyek P3P 

2. Jaringan Utilitas 

Swnber air bersih hampir seluruhnya menggunakan sumur artesis yang dibnngwl 

oleh perusahaan swasta (PT.Caltex). Namun debit air bersih sampai saat ini belum dapat 

memenuhi kebutuhan air bersih penduduk secara keselumhan. Sedangkan sarana sanitasi 

disetiap nUllah juga lllasih sangat terbatas. Sebagian penduduk l11el11buang kOtOl"all padat 

selain di MCK umum, saluran-saluran yang tersedia juga dilahan kosong, hal ini tentunya 

sangat berpengaruh-t'ada ke$ehatan masyarakat / lingkungan.

MCK UMUM SUMBANGAN SWASTA MCK ATAS SUNGAI 

- Jaringan Sampah Peta.4.7.1.2. Jaringan Infrastruktur Permukinlan 
_ Jaringan Air Kotor Swnber: Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 
_ Jaringan Kotoran Padat 
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BABV
 
ANALISIS
 

Pada bab ini akan dibahas kaitan antara data - data yang diperoleh pada bab IV 
dengan tinjauan teori. Metode analisis yang digunakan adalah metoda analisis komparatif 
, yaitu membandingkan antara dua atau lebih pilihan alternatif berupa desain dan harga 
unit bahan bangunan yang paling hemat biaya yang untuk lebih jelasnya dibagi lagi 
menjadi empat kategori yaitu; pertama, alternatif teknik merancang / desain bangunan, 
sarana dan prasarana pendukungnya; kedua, harga unit dari bahan bangunan lokal yang 
tersedia di alam dan bahan bangunan alternatif serta harga unit sarana dan prasarana 
pendukungnya; ketiga, harga unit rumah serta ; keempat, keterjangkauan penghuni dan 
aktor pendukung pembangunan, sehingga nantinya diharapkan dapat diperoleh biaya 
sebuah bangunan rumah tinggal serendah mungkin tanpa mengabaikan kualitas 
konstruksi dan estetika. 

5.1. Analisis Tcknik Desain Permukiman yang Paling Efisien 

Teknis desain pennukiman yang paling efisien dibagi atas desain tata ruang dalam 

bangunan dan tata ruang luar bangunan. Teknik desain ini merupakan salah satu faktor 

penting dalam menentukan sebuah pennukiman yang hemat biaya. Berikut ini merupakan 

penjabaran dari masing-masing bagian. 

5.1.1. Analisis Tata Ruang Luar Bangunan 

Analisis tata ruang luar bangunan dibagi atas pertama , penampilan 

bangunan dan kedua ; analis struktur hunian dan perasarana pennukiman 

5.1.1.1. Analisis Penampilan Bangunan 

Menurut teon (Georg Lipsmeier , 1994 ;14 ) bahwa salah satu pertimbangan 

dalam membangun nunah tinggal adalah disesuaikan dengan tradisi bangunan dan 

pertimbangall estetika setempat. Derdasarkan fakta dilapaugun , pellallpilan bangUllan di 

sepanjang pinggiran slIngai Siak sebagian besar berupa bangunan panggung yaitu 

bangunan dengan tiang - tiang penyangga dan konstruksi lantai dasar berada di atas 

pennukaan tanah atau air. Sedangkan tipologi penampilan bangunan lainnya yang juga 

terdapat di kawasan sungai Siak adalah rumah setengah panggung dan rumah tidak 

pangglmg. 

Sedangkan menurut penelitian pada majalah Konstruksi (1995) mengenai 

pennasalahan rumah kurnuh, rumah panggung merupakan hunian yang cocok dipakai di 

kawasan sungai dan di daerah yang memiliki jenis tanah rawa karena merupakan hunian 

yang sehat , baik dari sudut sirkulasi udara maupun kedekatan bangtman terhadap tanah. 
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Seni bangunan dengan membuat rumah diatas tiang, menjadi kekhasan tersendiri, 

baik pada rumah yang berada disepanjang sungai maupun yang jauh dari sungai dengan 

variasi ketinggian tiang yang menyesuaikan dengan kedalaman sungai pada saat air 

pasang, yaitu 8 - 9 meter dari dasar sungai. 

Berdasarkan fakta dilapangan, 

bangunan yang merupakan tipologi 

mayoritas untuk rumah di atas air ini 

merupakan adaptasi dari bangunan 

tradisional Melayu yang terdapat di 

sungai Siak dengan beberapa variasi 

sebagai kekhasannya 1. Gbr. 5.1.1.2. Tipologi Rumah Melayu Panggung 
Sumber : Buku ' Penataan Kawasan 

Sungai Siak Pekanbaru' 2003 

Beberapa rumah yang mengambil 

bentukan dari rumah tradisional 

Melayu dapat tetap dipertahankan 

keberadaannya. Bentukan dari rumah 

adat Me1ayu ini ada yang berupa 

transformasi bcntukan denah, 

kebutuhan ruang dan bentuk atap yang 
Poto. 5.1.1.1. Tipologi Rwnah Melayu 

sesuai dengan kondisi alam sekitamya. yang masih dipertahankan
 
Sumber : Survei Lapangan, 2003
 

1 Lihat kajian teori mengenai Budaya 
masyarakat Melayu di Pekanbaru dan Riau 
pada umumnya, hal 27. 
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Bentukan rumah panggung yang tetap dipertahankan khususnya adalah bangunan 

yang menerima dampak dari banjir sungai Siak. Bentukan ini cukup kondisional dalam 

mengatasi kondisi banjir dan tanah lembab. Hanya saja perlu adanya perbaikan dalam hal 

material dan konstruksi bangunan. 

Sedangkan bangunan yang ada di daerah daratan bentuk setengah panggung 

dengan ketinggian dari dasar tanah sekitar 0,5 - 1 meter adalah pilihan cocok dengan 

kondisi lingkungan sekitamya. 

Foto. 5.1.1.3. Rumah panggung diatas sungai. 
Sumber : Hasil pengamatan dilapangan, Maret 2003. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penampilan bangunan yang 

cocok pada daerah penelitian adalah rumah panggung dan rumah setengah panggung. 

5.1.1.2. Analisis Struktur Bunian dan Prasarana Permukiman 

Analisis struktur permukiman yang dibagi menjadi dua pembahasan yaitu analisis 

prasarana pendukung permukiman seperti jarungan infrastruktur jalan, jalan jerambah, 

jaringan utilitas dan dinding penahan tanah dan analisis unit dwelling , dapat menjadi 

penentu harga rumah pada sebuah permukiman. Berikut ini merupakan penjabaran dari 

masing-masing bagian. 

I 
! 
I, 

! 

a. Analisis desain Jalan 

Dengan mempertimbangkan faktor yang mempengaruhi pembiayaan permukiman 

maka beberapa prasarana pendukung yang akan dianalisis antara lain adalah hirarki jalan, 

jalan jerambah, jaringan utilitas air bersih, air kotor dan dinding penahan tanah. Berikut 

ini merupakan penjabaran dari masing-masing bagian. 
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Jalan merupakan pengeluaran infrastruktur yang paling utama karena ia 

mencakup disamping jalan juga lampu-Iampu, trotoar, saluran air, saluran pembuangan, 

listrik dan pertamanan. 

Menurut teori ( Richard Utennann, 1884, 196) bahwa salah satu cara untuk 

mengurangi biaya-biaya pembangunan kelompok yaitu memperpendek panjangnya jalan 

dengan menempatkan kelompok - kelompok berkepadatan tinggi dekat dengan jalan 

masuk pembangunan 

r~ 

I 

I 

L.~ 

Keterangan : 
• •• Kepanjangan jalan yang dikurangi 

Gbr. 5.1.1.2.1.. Analisis cara mengurangi biaya pembangunan prasaranajalan 
Swnber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

Berdasarkan fakta dilapangan luas jalan yang lebar tidak diimbangi dengan 

jumlah rumah yang lebih sedikit di sepanjang jalan masuk pennukiman. Sedangkan 

jumlah rumah yang padat lebih banyak terdapat didalam pennukiman yang sulit ditempuh 

dan jauh dari jalan masuk pembangunan. Hal ini disebabkan kondisi prasarana jalan di 

kelurahan Limbungan sangat buruk, dimana hanya sebesar 15 % dari luas pennukiman 

yang mengalami perkerasan jalan, yaitu pada jalan masuk permukiman, sedangkan 

sisanya masih berupa perkerasan tanah. Berdasarkan hal tersebut maka dengan tetap 

mempertimbangkan aspek pembiayaan, maka jaringan jalan diperpendek dan membuat 

altematif jalan yang memiliki akses paling mudah kedalam permukiman penduduk. 

Untuk lebih jelasnya, hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan analisis tentang pembiayaan pembangunan jaringan jalan yang diatas, maka 

dapat diambil kesimpulan dengan membuat altematif desain unit jalan berdasarkan teori 

( Richard Uttermann, 1984 ) bahwa usaha untuk mengurangi pembiayaan pembuatan 
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jaringan jalan dapat dilakukan dengan cara memperpendek jalan yaitu melalui usaha 

sebagai berikut : 

1.	 Perletakan rumah yang dibagi atas dua pola permukiman yaitu pola cluster untuk rumah

rumah yang berada dipinggiir jalan masuk permukiman dan pola linier untuk rumah 

rumah yang ada dipinggir sungai 

2.	 Menghilangkan bagian lahan yang menghadap ke jalan dengan penataan pola cluster 

dimana semua fasad rumah berorientasi ke satu arah yaitu open space / pekarangan dalam 

sehingga dapat mengurangi kepanjangan jalan yang berarti mengurangi biaya 

pembangunan prasarana jalan. Disamping itu jalan-jalan yang lebih pendek dapat 

mengurangi pembiayaan perawatan dimasa yang akan datang. 

Struktur tanah rawa yang tidak 

stabil merupakan salah satu 

pertimbangan dalam analisis biaya 

perkerasan, dimana diperlukan biaya 

ekstra untuk membuat struktur jalan 

yang kuat dan sebelum diadakan 

semenisasi / beton, kondisi tanah harus 

benar-benar padat agar tidak terjadi 

penurunan lapisan tanah nantinya. 

Program jalan ini dititikberatkan pada 

jnllll1 lingkunglln dan jalan yang telah 

ada tetapi belum dilakukan pengerasan. 

Sedangkan jenis altematif bahan material 

jalan yang akan dibangun antara lain 

berupa perkerasan aspal, paving dan beton. 

Berikut ini salah satu gambar jaringan 

struktur jalan tersebut. 

II .....~ • .... I 
'U...... p. 

I 
! 
I. 

Gbr. 5.1.1.2.2. Desain Jalan Lingkungan 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

b. Analisis Dermaga dan Jalan Jerambah 

Berdasarkan fakta dilapangan, selain jalan darat, jalan masuk kedalam 

permukiman dapat menggunakan jalur air, yaitu menyeberang sungai Siak dengan 

menggunakan sampan. Sebagai jalur penghubung ke darat, terdapat dermaga-dermaga 

kecil yang dihubungkan dengan jembatan kayu (jerambah ). Pedestrian berupa titian 

dari 
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kayu yang berdiri diatas sungai tersebut menggunakan tiang pancang sebagai 

penyangganya memiliki lebar ± 1- 2 m. Untuk perkembangan selanjutnya, desain dimensi 

dari jerambah tersebut minimal 2 meter agar pergerakan para penggunanya lebih nyaman. 

Untuk pertimbangan pembiayaan, maka kayu ulin yang sebelumnya menjadi bahan 

material utaI1.la, diganti dengan papan semen yang terbuat dati campuran serat kayu dan 

semen, yang dari segi biaya serta kekuatan dan keawetan terhadap air tidak kalah dengan 

kayu ulin dan sejenisnya yang tentu harganya lebih mahal. Sedangkan pondasi yang 

digunakan adalah tetap sama dengan sebelumnya yaitu pondasi tiang pancang komposit 

yang merupakan penggabungan antara bahan material kayu dan beton yang lebih sesuai 

dengan keadaan lingkungan setempat yaitu di atas sungai yang kedalaman tanah kerasnya 

jauh kedalam dasar tanah. 

c. Analisis Dinding Penahan Tanah 

Tugas primer suatu struktur penahan tanah adalah menampung dan 

menyalurkan tekanan yang diakibatkan oleh tanah serta mencegah terjadinya erosi 

tanah dibantaran sungai. Berdasarkan fakta dilapangan masalah pengikisan tanah 

bantaran sungai Siak merupakan masalah serius yang harns ditangani dengan seksama 

karena menyangkut keamanan penghuni yang tinggal disepanjang bantaran sungai 

Siak. Hingga saat ini, erosi tanah bantaran yang sudah mencapai 10 meter kedalam 

pennukimatl penduduk menimbulkan rasa tidak aman bagi penghuni bantaran sungai 

Siak. Menurut teori (Heinz Frick, 2003; 18), bahwa pencegahan dari kemungkinan 

terjadinya erosi tanah bantaran / lerengan dapat dilakukan dengan menggunakan: 1) 

dinding penahan tanah gaya berat tinggi ( pondasi), siku dan konsol ( beton bertulang) 

dan angkur tanah, serta 2) pencegahan biologis menggunakan tumbuhan alam seperti 

rumput - rumput ( misalnya alang-alang), semak belukar ( misalnya mimosa ) dan 

perdu ( misalnya trembesi). Dengan tetap mempertimbangkan faktor pembiayaan, 

maka akan dianalisis cara pencegahan erosi tanah bantaran yang paling hemat biaya 

berdasarkan beberapa kategori diatas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 
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Tabel 5.1.1.2.3. Analisis Pencegahan Erosi Bantaran Sungai 
Berdasarkan Bahan Material 

No Uraian 
Bahan Material 

Dinding penahan 
tanah 

Tumbuhan 
alam 

1 Harga 1 3 
2 Tersedianya bahan 5 5 
3 Pengerjaan 7 8 

4 Kekuatan 12 11 
5 Pemeliharaan 14 14 

Nilai 39 41 

Keterangan : 
1. Mahal 8. Sedang 
2.Sedang 9. Mudah 
3. Murah 10. Kurang kuat 
4. Subt mendapatkan 11. Sedang 
5.Sedang 12. Kuat 
6. Mudah mendapatkan 13. Subt 
7. Sulit 14. Sedang 

I5.Mudah 

Dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tumbuhan alami Iebih hemat biaya. 

Selain itu tanaman alami tersebut seperti contohnya rurnput-rumput, semak belukar dan 

tanaman perdu, mudah diperoleh dilokasi penelitian. Unsur utarna pencegahan biologis 

terhadap erosi bantaran adalah tumbuhan alam yang mempunyai daya tahan mekanis dan 

akamya dan daya regenerasi yang sangat tinggi. Berbeda halnya dengan konstruksi 

tanggul dan beton bertulang dan sebagainya, selain mahal dan biaya pembuatannya yang 

besar, akan menjadi tua, lemah dan kemudian hari akan runtuh. Lain dengan pencegahan 

biologis yang pada saat mulai digunakan akan tumbuh, bertambah kuat dan makin tua 

makin tahan lama. Seperti contohnya tanaman perdu yang akamya dapat menumbuhkan 

konstruksi rangka batang dalam ruang yang sangat rumit didalam. tanah dan kuat 

Kedalaman akar yang mengikat kedalam tanah ada yang sarnpai mencapai 6.00 meter. 

Selain itu, pemeliharaan tanaman ini sangat mudah karena jenis tanah alluvial 

merupakan tanah yang sangat baik untuk pertanian tetapi sangat buruk dalam segi 
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kekuatannya, membuat twnbuhan ini dapat tumbuh dengan subur disepanjang bantaran 

sungai. Penanaman tanaman ini dilakukan secara sederhana yaitu ditanam disepanjang 

bantaran sungai. Sebagai perbandingan, harga tanaman perdu (trembesi) ini ada1ah 

rupiah. Dengan panjang sungai pada daerah yang dite1iti yaitu maka biaya yang 

dibutuhkan untuk membuat pencegahan erosi bantaran ini ada1ah 

b. Analisis Unit Dwelling 

Menurut Kenneth F. dalam bukunya Charles Correa (1996; 26) , bahwa 

perletakan kelompok rumah agar salah satunya dapat menghemat biaya pembangunan 

prasarana adalah dengan menerapkan rumah-rumah tipe berpekarangan dalam ( patio 

house). Berdasarkan fakta dilapangan, perletakan rumah di daerah penelitian sebagian 

besar mengikuti pola tinier jalan. Hal tersebut menyebabkan terjadinya penggunaan 1ahan 

yang tidak efektif dan paling penting ada1ah membutuhkan jaringan ja1an yang lebih 

panjang sehingga dapat menambah biaya pembuatan jaringan infrastruktur. Untuk 1ebih 

je1asnya hal tersebut akan diana1isis sebagai berikut. 

Gbr. 5.1.1.2.4. Peta Hirarki Ja1an Sebe1um di1akukan Ana1i)j
 
Sumber : Survei Lapangan, Maret 2003
 

Berdasarkan hal tersebut, maka desain unit dwelling yang akan dilakukan adalah 

rumah ditata secara berpasangan yang dapat menghemat biaya pembuatan jaringan 

sanitasi dan pemipaan. Semua fasad rumah berorientasi kesatu titik open space yang 

berada ditengah kawasan perumahan. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada gambar 

5.1.1.2.4. dibawah ini. 
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D=J 
Gbr. 5.1.1.2.5. Desain rumah tipe berpekarangan dalarn (Patio House)
 

Sumber : Hasil Analisis Penulis
 

Bentuk - bentuk rumah berdiri seeara mandiri dan direneanakan untuk dapat 

dikembangkan secara bebas oleh pemiliknya. Berdasarkan hasil analisis dari hirarki unit 

dwelling diatas dapat disimpulkan bahwa perletakan rumah secara mengelompok dapat 

menghemat pembiayaan pembuatan jaringan· infrastruktur jalan dan jaringan utilitas 

penduduk. 

5.1.2. Analisis Tata Ruang Dalam Bangunan 

Analisis tata ruang dalarn bangunan dalam hal ini membahas tentang a) jenis 

hunian berdasarkan maeam kegiatan penghuni, karateristik kegiatan penghuni, jenis 

pekerjaan, jumlah penghuni, b) luas bangunan hmuan, serta e) desain ruang dan bangunan 

yang dibagi atas besaran ruang berdasarkan tinggi minimum, lebar minimum sOOa luas 

minimum. 

a. Jenis Hunian 

Kebutuhan ruang dalam hunian penduduk tergantung pada aktifitas dan mata 

pellcallariall pellduduk. Berdasarkan fakta dilapangan, fungsi hmlian dibagi menjadi dua 

jenis yaitu sebagai hunian mumi tempat tinggal dan hunian dengan nmgsi tambahan 

sebagai tempat kerja. Jika penghuni rumah bermata peneaharian sebagai pegawai negeri 

atau buruh, maka ruang-ruang yang diperlukan sarna dengan kebutuhan ruang rumah pada 

umumnya yaitu terdiri dari ruang tamu, ruang keluarga, ruang tidur, dapur, km / we. 

Sedangkan untuk penghuni rumah yang bermata peneaharian sebagai pedagang, petani 

dan nelayan, membutuhkan ruang kerja tarnbahan (warung) dan gudang untuk 

menyimpan alat - alat keIja mereka. Berdasarkan hasil analisis, maka kedua jenis tipe 

hunian tersebut akan tetap dipertahankan dan menjadi aeuan bagi penulis untuk 
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menganalisis lebih lanjut kebutuhan dan luas hunian didaerah penelitian. Untuk lebih 

jelasnya, pembagian jenis hunian berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 5.1.2.1. Jenis Hunian berdasarkan Jenis Pekerjaan Penduduk 

Jenis Pekerjaan Jenis Hunian Nama Ruang Tambahan 

Pegawai negen 
Buruh 

Hunian Murni Tidak ada 

.:. Pedagang 

.:. Petani 

.:. Nelayan 

Hunian + Fungsi 
Tambahan 

Warung / kios 
Gudang penyimpanan a1at 
dflll hasi1 pertanian 
Gudang penyimpanan alat 
dan hasil tangkapan 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

b. Luas Ruang Hunian 

Menurut Heinz Frick (1986 ; 23) bahwa luas minimum rumah sederhana 

lengkap adalah 36 m2 dan luas minimum rumah inti sekurang-kurangnya adalah 15 m2
. 

Berdasarkan fakta dilapangan bahwa luas per unit hunian penduduk paling dominan 

adalah sekitar 36 m2 sampai dengan 54 m2
• Karena mahalnya harga bahan bangunan, 

banyak. penghuni yang melakukan efisiensi terhadap luasan bangunan mereka sehingga 

banyak ruang-ruang inti menjadi tidak maksimal bahkan tidak tersedia. Hal tersebut tentu 

saja bertolak. belakang dengan luasan tanah yang mereka miliki, dinlalla penduduk rala 

rata memiliki tanah dcngan ukuran standar daerah setempat yaitu 1 borang (15 mctcr x 

15 meter f 
Adapun luasan rumah dapat dianalisis berdasarkan jumlah penghuni didalam satu 

rumah yaitu 2 - 3 orang, 4 - 6 Orang dan > 7 orang. Untuk: lebih jelasnya dapat dilihat 

pada label 5.1.2.2. dibawah inL 

2 Untuk perkembangan selanjutnya, kelebihan tanah yang ada dapat dijual kepada orang lain dan uang hasil 
penjualannya dapat digunakan untuk menambah jurnlah ruang yang dibutuhkan Untuk desain rumah yang 
effisien, tidak hams selalu membutuhkan tanah yang luas, karena penambahan ruang dapat dilakukan secara 
vertkal dan open space rumah juga dapat direkayasa secara komunal sehingga lebih menghernat ruang 
( Iihat injauan teori tentang perletakan kelompok rumah , hal 27 ) 
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Tabel 5.1.2.2. Sifat ruang dan kebutuhan ruang berdasarkan tipe bangunan 
Kebutuhan

SifatRuangNama RuangNo Ruane; 
Tipe 36 Tipe45 Tipe 54 

1 buah Privat 1 buah 1 buah Ruangtamu1. 

1 buah Ruang keluarga Semi Privat 1 buah 1 buah 2. 

2buahKamar tidur Privat 2 booh 3 buah 3. 

Privat 1 buah 4. Dapur 1 buah 1 buah 

Publik 1 buah 5. 1 buah 2 buah KM/WC 

Sumber : Survei Lapangan, Maret 2003 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tipe rumah yang paling dominan 

dibutuhkan penduduk dan sesuai dengan standar jumlah orang dan jenis ruangnya adalah 

tipe 45 yaitu sebanyak 8 buah. Sedangkan tipe 36 dan 54 yang dibutuhkan masing 

masing adalah sebanyak 6 buah unit rumah. 

Tabel 5.1.2.3 .. Kelengkapan Jumlah Ruang pada Hunian Rumah Tinggal 

KELENGKAPAN 
HUNIAN 

Kelengkapan Jumlah 

1. tidur saja 1 unit ( bedeng) 

r.tamu, 1. tidur, 

dapur 

11 rumah 

l. tidul', dapul', we 5 rumah 

l.lidlll',daplIr, we, 
r,keria (pendukung) 

1 rlIlllah 

JENIS HUNIAN 
HuniW1 mumi 
Hunian + tempat 
usaha 

16 rumoh 

3 rumah 

JUMLAH 
Penghuni Jumlah 

PENGHUNI TIAP 2 - 3 orang 6KK 

RUMAH 4 - 6 orang 8KK 

2: 7 orang 6KK 

Survei : Hasil Analisis Penulis,Maret 2003 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa masih banyak hunian di RT 03 dan 

04 yang belum memiliki kelengkapan mang yang sesuai dengan kebutuhan, jumlah 

anggota keluarga dan jenis pekeIjaan. Hampir secara keseluruhan penghuni rumah tinggal 

mengeluh akan kurangnya ketersediaan mang, khususnya mang tidur ( yang tidak sesuai 
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dengan jumlah penghuni ), dapur, ruang kerja, dan kamar mandi. Ruang yang memegang 

peranan penting adalah ruang keluarga. Pada umumnya penduduk Limbungan 

menganggap ruang tamu dan ruang keluarga adalah ruangan wajib yang dimiliki tiap 

rumah baik sebagai pusat kegiatan penghuni didalamnya maupun tempat untuk 

berkumpul dengan tetangga bila diadakannya suatu acara warga. Karena itu ruang 

keluarga letaknya adalah berada ditengah - tengah atau pada daerah yang mudah 

dijangkau oleh anggota keluarga. 

Menurut teori ( Heinz Frick, 1986; 25 ) bahwa luas minimum dari sebuah rumah 

sederhana adalah dijelaskan pada tabeI5.1.2.4. sebagai berikut : 

TabeI5.1.2.4. Luas minimum rumah sederhana 

No Ruang Lebar Netto m2 

1. Ruang tidur kesatu 
2. Ruang tidur kedua / ketiga 
3. Kamar mandi + kakus 
4. Kamar mandi 
5. K ak us 

9 
6 
2 

1,5 
1 

Sumber : Heinz Frick, ,Rumah Sederhana 

Berdasarkan teori diatas maka akan dianalisis kebutuhan dan besaran ruang 

berdasarkan macam kegiatan dan karateristik kegiatan penghuni didalamnya. 

a. Hunian Murni sebagai Tempat Tinggal 

• Unhlk unit hlmiun murni dcngan jumluh pcnghmll 2 - 3 orang, maka tipe mmah 

yang dipakai dengan perincian sebagai berikut :
 

Ruang tamu = 3 x 3 m2
 

Ruang tidur utama = 3 x 4 m?
 

Ruang tidur anak = 3 x 3 m2
 

Dapur = 2 x2 m2
 

Km / Wc = I x 2 m2
 

Jumlah = 5 ruang = 36 m2 + sirkulasi 20 % = 43,2 = 43 m2
 

• Jumlah Penghuni 4 - 6 orang maka tipe rumah yang dipakai adalah dengan 

perincian sebagai berikut :
 

Ruang tamu = 4 x 4 m2
 

Ruang tidur utama = 3 x 3 m2
 

Ruang tidur anak = 3 x 3 m2
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Ruang tidur anak = 2 x3 m2 

Dapur = 2 x2m2 

KIn/We = 1 x 2 m2 

Jumlah = 6 ruang = 45 m2 + sirkulasi 20 % = 54 m2 

• Jumlah Penghuni 2: 7 orang maka tipe rumah yang dipakai adalah dengan 

perineian sebagai berikut :
 

Ruang tamu = 4 x 5 m2
 

Ruang tidur utama = 3 x 3 m2
 

Ruang tidur anak = 3 x 3 m2
 

Ruang tidur anak = 3 x 3 m2
 

Dapur = 2 x2 m2
 

KIn I We = 2 x 2 m 2
 

Jumlah = 6 ruang = 54 m2 + sirkulasi 20 % = 64,8 = 65 m2 

Luas kapling penduduk pada awalnya seluas masing-masing adalah 225 m2 (1 

borang). Berdasarkan fakta dilapangan dan asumsi perbandingan luas bangunan dan luas 

lahan, luas kapling di lokasi penelitian memiliki kelebihan tanah untuk sebuah standar 

penunahan. Diasumsikan tiap unit htmian di lokasi penelitian memiliki luas kapling 

sebesar 150 m2
. Untuk lebih jelasnya, pembagian luas kapling dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tipe 36/150 sirkulasi 43 sisa tanah 107 m2
•
 

Tipe 45 1150 si.rkulasi 54 sisa tanah 96 m2
•
 

Tipe 54/150 sirkulasi 65 sisa tanah 85 m2
•
 

Tipe 36 = 24 unit Hunah x 150 m2 = 3600 m2 

Tipe 45 = 22 unit rumah x 150 m2 = 3300 m2 

Tipe 54 = 18 unit rumah x 150 m2 = 2400 m2 

Totalluas lahan hunian = 93.000m2 

c. Desain ruang hunian 

Bentukan denah rumah penduduk yang ada dikawasan ini pada umumnya 

berbentuk persegi panjang. Bentukan tersebut eukup efektif untuk menghemat area 
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hunian dan fungsional dalam membentuk ruang- ruang didalamnya. Bentukan persegi 

panjang ini dapat dipertahankan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan penduduk 

akan ruang berdasarkan jumlah anggota keluarga, karateristik kegiatan didalam rumah 

serta mata pencaharian penduduk. Misalnya untuk pedagang, diperlukan ruang untuk 

berdagang berupa warung. Sedang untuk nelayan diperlukan gudang untuk menyimpan 

alat - alat untuk menangkap ikan. 

Berikut ini akan analisis mengenai bentuk dari transfonnasi denah rumah 

sederhana yang dapat digunakan sebagai rekomendasi model desain rumah tinggal. 

+ 2' 

~ 

{dst... { 

Gbr. 5.1.2.5. Transformasi bentuk denah 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

5.2. AnaJisis Sistern Struktur Bangunan Rurnah Tinggal 

5.2.1. Analisis Bahan Bangunan 

Pemilihan bahan bangunan dalam pembangunan sebuah nunah tinggal merupakan 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi biaya dari rumah tinggal tersebut. Bahan 

bangnnan yang paling menetukan pernbiayaan rLunah linggal antara lain adalah bahan 

material atap, dinding, pintu jendela dan pondasi. Berikut ini merupakan penjabaran dari 

masing-masing bagian. 

5.2:1.1. Sistern Sub Struktur (pondasi) 

Pondasi adalah bagian terendah dari bangunan yang meneruskan beban bangunan ke 

tanah atau batuan yang ada dibawahnya. 

Menurut teori (lman Subarkah,1974 ; 53 ) bahwa pada pokoknya ada dua macam 

pondasi : a) pondasi tidak memakai tiang - tiang (pondasi tidak dalam) dan b) pondasi 
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memakai tiang - tiang (pondasi dalam). Dari pengamatan di lapangan, letak rumah tinggal 

penduduk berdasarkan daya dukung tanahnya dibagi atas tiga kawasan yaitu : diatas 

tanah rawa yang berorientasi ke arah jalan serta dipinggir sungai dan diatas sungai yang 

berorientasi ke arah sungai dan kedalam pennukiman. Untuk itu akan dianalisis jenis 

pondasi yang sesuai berdasarkan ketiga kategori diatas. Untuk lebihjelasnya analisis jenis 

pondasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel . 5.2.1.1.1. Analisis Jenis Pondasi yang Sesuai Berdasarkan Jenis Tanah yang
 
Mendukungnya


LetakRumah 

Diatas tanah 
rawa 

Dipinggir 
sungai Siak 

Jenis Tanah 

Alluvium Tua yang 
berawa - rawa 
Alluvial Hidromorf 
yang berasal dari 
endapan tanah liat 
( lanau) 

Ketinggian tiang 
Jenis Pondasi pondasi dati 

pennukaantanah 
Pondasi umpak 0,60m 

Pondasi tiang 
pancang 1m 

Sumber : Hasil Analisa Penulis, April 2003 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada 3 jenis pondasi yang sesuai untuk 

dipakai pada tiga kriteria letak rumah dan jenis tanah yang terdapat didaerah penelitian 

yaitu pondasi umpak, pondasi tiang pancang dan pondasi rakit / apung. Untuk itu hasil 

dari analisis tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pondasi Umpak 

Menurut teori ( Departemen PU, 1990 ; 2 ) bahwa pengertian dari pondasi umpak 

adalah pondasi setempat yang terbuat dari beton atau batu alami yang berfungsi sebagai 

landasan atau kaki kolom kayu srtuktur yang melindungi ujung kaki kayu tersebut 

terhadap lembab dan kontak langsung dengan tanah. Berdasarkan fakta yang ada 

dilapangan bahwa banyak bangunan yang ada di daral.an yang j~uis Lauallllya b~rupa 

tanah rawa menggunakan pondasi umpak, yang merupakan perwujudan dari bangunan 

setengah panggung. 

Tabel 5.2.1.1.2. Analisis Jenis Pondasi Umpak yang Sesuai Berdasarkan Jenis Tanah 
yang Mendukungnya 

Jenis Tanah Jenis Pondasi Material Dimensi 

Alluvium Tua yang 
berawa - rawa3 Pondasi Umpak 

Semen 
Pasir 
Kerikil 
PasirUrug 

Tinggi =46cm 
Lebar =40cm 

Sumber : Hasil Analisis Pnulis, April 2003 

3 Lihat kondisi eksisting dari jenis dan daya dukung tanah di sekitar sungai Siak , hal 43 
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Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pondasi yang paling sesuai 

lmtukjenis tanah rawa tersebut adalah pondasi umpak dengan ketinggian 45 em dan lebar 

40 em. Menurut teori ( standar PU, 1989) bahwa pada bangunan panggung pondasi 

umpak sebaiknya tidak kurang dari 46 em dihitung dari permukaan tanah bagian dalam ( 

kolong bangunan). 

Pondasi umpak biasanya sudah eukup kuat menahan beban bangunan sederhana 

yang ada diatasnya. Selain itu daya dukung tanah rawa lebih stabil dibandingkan tanah 

Alluvial Lanau yang berada di sepanjang sungai Siak, sehingga tidak memerlukan desain 

khusus dalam pemilihan pondasi. Namun untukjenis tanah selain rawa yang ada di dalam 

permukiman, pondasi batu kali sudah eukup stabil untuk bangunan perrnanen I beton 

yang tidak berbentuk panggung, karena bentukan panggung pada daerah daratan tidak 

fungsional dan boros bahan bangunan. 

L J L J<:>< ><>JALAJI' RAYAPONDASI TIANG ___-'5:<. .. JI1 _ PONDASI UMPAK 
UMPAK 

Gbr. 5.2.1.1.1. Rumah tinggal yang menggunakan struktur pondasi umpak 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, April 2003 
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Gbr. 5.2.1.1.2. Potongan Pondasi Umpak
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, April 2003
 

b. Pondasi Tiang Pancang 

Menurut tecri ( Sardjono. HS, 1991 ; ) bahwa tiang pancang digunakan pada 

sebuah pondasi bangunan apabila tanah dasar dibawah bangunan tersebut tidak memiliki 

daya dukung (bearing capacity) yang eukup untuk memikul berat bangunan dan 

bebannya letaknya sangat dalam. Berikut ini akan dianalisis 

TabeI5.2.1.1.3. Analisis Jenis Pondasi Tiang Paneang yang Sesuai Berdasarkan Jenis 

... ~ .-
Tanah vang Menduk ,..:=-:cr-J -

LetakTanah Jenis Tanah Jenis Pondasi Dimen§i 
Alluvial Hidromorf Pondasi Tiang Paneang Tinggi: ] m 

Pinggir sungai yang berasal dari Kayu Lebar: 15 em 
Siak endapan tanallliat ( Pondasi Tiang Paneang 

lanau) Komposit 
Sumber: RUTRK Pekanbaru, ]997 

Jenis tanah Alluvial Hidromorf / Lanau Alluvial umumnya banyak mengandung 

air, berkollsistensi lunak dan tidak padat. Tanah ini merepotkan bila digali, karena akan 

selalu longsor. Sebagai penduktmg pondasi, lanau merupakan tanah pendukung yang 

lemah dengan kapilaritas tinggi. Pondasi yang terletak pada tanah lanau harns diraneang 

dengall teliti sehingga dapat mengatasi kondisi tanah yang mudah mcngalami penurunan 

tersebut 4 

4 Lihat pembahasan mengenai daya dukung tanah di sungai Siak, berdasarkanjenis tanah yang 
mendukungnya, hal 44 
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Penentuan jenis pondasi tiang paneang berdasarkan jenis material juga perlu 

diperhatikan. Menurut bahan yang digunakan, tiang paneang dibagi 4 yaitu : 1. Tiang 

paneang kayu 

2. Tiang paneang beton 

3. Tiangpaneangbaja 

4. Tiang paneang komposit 

a. Kayu - Beton 

b. Baja - Beton 

Dengan mempertimbangkan aspek pembiayaan dan ketersediaan bahan, maka 

jenis material yang dipilih untuk dianalisa adalah tiang pancang kayu dan tiang 

pancang komposit ( kayu - beton). Pemakaian struktur tiang kayu relatif lebih ringan, 

sangat adaptif dan responsif terhadap kondisi topografi, geologi (termasuk gempa), 

klimatologi di lingkungannya. Sedangkan pemakaian tiang paneang komposit membawa 

keuntungan antara lain: tidak terikat pada tinggi rendahnya air tanah, ukuran pondasi 

dapat lebih keeil daripada pondasi jenis lainnya serta daya penahannya lebih besar 

sehingga jumlah tiang dapat lebih keeil dan lebih hemat biaya 5 .Seeara struktural, 

bangunan tersebut relatif sangat adaptif dan responsif terhadap kondisi topografi, geologi 

(tennasuk gempa), klimatologi di lingkungannya.Untuk pondasi yang senantiasa ada 

diair, dipakai mortel keras 1 kapur : 1 12 tras : 2 p. atau 1 PC : 1 tras : 2-2 12 p. atau 

dipakai beton tumbuk 1 : 3 : 5. 

•:. Pondasi Tiang Paneang Kayu 

Pemakaian pondasi tiang pancang kayu ini adalah cara tertlla dalam penggllnaan 

liang paneang sebagai pondasi. Tiang paneang kayu ini sangat coeok untuk daemh mwa 

dan daerah-daerah dimana sangat banyak terdapat hutan kayu. Tiang kayu akan tahan 

lama dan tidak mudah busuk apabila tiang kayu tersebut dalam keadaan selalu terendam 

penuh dibawah muka air tanah. Berdasarkan keadaan tersebut, maka kayu sebena111ya 

material yang sangat cocok lmtuk dijadikan pondasi tiang pancang, yang relevansinya 

berada jauh di dalam tanah. Tiang paneang dari kayu akan lebih cepat rusak atau busuk 

apabila dalam keadaan kering dan basah yang berganti-ganti. Sedangkan pengawetan 

serta pemakaian obat - obat pengawet untuk kayu hanya akan menunda atau 

memperlambat kerusakan dari kayu, akan tetapi tetap tidak akan dapat melindungi untuk 

seterusnya. Pada puncak pondasi untuk bangunan rumah tinggal yang menggunakan 

5 Lihat tinjauan teori dari Imam Subarkah ( 1974 ), hal 18 
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pancang kayu harus selalu lebih rendah daripada ketinggian air muka tanah terendah. 

Pada pemakaian tiang pancang dari kayu biasanya tidak diijinkan untuk menahan muatan 

lebih tinggi dan 25 sampai 30 ton untuk setiap tiang. Suatu tiang kayu dapat dimuati kira 

- kira 10 ton. 

Berdasarkan fakta dilapangan, j enis kayu pondasi yang biasa digunakan adalah 

Kayu Kelas I yaitu kayu Olin ( kayu Besi ( Olin. Pemilihan jenis kayu tersebut sudah 

sesuai dengan keadaan pondasi tersebut yang selalu berada didalan air karena jenis kayu 

ini re1atif lebih kokoh dan tahan air meskipun lebih mahal dari segi biaya. 

Ketmtungan pemakaian pondasi tiang pancang kayu : 

I.	 Tiang pancang dari kayu relatif ringan sehingga mudah dalam transport. 

2.	 Kekuatan tarik besar sehingga pada waktu pengangkatan untuk pemancangan tidak 

menimbulkan kesulitan seperti misalnya pada tiang pancang betonprecast. 

3.	 Mudah untuk pemotongannya, apabila tiang kayu ini sudah tidak dapat masuk lagi ke 

dalam tanah. 

4.	 Karena tiang pancang kayu ini relatif fleksibel dan lenting terhadap arah horizontal 

dibandingkan dengan tiang-tiang pancang selain dari kayu, maka apabila tiang ini 

menerima beban horizontal yang tidak tetap, tiang pancang kayu ini akan melentur 

dan segera kembali ke posisi setelah beban horizontal tersebut hilang. 

Gbr. 5.2.1.1.3. Kondisi Eksisting Tiang Pancang Kayu di Sungai Siak 
Sumber: Survei Lapangan. Maret 2003 

.:. Pondasi Tiang Pancang Komposit (kayu - beton ) 

Tiang pancang jenis ini, disebut juga water proofed steel pipe and woodpile, terdiri dari 

tiang pancang kayu untuk bagian yang dibawah muka air tanah 6 , sedangkan pada bagian 

atas adalah beton. Pemakaian beton bertulang membawa keuntungan antara lain: tidak 

terikat pada tinggi rendahnya air tanah, ukuran podasi dapat lebih kecil daripada pondasi 

6 kayu akan taban lama / awet kalau kayu itu selalu terendam oleh air atau sama sakali tidak teendam air. 
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pasangan batu atau beton tak bertulang dan daya penahannya lebih besar, jadi jumlah 

tiang dapat lebih kecil sehingga dapat menghemat biaya 

,f' 

I 

I IIL _ 

POHDASI TIAIIG 

ORIENTASI 

IP!';~ I [:;; KE ~ SmGi-I 

,.' r ---, 

II II 

II " 
II " II I 

I II " II 11 
I U U U U IL J 

PONDAS I TIAJlG 

~ -l 

PONDASI UHl'AK 

PAIICAIIG KAYtJ PARCAlrlG KOHl'OSIT 

Gbr. 5.2.1.1.4. Rumah tinggal yang menggunakan pondasi
 
tiang pancang kayu dan komposit
 

Sumber : Hasi] Analisis Penulis, April 2003
 

~beton 

tanah 

tanah keras 

air 

Gbr. 5.2.1.1.5. Detail pondasi tiang pancang komposit 
Sumber : Ir. Sardjono, Buku "Pondasi Tiang Pancang ", hal 24 
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Gbr. 5.2.1.1.6. Rumah diatas air
 
Sumber: Survei Lapangan, Maret 2003
 

5.2.1.2. Sistem Struktur Bangunan 

Sistem struktur bangunan mernpakan salah satu bagian yang paling penting dalam 

pemilihan bahan bangunan yang hemat biaya. Pada saat iui sudah banyak terdapat 

altematif bahan material dinding dan pintu jendela yang dapat dipakai sebagai bahan 

material yang dapat mengurangi biaya pembangunan sebuah rumah tinggal. Berikut ini 

dianalisis bahan bangunan dari kedua macam kategori tersebut sebagai berikut. 

a. Analisis Bahan Material Dinding 

Menurut teori (Georg Lipsmeier ,1994 ;14) bahwa pemilihan bahan bangunan 

yang effisien hams mempertimbangkan beberapa faktor antara lain: I) murah dan mudah 

diperoleh ( juga mudah diganti), sebisa mungkin tidak diimpor, 2) mudah didapatkan 

ditempat dan tanpa biaya transportasi yang besar, 3) mudah dikerjakan dengan teknik 

yang dikenal setempat dan mudah dipe1ajari, 4) sesuai dengan iklim dan awet serta 5) 

disesuaikan dengan tradisi bangunan dan pertimbangan estetika setempat. 

Berdasarkan fakta dilapangan bahan material dinding yang paling banyak 

digunakan adalah kayu dan beton. Untuk itu akan dianalisis berdasarkan faktor-faktor 

tersebut diatas, seperti yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabe!. 5.2.1.2.1. Analisis komparatifbahan material dinding 

No Uraian Bahan Material 
Kayu/Papan Beton 

I Harga I 2 
2 Tersedianya bahan 4 2 
3 Keawetan 7 9 
4 Pemeliharaan 10 11 
5 Beban terhadap 

terhadap pondasi 
15 13 

Nilai 37 37 
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Keterangan : 9. Awet 
1. Mahal 10. Sulit 
2.Sedang 11. Sedang 
3. RelatifMurah 12. Mudah 
4. Mudah mendapatkan 13. Berat 
5.Sedang 14. Sedang 
6. Sulit mendapatkan 15. Ringan 
7. Tidak awet 
8.Sedang 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa bahan material kayu dan beton 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan bila digunakan sebagai bahan dinding 

struktur maupun partisi ruang dalam. Didalam segi harga, kayu memiliki harga yang 

lebih mahal dibandingkan dengan material beton meskiplffi pada saat ini masih banyak 

terdapat rwnah penduduk yang masih menggunakan material kayu I papan. Hal ini terjadi 

karena pada beberapa tahun yang lalu ( 10 tahun kebelakang), material kayu masih mudah 

diperoleh disekitar hutan wilayah penelitian, namun pada saat ini bahan kayu merupakan 

material yang eksklusif karena kelangkaan material dan terlebih lagi material kayu yang 

bennutu lebih banyak di jual keluar daerah sehingga kayu-kayu yang tersisa dilokasi 

adalah kayu-kayu dengan mutu kelas II. Begitu juga halnya dengan keawetannya, 

menurut teori bahwa dinding luar dari kayulbambu harns selalu terlindungi dengan baik 

(ada dibawahjuluran atap), dilapisi lembaran seng atau bahan lain yang kedap air setinggi 

50 em dan permukaannya harus dilapisi dengan cat kedap air dan dinding pertisi yang 

dibuat dari biliklgedek, kayu lapis atau papan harns dari jenis bambu dan kayu yang 

mempunyai keawetan relatif tinggi atau diawetkan terlebih dahulu 7. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa harga bahan kayu dapat menjadi lebih mahal karena 

hams mclalui proses pengawetan tcrlebih dahulu, berbeda halnya dengan material 

bangunan dari beton yang lebih relatif lebih mudah dalam perawatannya. Namun dalam 

proses finishing, uotuk menjamin keawetan material kayu dan dinding tembok, maka 

kedua material tersebut sebaiknya dilapisi dengan pelapis I cat anti air agar kedua 

material tersebut dapat lebih tahan lama. Karena tanggung jawab untuk membuat sebuah 

bahan bangunan yang hemat biaya bukan hanya pada saat pembuatannya tetapi juga daya 

tahan dari bahan bangunan tersebut dimasa yang akan datang. Salah satunya yaitu 

dipandang dari segi keawetan bahan materialnya. 

7 Standart dari Depertemen PU taboo 1989 tentang Tata Cara Pencegahan Serangan Rayap Pada Bangunan 
Rumah dan Gedung Dengan Terminisida 
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Namun bila dilihat dari segi beban material bahan terhadap pondasi, material kayu 

/ papan memiliki keunggulan, yaitu dari segi bobotnya yang ringan membuat struktur 

bangunan relatif tidak terIalu membebani pondasi sehingga dapat menekan harga 

pembuatan sebuah pondasi. 

Berdasarkan hasil analisis mengenai kelebihan dan kekurangan bahan material 

tersebut, maka dipilih dinding beton yang sebagai material dinding yang sesuai. Selain 

dinding beton, altematif bahan material barn yang dapat memenuhi hampir semua kriteria 

bahan material yang cocok dengan kondisi dilapangan dan yang terpenting adalah hemat 

biaya juga dapat digunakan sebagai bahan material bangunan. 

Menurut Menurut Laurie Baker, (1999 ;13 ) bahwa bangunan rumah tinggal yang 

hemat biaya (Cost Effective) adalah bangunan yang dirancang dengan menggunakan 

altematif variasi bahan bangWlan lokal tanpa harns mengorbankan kualitas konstruksi 

dan estetika guna menekan harga pembiayaan pembuatan sebuah rumah tinggal. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilakukan penggabungan dari kedua macam 

bahan bangunan lokal tersebut menjadi sebuah altematif bahan dinding luar dan dalam 

yang lebih berkualitas yaitu bahan dinding dari jenis papan semen (wood wool cement 

board) 8. yang terbuat dari campuran limbah serat kayu sebesar 80 % dan semen 20 % 9. 

Dari segi harga, jenis papan semen ini jauh lebih ekonomis karena terbuat dari bahan daur 

ulang yang sebelumnya melalui proses tekanan tinggi. Limbah kayu dapat diperoleh dari 

pabrik pengolahan kayu lapis PT. RGM yang berada didekat permukiman penduduk 

dengan cara bekerjasama antara pihak pabrik dengan masyarakat Limbungan dalam 

pengolahan limbah kayu lebih lanjut (subsidi sila.ng)IO sehillgga menghasilkan altematif 

bahan bangunan yang lebih hemat biaya. Secara tidak langsung beban penghuni juga 

menjadi berkurang dan masyarakat lokal dibantu instansi terkait dapat melakukan 

eksperimen bahan lokal untuk membangun rumah tinggalnya sendiri. Material ini juga 

memiliki ketahanan yang baik terhadap pengaruh cuaca, air, anti jamur sehingga mudah 

dalam pemeliharaannya, tidak mudah terbakar, tidak berpengaruh terhadap kesehatan dan 

lebih ramah lingkungan. 

8 Lihat tinjauan teori mengenai bahan bangunan altematif (Zuhal. A, Kadir, 1999; 15) 
9 Bahan material dinding ini pernah diperkenalkan pada Seminar Sehari tentang " Hidup dan Penggunaan 
Material Ramah Lingkungan" yang sekaligus direalisasikan daIam bentuk keIjasama Indonesia - Belanda 
dan dimuat daIam Majalah Konsrtuksi ( Mei-Juni ,1999) 
10 Subsidi Silang dilakukan dengan menjual sebagian limbah kayu oleh pihak pabrik dengan harga murah 
kepada masyarakat sehingga mengurangi beban operasional pihak pabrik biasanya limbah kayu dijual ke 
pabrik kertas diluar daerah Pekanbaru. 
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Papan eampuran kayu dan semen ini dibentuk dengan ukuran standar panjang 24 

em, lebar 6 em dan ketebalan 0,15 hingga 5 em. MeskiplID memiliki ketebalan yang 

besar, produk ini memiliki bobot yang relatif ringan, sehingga tidak membutuhkan 

konstruksi pondasi yang besar yang dapat mempengaruhi desain pondasi serta 

mengurangi unit cost dari pondasi yang mendukungnya. 

b. Analisis Bahan Material Pinto dan Jendela 

Menurut teori (Heinz Frick, 1986), bahwa untuk menjamin pembaharnan udara 

bersih dalam ruangan rwnah, maka harns diadakan ventilasi silang dimana setiap rumah 

sederhana harus mempunyai satu atau lebih lubang eahaya yang langsung berhubungan 

dengan udara luar minimum luasnya 1/10 x luas lantai yang bersangkutan dan minimum 

separuh daripadanya ( 1/20 x luas lantai) dapat dibuka. 

Berdasarkan fakta yang ada dilokasi, desain jendela banyak mengadaptasi bentuk 

jendeia tradisonal Melayu yang terbuat dari kayu juga jendela dari kaea nako. Vntuk itu 

akan dianalisis berdasarkan kriteria dari kedua bahan material jendela tersebut. 

TabeI5.2.1.2.2. Analisis KomparatifBahan Material lendela . 
No Uraian Bahan Material 

Kayu Kaea Nako 

I Harga I 2 
2 Tersedianya bahan 6 5 
3 Proses pembuatan 7 9 
3 Keawetan 11 12 
4 Sirkulasi Udara 15 15 
5 Pemasukan eahaya 17 18 

Nilai 57 61 

Keterangan : 
I. Mahal 10. Tidak awet 
2. Sedang II. Sedang 
3. RelatifMurah 12. Awet 
4. SuIit mendapatkan 13. SuIit 
5. Sedang 14. Sedang 
6. Mudah mendapatkan 15. Mudah 
7. Sulit 16. Sedikit 
8.Sedang 17. Sedang 
9. Relatifmudah 18. Banyak 

lendela nako memiliki kelebihan dari segi harga yaitu lebih murah dibandingkan 

jendela krepyak yang lebih banyak menggunakan material kayu yang tentu saja lebih 
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maha1. Namun demikian material kayu lebih mudah mendapatkannya dilokasi penelitian 

antara lain di yang tumbuh di hutan meskipun dengan mutu yang tidak begitu baik 

maupun yang dijual di toko bangunan. Dalam proses pembuatannya, jendela nako lebih 

mudah dalam pengeIjaannya karena memiliki bentuk yang lebih sederhana dibandingkan 

jendela krepyak. 

Begitu juga halnya dalam hal sirkulasi udara, kaca nako jenis jendela yang 

sederhana ini cukup baik untuk menghasilkan pergerakan udara yang optimal. Jendela 

nako ini dapat menghasilkan pertukaran udara hampir 95%. Dengan jendela nako yang 

berupa bilah·bilah yang dapat diubah-ubah posisinya, aliran udara dapat diarahkan sesuai 

dengan yang dikehendaki. Sedangkan jendela dengan cara membuka kesamping (swing) 

dapat menghasilkan pertukaran udara 100%. Namun bentuknya memerlukan ruang gerak 

yang cukup besar untuk membuka daun jendela , sehingga tidak dapat menghemat ruang 

dibagian depannya. Namun berdasarkan fakta dilokasi, luas tanah tidak menjadi masalah 

karena hampir seluruh penduduk memiliki tanah yang cukup luas untuk dibangun sebuah 

rumah tinggal. 

Sedangkan dalam hal pemasukan cahaya, jendela nako yang dilokasi penelitian 

rata-rata menggunakan kaca bening, dapat memasukkan cahaya yang lebih banyak 

dibandingkan jendela krepyak sehingga memenuhi standar kesehatan penghuni didalam 

ruang dan dari faktor pembiayaan secara tidak langsung dapat menghemat pembuatan 

lubang angin / bovenlicht diatas jendela yang berarti mengurangi penggunaan material 

kayu. Hal tersebut dapat diganti dengan membuat perlubangan di dinding. 

c. AnaJisis Desaln Plntu dan JendeJa 

Selain menentukan bahan material pintu jendela yang dapat mengurangi biaya 

pembuatan rumah tinggal, desain dari pintu jendela itu sendiri secara tidak langsung juga 

dapat mempengaruhi harga dari unit rumah. Bahan material jendela yang akan dianalisis 

adalah bahan dari kayu dan kaca.Untuk lebih jelasnya analisis desain pintu jendela dapat 

dilihat pada tabel 5.2.1.2.3. dibawah ini. 
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Tabel. 5.2.1.2.3. Altematif Desain Pintu lendela 

lenis Bahan Material Altematif Desain 

Pintu dan 

lendela 

Kayu Meranti dan 
Kaca polos 3 mm 

Desain pintu dan jendela tdk 
menggunakan ventilasi tetapi 

memanfaatkan perlubangan pada 
tembok dan atap 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, April 2003 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan ballwa bahan material dari kaca nako 

lebih hemat biaya karena dapat meminimalkan penggunaan material kayu. Namun dari 

segi kenyamanan, jendela dari bahan kayu yang mempunyai kisi-kisi dan bukaan 

yang lebih maksimal, memiliki nilai tambah dalam memasukkan udara lebih maksimal 

kedalam ruang sehingga dapat meminimalkan biaya untuk pembuatan bukaan ventilasi 

diatas pintu jendela. Oleh karena itu, altematif penggunaan pintu jendela dapat dilakukan 

dengan menggabungkan kedua jenis bahan tersebut yaitu kayu dan kaca menjadi satu 

desain pintujendela yang hemat biaya. 

I 
---

~l!n:: + 

¥
• 

[j [j [Ej [u [J 

~U ~U 

Gbr. 5.2.1.1. Desain Pintu dan lendela Ganda Tanpa Lubang Angin 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, April 2003 
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Pintu dan jendela berusaha meminimalkan pemakaian material kayu 

dannggantikannya dengan material kaca sebagai material yang paling dominan 

Bukaannya mengadaptasi bentuk pintu jendela kampung yang memaksimalkan bukaan 

secara horizontal ( kiri - kanan ) tmtuk memasukkan udara sebanyak mungkin sehingga 

keberadaan lubang angin bisa diabaikan dan diganti dengan perlubangan pada dinding 

dan atap 

5.2.1.3. Sistem Upper Structure (Atap) 

Sistem Upper Structure atau sistem struktur yang terdapat pada bagian teratas bangunan, 

pada pembahasannya dibagi menjadi dua bagian yaitu analisis bahan atap dan analisis 

desain atap yang dibagi lagi menurut analisis desain konstruksi atap dan analisis 

ketinggian langit - langit 

a. Analisis Bahan Material Atap 

Berdasarkan teori ( Heinz Frick, 1988 ; 16 ) bahwa, salah satu bahan alam yang 

dapat dibudidayakan menjadi bahan atap adalah twnbuhan rumbia, alang-alang dan ijuk 

sebagai bahan utama pelapis atap. 

Berdasarkan fakta dilapangan, penduduk masih banyak menggunakan bahan 

material atap dari rumbia/ijuk ( bahan alam), genteng kampung dan seng. Untuk itu akan 

dianalisis berdasarkan ketiga kategori tersebut seperti dapat dilihat pada tabel 

5.2.1.2.1.dibawah ini. 

Tabel 5.2.1.3.1. Analisis K, - - r --- 'fBahan p, . A .---~ 

No Uraian Bahan Material 

Rwnbia & Ijuk Genteng Seng 

1 Harga 3 2 3 
2 Tersedianya bahan 6 6 6 
3 Keawetan 7 9 8 
4 Bobot 12 10 12 
5 Pemasangan 15 14 15 
6 Suhu & Kenyamanan 18 18 16 
7 Harga Atap 2] 20 21 

Per Unit Cost 
Nilai 82 79 81 

Keterangan 
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1. Maha1 10. Berat 19. Mahal 
2. Sedang 11. Sedang 20.Sedang 
3. Relatifmurah 12.Ringan 21. Reiatif murah 
4. Sulit mendapatkan 13. Relatif Sulit 
5. Sedang 14. Sedang 
6. Mudah mendapatkan 15. Relatif mudah 
7. Tidak awet 16. Relatifpanas 
8. Sedang 17. Sedang 
9. Awet 18. Sejuk 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa atap rumbia / ijuk Iebih murah dan 

mudah dalam pembuatannya. Begitu juga halnya dengan bobot nya yang jauh Iebih 

ringan dari atap genteng dan seng sehingga dapat mengurangi beban biaya pondasi. 

Tumbuhan rumbia yaitu palem sagu banyak terdapat didaerah-daerah yang mengandung 

air seperti dipantai, daerah rawa-rawa sedangkan ijuk merupakan serat berwarna hitam 

dari pohon aren yang tahan air. Ijuk dapat menjadi pelapis atap yang paling tahan lama (± 

10 tahun). Berdasarkan pengamatan dilapangan, kedua jenis bahan material atap ini 

banyak terdapat di lokasi penelitian. 

Altematif bahan material lain yang dapat digunakan adalah genteng sejuk dengan 

teknologi pemanfaatan ijuk untuk pembuatan genteng, yang merupakan penggabungan 

antara ke dua material yang ada dilokasi. 

DtU1td' + ~=~rt -f 
Gbr. 5.2.1.3.1. Altematif Bahan Penutup Atap 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

Genteng altematifyang berukuran 38 x 20 x 0.8 em dan terbuat dari serat aren + 

semen ini selain harganya eukup murah yaitu 350 rupiah/ buah juga eukup awet dan kuat 

serta lebih sejuk dibandingkan dengan genteng konvensionallainnya. 
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a. Analisis Desain Atap 

Analisis desain atap yang dibahas adalah usaha untuk memasukkan cahaya dan 

udara pada atap dengan membuat perlubangan / ventilasi atap atau ventilasi diJangit

langit juluran atap, dapat menghindari teIjadinya lembab yang pada akhimya akan 

mempengaruhi kekuatan konstruksi atap itu sendiri. 

1. Analisis Ketinggian Langit - Langit 

Menurut teori (; 23) babwa dalam daerah bangunan yang rapat sampai batas 

persil harns disediakan pembukaan ke langit, yang dimaksudkan untuk memberikan 

penerangan dan pertukaran udara dan proyeksi langit sekurang-kurangnya selebar 1 meter 

dan luas sekurang-kurangnya 5 m2
• Ditambahkan Jagi menurut teori mengenai standar 

kesehatan rumah (1995 ;4), bahwa ketinggian langit-Iangit minimal adalah 2.00 m - 2.10 

m Untuk lebihjelasnya akan dijelaskan pada tabel berikut ini. 

TabeI5.2.1.3.2. Standar tinggi minimum ruangan 

No Ruang Tinggi Netto cm 

1. Ruang tidur	 225 
2. Dapur	 225 
3.	 Kamarmandi 190 

Sumber: Buku 'Rumah Sederhana', Heinz Frick, 1986 

Menurut fakta dilapangan, rata-rata rumah penduduk didaerah penelitian memiliki 

ketinggian langit-Iangit dibawah standar yaitu dibawah 2.00 m. Keadaan tersebut tentu 

saja dapat mempengaruhi kesehatan penghuni didalamnya. Berdasarkan hal tersebut, 

maka akan dianalisis standar ketinggian langit-Ial1git dan bukaan pada atap yang dapat 

memasuknya udara dan cahaya secara maksimal dengan tetap memperhatikan aspek 

pembiayaan dan peruangan sebagai berikut : 

I 

h " II y, II I"II 

d----

Gbr.5.2.1.3.1. Ketinggian langit-Iangit 
Sumber : HasH Analisis Penulis, Mei 2003 

Berdasarkan hasil analisis, maka ketinggian langit-Iangit pada bangunan mmah 

tinggal didaerall penelitian adalah : 
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o	 Tinggi langit-Iangit ruailg tidur dan dapur
 

h = 3.00m
 

h' = 2.50 m
 

o	 Kamar mandi
 

h = 2.00 m
 

Desain ketinggian langit-Iangit pada bangunan rumah tinggal dapat sangat 

bervariasi. Hal ini disebabkan karena kemiringan atap yang dimanfaatan sebagai ruang 

tambahan memiliki ketinggian yang berbeda-beda pula ( split level) 11 pula dan selain itu 

tidak semua ruang dibawah atap tersebut yang digunakan sebagai ruang tambahan 

melainkan hanya sebagian saja. 

Konsekuensi membuat ketinggian langit-Iangit yang akhimya akan menambah 

biaya pembuatan struktur pendukung atap dan berdampak pada pembiayaan 

pembangunan rumah tinggal, dapat diimbangi dengan membuat ruang tamballan dibawah 

kemiringan atap· sehingga dapat lebih fungsional. 

5.3. Analisis Harga Unit Bangunan Rumah Tinggal 

Analisis bahan bangunan ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah bangunan rumah 
tinggal hemat biaya dengan cara menggabungkan beberapa hasil dari perhitungan unit cost baik 
pada bagian sub struktur, struktur maupun upper stmcture bahan bangunan standar yang ada 
tersedia dilapangan maupun teknologi bahan baru yang paling murah namun tetap berkualitas. 
Berikut ini merupakan penjabaran dari masing-masing bagian. 

53.1. Analisis Ha~a Unit Sub Struktur Rumah Tinggal 

Tiap struktur geologi atau tipe tanah memiliki suatu daya dukung yang berkaitan dengan 

biaya pondasi. Dalam teori, sebuah pondasi untuk hampir setiap bangunan dapat 

diletakkan pada hampir setiap tapak. Meskipun demikian, pada kenyataannya daya 

dukung lahan ataupun struktur geologi yang berbeda-beda dapat mempengaruhi jenis 

desain dari pondasi yang akan didirikan. Untuk lebih jelasnya, analisis unit cost dari 

struktur pondasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

II split level yaitu rumah yang terdiri dari dua lantai , biasanya dengan beda tinggi selalu satu tingkat rumah 
( Heinz Frick;2003). 
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Tabel 5.3.1.1. Analisis KomparatifHarga Unit Pondasi Hunian 

Kompo 
nen 

Volume 
Besar 
Biaya 

Kompo 
nen Lorang :;~'I. 

Batu kali 
Semen 
Pasir pasang 

Alat bantu 

1,30 M3 135,850 Tukang batu 1.55 46,500 
3,51 Zak 61,425 Kepala Tk, 0,19 6,840 
0,65 M3 8,775 batu I 358,700 

Pekerja 4,60 92,000 
I Ls I I Mandor 0,18 6,300 

PONDASI 

I, Pasangan 
batu kali 

I : 4 

1,100
 

3, Tiang Beton cor 0.418 Kg 98.325 Pekerja 1.00 
Pancang Besi 110,0 Kg 61..000 Mandor 0,05 

Komposit Kayu 0,101 M3 120.000 Tkg,batu 0,50 
Kepala tukang 0,05 
Tkg,besi 

Alat bantu 1.00 Ls 1,100 
4, Umpak I Semen 1.70 Zak 29,750 Tukang batu 1.55 

Pasir pasang 0,20 M3 2,700 Kepala Tk. 0,19 
Kerikil 0.27 M3 25,245 batu 4,60 
Pasir urug 0,01 M3 130 Pekerja 0,18 

Mandor 
Alat bantu 

"-  -...J. ----LI__1.0_0_L_SI 1,100 I _1 

20,000
 
1,750
 

15,000
 I 

1,800 I 438.000 

46,500 
6,840 
92,000 I 210,500 
6,300 

I I 

Sumber : Basil Analisis Penulis, 2003 
Tabel 5.3.1.2. Anahsis KomparatifHarga Unit Lantai Hunian 

iti~g~WN;;;Jf;:~}iif~i:;t,F;:44~g;;!;):g{r:,ir~i~gl!;§;.mM¥fti1;:\'Li,:,;': 

LANTAI 

I. Pasangan lantai ' IK 'k eraml ku 
kerarmk 30 x 30 

Semen 
Pasir 
Semen putih 

Alat bantu 
2.Pasangan lantai ITegel abu

trasso abu 30 X 30 
Semen 

Alat bantu 

KompoBesar
Vulume Biaya nen 

38,500 

2,573 
350 

1,750 

1,100 
36,630 

3,850 

1.00 

0,14 
0.01 
2.00 

1.00 Ls 
11.10 Bh 

0.22 Zak 

1.00 LsI 
1,100
 

Pekerja 
Mandor 
Tukang batu 
Kepala tukang 

Tukang 
I Kepala tukang 

Pekerja 
Mandor 

I 

Lorang 

1.000 20,000 
0,050 1,750 I 82,800 
0,500 15,000 
0.050 1,800 

0.312 9,360 
0.031 1,116 
0.625 12,500 I 65,600 

1,0850.031 

Sumber : HasH Analisis Penulis, April 2003 
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5.3.2. Analisis Harga Unit Struktur Rumah Tinggal 

Menurut Komarudin ( 1997 ; 352 ) bahwa koordinasi modular bermanfaat untuk 

menekan biaya pembangunan karena mengurangi pemborosan waktu, tenaga dana, dan 

penggunaan bahan bangllllan, mengoptimasi jumlah komponen bangunan yang berukuran 

standar, menyederhanakan pelaksanaan di tempat pembangunan sehingga dalam 

pemasangan atau perakitannya cocok satu sarna lain dan efektifitas tata ruang tanpa 

mengurangi kebebasan dalam desain bangllllan. 

Berdasarkan fulda dilapangan, struktur dinding rumah tinggal yang paling banyak 

digunakan adalah dari bahan kayu, seperti kayu Meranti dan Mentangur dengan dimensi 

kayu yang tidak seragam. Hal ini disebabkan karena penduduk biasanya membeli kayu 

campur, yaitu bennacam jenis kayu sisa yang dijual kembali dengan ukuran beragam dan 

harga murah yaitu' sekitar 600 rbl m3 pada taboo 2003, sehingga mempersulit 

pemasangan dilapangan dan boros karena tidak terdapatnya koordinasi modular. 

Sedangkan untuk KM I we penduduk biasanya mengglmakan kayu kulim yang lebih 

mahal dan tahan lama terhadap air. 

Tabel 5.3.2. Analisis KomparatifHarga Unit Dinding Hooian 

Ai0.M~lin~ij:if't'i:iti~·'.J'&\i?;{!!JEsY};'lit-:'i·-';3T't·{<}:r~n.ga~':l{tir; 

Besar Kompo Besar
Volume Lorang

Biaya nen Biaya 

2.500 50,000 
0.225 7,875 I 318,700 
1.500 45,000 
0.150 5,400 

2.500 50,000 
0.225 7,875 
1.500 45,000 I 353,300 
0.150 5,400 

0.400 8,000 
700 I 18,5000.020 

0.200 
I· 

4,000 
0.020 720 
0.400 8,000 
0.020 
0.200 
0.020 
0.150 
0.015 
0.100 

700 34,500II 1 

4,000 
720 . 

3,000 
540 

2,000 16,000 
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AIat bantu 1.00 Ls 1,100 
6.Mendempul, Catminyak 0.30 Kg 600 Tukang 0.150 3,000 

memplamir dan Dempul 0.05 Kg 1,100 Kepala tukang 0.015 540 8,500 
mencat dgn cat Amplas 0.03 Lbr 66 Pekerja 

I 
0.100 2,000 

minyak 3 x Mandor 0.005 175 
sapu AIat bantu 1.00 Ls 1,100 

TEKNOLOGI 
BAHAN DINDING 

ALTERNATIF 

7.Papan Wo1 
Semen ( Wood Uk. 1,5 x 22.5 Bh 
Wall Cement) 100x200cm 12.000 

Uk. 2,5 x 13.75 Bh 
lOOx 200em 

AIat bantu 1.00 Ls 1,100 

8. Limbah tebu + Uk. 240 x60 1.44 Bh 18,720 
semen x 2,5 em 13.000/m 

Paku 2 
13.000 

AIat bantu 
1.00 Ls 1,100 

9. Sabut kelapa + Uk. 240x60 1.44 Bh 21,600 
semen x 2,5cm 15.000/m 

Paku 2 12.000 

AIat bantu 1.00 Ls 1,100 I 
Sumber : HasiI Analisis Penulis, April 2003 

5.3.3. Analisis Darga Unit Struktur Atap Rumah Tinggal 

Struktur teratas dari rumah tinggal yaitu atap. Pembiayaan dari atap dipengaruhi 

oleh kOllshuksi rallgka atap dan bahan pcnutup itu scndiri. Semakin ringan bahan material 

penutup amp yang digunakan, maka semakin sederhana pula konstruksi rangka atap dan 

struktur pondasi yang mendukungnya, sehingga biaya pembuatan atap dapat ditekan 

semurah mungkin. Untuk itu akan dianalisis berdasarkan bahan material dan konstmksi 

atap yang dipakai seperti yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabe1 5.3.3. Analisis KomparatifHarga Unit Atap Hunian 

[volume I L'""",-;ar Kompo 
Lorang 

Besar 
Biaya nen Biaya 

l~i:r:t0:~'ii",;;'li§in,·~1 

ATAP 

1. Rangka Atap I Kayu 11.10 M3! 617,100 IPekerja 8.000 160,000
(atapseng) Paku 2.00 Kg 26,400 Mandor 0.050 1,750 

Tukangkayu 24.000 720,000 I 1,526,300 
. Kepala tukang 2.400 86,400 

Alat bantu .00Ls 1,100 
2. Atap Seng I Seng 0.700 Lbr 13,475 Tukang 0.200 5,000 

gelombang Kepala lukang 0.020 700 
Pakuseng 0.060 Kg 825 Pekerja 0.100 2,000 I 22,200 

Mandor 0.005 150 
Alat bantu 1.00 Ls 1,100 

3. Perabung Atap I Perabung seng 1.00 Lbr 20,350 Pekerja 0.250 5,000 
Seng plat Mandor 0.005 175 

Paku seng 0.01 Kg 138 Tukang 0.250 5,000 I 32,600 
Kepala tukang 0.025 900 

Alat bantu 1.00 Ls 1,100 
5. Atap Genteng I Genteng I 

20.00bh 50,000 I Tukang 0.100 I 2,000 
I Kepala tukang 0.010 360 57,800 

Alat bantu I 1.00 Ls 1,100 Pekerja 0.200 4,000 
Mandor 0.010 350 

6. Perabung Atap I Perabung 5.00 15,000 I Tukang 0.200 4,000 
Genteng genteng Kepala tukang 0.020 720 

Perekat 0.03 8,925 I Pekerja 0.400 8,000 38.400 
Mandor 0.020 700

--I Alat bantu I 1.00 Ls I 1.100 
TEKNOLOGI 
BAHANATAP 
ALTERNATlF 

20.00 bh
7. Genteng Ijuk Genteng uk 3M 7,000 Tukang 0.100 2,000 

dari serat aren + x 20xO,8 em (Rp3501 Kepala tukang 0.010 360 I 20,900 
semen buah) Pekerja 0.200 4,000 

Alat bantu 1.00 Ls 
Mandor 0.010 3"U 

1,100 I 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, April 2003 

5.3.4. Analisis Jariogan Infrastruktuf 

Sebagai bagian dari prasarana pendukung pembangunan sebuah pennukiman yang 

hemat biaya, jaringan infrastruktur juga dapat mempengaruhi harga dari sebuah lll1it 

rumah. Maka perhitungan unit cost dari jaringan infrastruktur juga menjadi sesuatu yang 

perlu untuk dianalisis. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5.3.4. Analisis KomparatifHarga Unit Jaringan infrastruktur 
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Kompa 
nen 

Volume 
Besar 
Biaya 

Kampa 
nen 

~ orang 

JALAN 

8.000 I 160,000 
0.400 14,000 

1. Mengaspal jalan 

2. Paving Block 

Bahan bakar 1.00 900 Tukang masak 
Aspal panas 150.00 660,000 aspal 
Kerikil 1.20 112,200 Pekerja 
Pasir kasar 1.20 42,000 Mandor 

Mesin 1.00 Ls 49.487 
penggilas 
Alat bantu 1.00 Ls 1 100 
Paving Block 1.00 M2 40,000 Tukang 
Pasir pasang I 0.100 MJ 5,000 Pekerja 

Mandor 
Alat bantu 1.00 Ls 1,100 

0.300 

0.250 
0.100 
0.050 

6,000 

8,750 
2,000 
1,500 

10,400 

58,350 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, April 2003 

5.4. Analisis Harga Unit Rumah 

Setelah dilakukan analisis terhadap desain bangunan dan unit cost maka langkah 

selalljutnya adalah menentukan harga unit rumah yang paling murah berdasarkan luas 

bangunan ( tipe 36, 45 dan 54), bahan material, serta stmktur dan konstruksi yang 

dipergunakan. 

5.4.1. Analisis Harga Unit Rurnah Tipe 36 

Analisis harga unit rumah tipe 36 I m2 dibagi menjadi dua kategori bangunan 

berdasarkan letak dan daya dukung tanahnya yaitu bangunan pcrmanen (dinding beton) 

yang berada diatas tanah rawa dan bangunan semi pennanen (dilldillg kayu) di atas dan 

dipinggir sungai. Berikut ini analisis dari harga unit rumah tipe 36 tersebut. 

5.4.1.1. Tipe 36 Ban~nan Permanen 

Pemilihan bahan material dan struktur kontruksi bangunan yang hemat biaya 

berdasarkan hasil analisis sebelWlUlya memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

Pondasi : lJrnpak 

Dinding : Batako Plester 

Atap : Genteng Ijuk ; kuda - kuda gunungan 

Pintu & jendela : Kayu Meranti ; kaea 

Lantai : Keramik Ikad 30 x 30 em polos 
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Tabel 5.4.1.1. Harga Unit Rumah Tipe 36 Pennanen 

No Jenis Pekerjaan Volume Harga Satuan Harga Jumlah 
Satuan (Rupiah ) 

I Pondasi Umpak 
vol = 5,5 m2 (12 buah) 

Batu Kali 7 m3 83,000 581,000 
Semen Padang Type I / 50 Kg 4 sak 26,000 104,000 
Pasir 3 m3 35,000 105,000 

Kapur 10 sak 2,500 25,000 

815.000 

2 Beton BertuIang 
vol = 1,25 m 

Semen Padang Type I / 50 Kg 4 sak 26,000 104,000 
Kerikil 1 m3 93,500 93,500 
Pasir Beton / Cor 1 m3 35,000 35,000 
Besi Beton dia. 12 mm 42 btg 16,000 672,000 
Beugel 15 kg 4,000 60,000 

Bendrat 6kg 4,500 27000 
Begesting I51br 2,000 30,000 

Paku 3 kg 5,170 15,510 

1.037.010 
3 Dinding 

vol = 120 m2 

Batako 1650 bh 1 100 1 850000 -.... "._....-
Pc 6 sak 26,000 156,000 

'_"0·' . 

Pasir 
+-_.'-'-" 

4m3 13,500 54,000 
Kapur 20 sak 2500 50,000 
Cat tembok @ 25 kg 2 galon 27,500 55000 

2,165,000 
4 Atap -"------- ------. /------_.._---1----------_. 

vol = 75,5 m2 ._-_. ------=
 
Kayu Meranti 6 /12 34m 4039 _!~7j~_2 

148 m 1,963 ____ 290598 
Reng 
Kuyu Meranti 5 / 7 

320m 634 202,880 
Paku 7 kg 4,180 29,260 

I Genteng Sejuk" 1450 bh 350 507,500 

Kerpus 35 bh 400 14000 

Pintu & Jendela 

Kayu Meranti 6 /12 36m 4,039 145,404 
Kayu Meranti 3 II 0 30m 1,963 58,890 
Assesories Is 150,000 150,000 
Kaca ( 0,9 x 0,6 m) 3 mm 4 bh 26,400 105,600 
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Cat kavu 

Menikayu 

Paku 

Triplek4 mm 

5 kg 

2 kg 

2 kg 

10 lbr 

16,000 

6,600 

4,180 

45,000 

80,000 

13,200 

8,360 

450,000 

1,011,454 

6 Lantai 

vol = 36 rn2 

Keramik Ikad 30 x 30 em polos 

Semen Padang Type I f 50 Kg 

PasirUrug 

Kapur 

2m2 

4 sak 

4m3 

8 sak 

38,500 

26,000 

13,000 

2500 

71,000 

104,000 

52,000 

20000 

253,000 

Total Harga Material 

Upall 
Jaringan Infrastruktur 

m2 25% 
15% 

6,463,034 

1,615,758 

969,455 

Total 9,048,247 

Harga per rn2 251,340 
Sumber : Hasi) Ana/isis Penulis, Mei 2003 

5.4.1.2. Tipe 36 Bangunan Semi Permanen 

Pemilihan bahan material dan struktur kontruksi bangunan yang hemat 

biaya berdasarkan hasil analisis sebelumnya memiliki spesifIkasi sebagai berikut : 

Pondasi : Umpak 

Dinding : Papan Semen (Wood Woll Cement) 

Atap : Genteng Ijuk ; kuda - kuda gunungan 

Pintu & jendela : Kayu Meranti ; kaca 

Lantai : Papan Meranti 

Tabel 5.4.1.2.1. Harga Unit Rumah Tipe 36 Semi Pennanen 

Nu Jenis Pekerjaan Volume Harga Satuan Harga Jumlah 
Satuan (Rupiah ) 

1 Pondasi Umpak 

vol = 5,5 m2 (6 buah) 

Batu Kali 7 m3 83,000 581,000 

Semen Padang Type I f 50 Kg 4 sak 26,000 104,000 

Pasir 3 m3 35000 105000 

Kapur 10 sak 2,500 25,000 

2 Beton Bertulang 
815~~0 I 

vol = 1,25 m 

Semen Padang Type I / 50 Kg 4sak 26,000 104,000 

Kerikil 1 m3 93,500 93,500 
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Pasir Beton / Cor 1 m3 35,000 35,000 

Besi Beton dia 12 mm 42 btg 16,000 672,000 
Beugel 15 kg 4,000 60,000 

Bendrat 6kg 4,500 27,000 
Begesting lSlbr 2,000 30,000 

Palm 3 kg 5,170 15,510 

1037010 

3 Dinding 
vol = 120 m2 
Papan Semen 72m2 15,000 1,080,000 

Paku 8 kg 4,400 35,200 

Cat MinYak 5 kg 2,000 20,000 

1,135,200 

4 Atap 

vol =75,5 m2 

Kavu Meranti 6 /12 34m 4,039 137332 
Kavu Meranti 5/7 148m 1,963 290,598 

Reng 320m 634 202,880 

Paku 7 kg 4,180 29,260 
I Genteng Seiuk II 1450 bh 350 507,500 

Kerpus 35 bh 400 14,000 

1181570 
5 Pintu & Jendela 

Kavu Meranti 6 /12 36m 4,039 145,404 

Kayu Meranti 3 /10 30m 1,963 58,890 

Assesories Is 150,000 150,000 

Kaca ( 0,9 x 0,6 m) 3 mm 4 bh 26,400 105600 -
Catkayu 2 kg 16000 32000 
Meni kayu 2 kg 6,600 13,200 

Paku 2 kg 4,180 8,360 

Triplek 4 mm 10lbr 45,000 450 000 

963454 

6 Lantai 
-. 

vol =36 m2 
Semen Padang Type I / 50 Kg 4sak 26,000 104,000 

PasirUrug 4m3 13,000 52,000 
Kapur 8 sak 2500 20,000 

I 

176,000 
Total Harga Material 5,308,234 

Upah m2 25% 1,327,058 

Total 6635,292 

Hargaper m2 184,313 
Sumber : HasiJ AnaJisis Penulis, Mei 2003 
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5.4.2. Analisis Harga Unit Rumab Tipe 45 

Analisis harga unit rumah tipe 45 / m2 dibagi menjadi dua kategori bangunan 

berdasarkan letak dan daya dukung tanahnya yaitu bangunan permanen (dinding beton) 

yang berada diatas tanah rawa dan bangunan semi pennanen (dinding kayu) di atas dan 

dipinggir slUlgai. Berikut ini analisis dati harga lUlit rumah tipe 45 tersebut. 

5.4.2.1. Tipe 45 Permanen 

Pemilihan bahan material dan struktur kontruksi banglUlan yang hemat biaya 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya memiliki spesifikasi .sebagai berikut : 

Pondasi : Umpak 

Dinding : Batako Plester 

Atap : Genteng Ijuk ; kuda - kuda gunungan 

Pintu & jendela : Kayu Meranti ; kaea 

Lantai : Keramik !kad 30 x 30 em polos 

Tabel. 5.4.2.1.1. Harga Unit Rumah Tipe 45 Permanen 

No Jenis Pekerjaan 
Volume 

Harga 
Satuan Harga Jumlah 

Satuan (Rupiah ) 

1 Pondasi Umpale 

vol = 5,5 m2 (6 buah) --
Batu Kali 7 m3 83,000 581,000 

Semen Padang Type I / 50 Kg 24 sale 26,000 624,000 

Pasir 4 m3 35,000 140,000 

1345000 

2 Beton Hertulang 
vol = 1,25 m 

Semen Padan~ Type I / 50 K~ 4 sale 26,000 104000 

Kerikil 1 m3 93,500 93,500 

Pasir Beton / Cor 1 m3 35,000 35,000 

Besi Beton dia 12 rom 42 btp; 16,000 672,000 

Beugel 15 kg 4000 60,000 

Bendrat 6kg 4,500 27,000 

Begesting 15lbr 2,000 30,000 

Paleu 3 kg 5170 15,510 

1037010 

3 Dinding 

vol = 120 m2 
Bataleo 2075 bh 1,100 2,282,500 

Pc 16 sale 26000 416,000 

Pasir 10 m3 13,500 135,000 

Kapur 20 sale 2,500 50,000 
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Cat tembok @ 25 kg 2 galon 27,500 55,000 

2,938500 

4 Atap 
vol =75,5 m2 

Kayu Meranti 6 /12 34m 4039 137332 
Kayu Meranti 5 /7 148 m 1,963 290,598 

Reng 320m 634 202,880 
Paku 7 kg 4,180 29260 

I Genteng Sejuk " 1450 bh 350 507,500 

Kerpus 35 bh 400 14,000 

1.181.570 

5 Pintu & Jendela 
Kavu Meranti 6 /12 36m 4,039 145,404 
Kayu Merantj 3 /1 0 30m 1,963 58,890 

Assesories Is 150,000 150000 
Kaca ( 0,9 x 0,6 m) 3 mm 4 bh 26,400 105,600 

Cat kayu 5 kg 16,000 80,000 
Menikayu 2kg 6,600 13,200 

Paku 2kg 4,180 8360 
Triplek4 mm 10lbr 45,000 450,000 

1.011.454 

6 Lantai 
vol = 36 m2 

Keramik lkad 30 x 30 em polos 30m2 38,500 1,155,000 
Semen Padang Type I /50 Kg 10 sak 26,000 260,000 

Pasjr Urug 9m3 13,000 117,000 
Kapur 8 sak 2500 20,000 

1,552,000 

f--------~ 
Total Harga Material 8,812,534 

Upah m2 25% 2,203,134 __ 

Jaringan Infrastruktur 15% . 1,321 ,.~80 

Total 12,337,548 

Hargaper m2 274,168 

5.4.2.2. Tipe 45 Semi Permanen 

Pemilihan bahan material dan struktur kontruksi bangunan yang hemat biaya 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

Pondasi : Tiang Pancang 

Dinding : Papan Semen (Wood Woll Cement) 

Atap : Genteng Ijuk ; kuda - kuda gunungan 
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Pintu & jendela : Kayu Meranti ; kaca 

Lantai : Papan Meranti 

Tabel. 5.4.2.2.1. Harga Unit Rumah Tipe 45 kayu temporer 

Volume Harga Satuan HargaJenis PekeIjaan Jumlah 
Satuan 

No 
(Rupiah )
 

1
 Pondasi Tiang Pancang
 

vol = 9,45 m2
 
Beton cor
 5,88 kg 98,325 578,151
 
Besi dia 8 mm
 27 batang 10,000 270,000
 

Besi dia6 mm
 5,00062 batang 325,000
 
Kayu Meranti
 0,95 m3 361,000 342,899
 
Alat bantu
 1,100 1,100 

1517150 

2 

Ls 

Beton Bertulang
 

vol = 1,25 m
 

Semen Padang Type I / 50 Kg
 4sak 26,000 104,000
 

Kerikil
 1 m3 93,500 93,500
 

Pasir Beton / Cor
 1 m3 35,000 35000
 

Besi Beton dia. 12 mm
 42 btg 16,000 672,000
 

Beugel
 15 kg 4,000 60,000
 

Bendrat
 6kg 4,500 27,000
 

Begesting
 151br 2,000 30,000
 

Paku
 3 kg 5,170 15,510 

1037010 

3 Dinding
 

vol = 120 m2
 

Kayu Meranti 5/7
 15 batong 1,963
 

Kavu Meranti 3/1 0
 30,9 batang 1,683 .
71 batangKayu Meranti 3/7 . 1,J78
 

Kayu Meranti 2/6
 17,5 batang 673
 

Papan Semen
 54m2 1.5 000
 

Paku
 10,19 kg 5,170
 

Cat Minyak
 5 kg 2000 

4 Atap
 

vol = 75,5 m2
 

Kayu Meranti 6 /12
 34m 4,039 .
 

Kayu Meranti 5 / 7
 148 m 1,963
 

Reng
 320m 634
 

Paku
 7 kg 4180
 

, Genteng Sejuk "
 1450 bh 350
 

Kerpus
 35 bh 
I 400 

. -_. 
-, . 

10,305 

15,601 

_U,563 

1,413 

1 080000 

52,682 

20,000 

137,332 

290,598 

202,880 

29260 

507,500 

14,000 

--~ ... - 

I 

I 197,564 
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1,181,570 

5 Pintu & Jendela 

Kayu Meranti 6 /12 36m 4,039 145,404 -
Kayu Meranti 3 /10 30m 1,963 58,890 

Assesories Is 150,000 150000 

Kaca ( 0,9 x 0,6 m) 3 mm 4 bh 26,400 105,600 

Catkayu 2 kg 16,000 32,000 

Menikavu 2 kg; 6,600 13,200 

Paku 2kg 4180 8360 

Triplek 4 mm 10lbr 45,000 450,000 

963,454 

6 Lantai I 

vol = 54 m2 

Kavu Meranti 5/10 30 batang; 2,805 84,150 

PapanSernen 54m2 15,000 810,000 

Palm 15 kg 5,170 77,550 

971,700 

Total Harga Material 6,868,448 
Upah m2 25% 1,717,112 

Jaringan Infrastruktur 15% 1,030,267 

Total 9,615,827 

Hargaperm2 213,685 

5.4.3. Aoalisis Harga Unit Rumab Tipe 54 

5.4.3.1. Tipe 54 Permanen 

Pemilihan bahan material dan struktur kontruksi bangunan yang hemat biaya 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

Pondasi : Umpak 

Dinding : Batako Plester 

Atap : Genteng Ijuk ; kuda - kuda gunungan 

Pintu & jendela : Kayu Meranti ; kaea 

Lantai : Keramik Ikad 30 X 30 em polos 
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Tabel. 5.4.3.1.1. Harga Unit Rumah Tipe 54 Permanen 

4,039 145,404 

1,963 58,890 

150,000 150,000 

No Jenis PekeIjaan Volume Harga Satuan Harga Jumlah 
Satuan (Rupiah) 

1 Pondasi Tiang Pancang 

Beton cor 5,88 kg 98,325 578151 
Besi dia8 rom 27 batang 10,000 270,000 

Besi dia6 mm 62 batang 5,000 325,000 
Kayu Meranti 0,95 m3 361,000 342,899 

Alat bantu Ls 1,100 1,100 

2 2411,655 

vol = 1,25 m 

Semen Padang Type I / 50 Kg 4sak 26,000 104,000 
Kerikil 1 m3 93,500 93,500 

Pasir Beton / Cor 1 m3 35,000 35,000 
Besi Beton dia. 12 mm 42 btg 16,000 672,000 

Beuge) 15 kg 4,000 60,000 I 

Bendrat 6 kg 4,500 27,000 
Begesting 151br 2,000 30,000 

Paku 3 kg 5170 15510 

1,037,0l 0 

3 Dinding 

vol = 120 m2 -
Batako 1650 bh 1,100 1,850,000 

Pc 60 sak 26,000 1,560,000 
Pasir 10,5 m3 13,500 141,750 

Kapur 20 sak 2,500 50,000 

Cat tembok @ 25 kg 3 galon 27,500 82,500 

3684250 
~."-. 

4 Atap 

vol = 75,5 m2 

Kavu Meranti 6 112 34m 4,039 137,332 
Kayu Meranti 5 / 7 148m 1,963 290,598 

Reng 320m 634 202,880 
PakU 7 kg 4,180 29,260 

, Genteng Sejuk " 1450 bh 350 507,500 

Kerpus 35 bh 400 14,000 

1,181,570 

5 Pintu & Jendela 

Kayu Meranti 6 /12 36m 

Kayu Meranti 3 /10 30m 

Assesories Is 
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Kaca ( 0,9 x 0,6 m) 3 mm 4 bh 26400 105600 

Catkayu 5 kg 16,000 80,000 

Meni kavu 2kg 6,600 13,200 

Paku 2kg 4180 8360 

Triplek4mm 10lbr 45,000 450,000 

1011454 

6 Lantai 
vol = 36 m2 

,Keramik Ikad 30 x 30 em polos 5m2 38,500 192,500 
Semen Padang Type I / 50 Kg 16 sak 26,000 416,000 

PasirUrug 2m3 13,000 26,000 

Kapur 8 sak 2500 20,000 

654500 

Total Harga Material 8,917.,026 
Upah m2 25% 2,229,256 

Jaringan Infrastruktur 15% 1,337,553 
Total 12,483,835 

Hargaperm2 1@.t,182 

5.5. Analisis Biaya Prasarana Pendukung Permukiman. 

Menurut teori (Yudohusodo, 1991; 12 ) bahwa biaya pembiayaan pembangunan 

dibagi atas empat bagian yaitu : Pertama .. biaya pembebasan tanah sekitar 30 % dari 

biaya total ; Kedua, biaya perijinan terdiri dari : SIPPT ( Surat Ijin Penunjukan 

Penggunaan Tanall ), 1MB, Sertifikat, peil banjir, listrik dan air sebesar 5 % dad biaya 

total ; Ketiga, biaya pembangunan prasarana jalall, riolering, taman, sekolah, tempat 

ibadah, kuburan dan fasilitas olah 

raga, dengan biaya diperkirakan 15 % dari biaya total dan Keempat, biaya membangun 

rumah diperkirakan sebesar 50 % dari biaya total. 

Berdasarkan fakta dilapangan bahwa prasarana pendukung yang dianggap 

penting oleh penduduk RT 03 dan RT 04 adalah prasarana jalan, jalan dermaga 

Gerambah), rioling, taman, tempat ibadah dan fasilitas olahraga. 

Dari 64 KK yang terdapat di daerall penelitian, berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan ruang diperoleh data yaitu tipe 36 sebanyak 24 rumah, tipe 45 sebanyak 22 

rumah dan tipe 54 sebanyak 18 rumah. Dari jumlah total biaya unit rumah tersebut, maka 

pembangunan biaya prasarana pennukiman sesuai dengn standar adalah 15 % dari jumlah 

total keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut hasil analisis biaya pembuatan jaringan 
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infrastruktur berdasarkan biaya dari masing-masing unit rumah dapat dilihat pada tabel 

5.5.1 dibawah ini : 

Tabel 5.5.1. Biaya Jaringan Infrastruktur Per Unit Rumah 

TipeRwnah JenisRwnah Biaya Per Unit Rumah 
Biaya Jaringan 
Infrastruktur 

36 Kayu temporer Rp.6.635.292 Rp.796.235 
45 Kayu temporer Rp. 8.585.560 Rp. 1,030,267 
54 Kavu temporer Rp. 11.146.282 Rp. 1,337,553 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

5.6. Tingkat Keterjangkauan Masyarakat 

Berdasarkan fakta dilapangan, kawasan Limbungan adalah kawasan yang 

masyarakatnya memiliki kamampuan yang paling rendah (kurang mampu) diantara 4 

kawasan kurnub lainnya yang ada di sepanjang sungai Siak sebagaimana tertuang dalam 

tabeI5.6.1. 

Tabel. 5.6.1. Affordibilitas Penduduk 

150,000 - 250,000 50,000 

2 I 251,000 - 350,000 75,000 10 1 50% 

3 I 351,000 - 450,000 150,000 5 I 25% 

4 I> 451,000 250,000 I 2 I 10 % 

Jumlah I 20 I 100% 

Sumber : Ha~il Analisis Penulis, Mei 2003 

Menurut teori (Komarudin,1997 ; 21), bahwa biaya akan turon jika masyarakat 

berpartisipasi dalam salah satu kegiatan, misalnya dalam penyediaan tenaga keIja dan 

penyediaan material, pembiayaan, juga dalam pemilihan tenaga pelaksana, pimpinan, 

perhitungan keuntungan atau manfaat dan alokasi sumberdaya. Sedangkan menumt 

Clinard ( 1995: 14-15) bahwa penghuni permukiman kumub memerlukan bantuan untuk 

dapat mengenali kebutuhan mereka dan mengorganisasi kebutuhan mereka dan 

mengorganisasi diri mereka sendiri dalam rangka mencapai keinginan-keinginan mereka. 

InteIVensi dari pihak Iuar sebagai aktor pendukung mutlak diperlukan, karena masalah 

permukiman yang berkelanjutan jelas menunjukkan bahwa para penghuninya, tanpa 
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bantuan atau rangsangan dari luar tidak sanggup atau tidak merasa perlu mengubah 

kondisi mereka yang secara umum dianggap sebagai masalah. 

Ditambahkan oLeh AhmadArif( 2002 ;15) bahwa detail tugas dari masing masing 

aktor pendukung pembangunan kawasan bertumpu pada komunitas antara lain : 

• PEMERINTAH Bantuan teknis dan pengadaan prasarana dasar 
• BANK Kredit pinjaman pembangunan rumah 
• BPN Peningkatan status lahan 
• MAS YARAKAT Pengadaan rumah dan pelaksanaan konstruksi tenaga 
• SWASTA Sumber modal dana bergulir dan perbaikan kualitas 

lingkungan 
• MEDIATOR Pelatihan keahlian dan Pengembangan SDM dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

Berdasarkan fakta dilapangan bahwa penghuni sungai Siak, khususnya kelurahan 

Limbungan RT 03 dan 04 RW 01 memang membutuhkan bantuan dari semua pihak 

dalam usaha membangun sebuah permukiman yang tidak kurnub bagi mereka yang 

kurang dan tidak mampu. Menurut data faktual bahwa pemerintah dalam hal ini 

Kimpraswil propinsi Riau, sejak tahun 2002 telah berusaha menyusun anggaran untuk 

peremajaan pennukiman kurnub sungai Siak. Hal tersebut direalisasikan dengan 

diadakannya pembangunan fasilitas umum seperti dermaga, gazebo serta bangunan 

pendukung seperti bangunan sekolah dasar, balai pertemuan dan lain sebagainya. 

Sedangkan pihak bank dalam hal ini bekeIjasama dengan pemerintah dapat 

membuka peluang bagi masyarakat Limbungan untuk memperoleh pinjaman dana dengan 

suku bunga yang rendah sesuai kesepakatan dengan pemerintah daerah Pekanbaru yaitu 

hanya sebesar 4 % tiap bulauuya untuk pembangunan rumahnya dan akan dicicil dalam 

jangka waktu tertentu berdasarkan tipe rumah yang akan dibangun. Untuk itu, terlebih 

dahulu akan dianalisis tingkat keterjangkauan lafordibilitas penduduk dalam menyediakan 

dana pembangunan rumah mereka, sehingga nantinya dapat dipcrhitungkan seberapa 

besar bantuan dana tambahan yang dapat diberikan pemerintah Pekanbaru kepada 

masyarakat Limbungan. Untuk lebibjelasnya dapat dilibat pada tabeI5.6.1. dibawah ini : 

Berdasarkan teori (data faktual dan Departemen Pekerjaan Umum Propinsi Riau, 

2002), bahwa ada beberapa altematif suku bunga dan jangka waktu pelunasan yang 

diterapkan yaitu cicilan pelunasan rumah sederhana dengan tipe standar pemerintah yaitu 

tipe 36, 45 dan 54 yang terdiri dari jangka waktu 5 tahun, jangka waktu 10 tahun dan 

jangka waktu 15 tahun dengan suku bunga sebesar 4% yang merupakan suku bunga 

dengan sistem subsidi pemerintah. 
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Berdasarkan fakta dilapangan, kawasan Limbungan adalah kawasan yang 

masyarakatnya memiliki kemampuan yang paling rendah (kurang mampu) diantara 4 

kawasan kumuh lainnya yang ada di sepanjang sungai Siak. Melihat keadaan tersebut, 

maka bantuan pemerintah melalui pihak bank sangat dibutuhkan pada daerah tersebut. 

Tabel. 5.6.2. Harga dan cicilan rumah 

TipeRurnah 
Harga Unit 

Rurnah 
5 taboo + booga 

4% 
10 tahun + 
bunga4% 

15 tahun + 
bunga4% 

Tipe 36 
permanen 

Rp.8.078.792 140.031 70.015 
62.834 

Tipe 36 semi 
permanen 

Rp. 6.635.292 115.011 57.505 
51.607 

Tipe 45 
permanen 

Rp. 11.015.668 190.937 95.468 
85.677 

Tipe 45 semi 
pennanen 

Rp. 8.585.560 148.815 74.407 66.776 

Tipe 54 
pennanen 

Rp. 11.146.282 
193.201 96.600 

86.692 

Swnber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

5.7. Analisis Aktor Pendukung 

Pihak BPN dalam hal ini bertugas melakukan pembebasan lahan dan melegalkan 

status tamih penduduk yang sudah ditempati mereka selama bertahun-tahun tanpa pemah 

memiliki akte tanah. Pihak BPN bekerjasama dengan pemerintah dalam pembebasan 

lahan dan pembuatan akte tanah bagi penduduk: yang belwn memilikinya dengan biaya 

yang tentu saja dapat dijangkau oleh penduduk di kelurahan Limbungan tersebut. 

Masyarakat dalam hal ini berperan sangat penting dan merupakan aktor utama 

dalam pembangunan. Karena penduduk tidak hanya terlibat disaat pembangunan 

permukiman saja tetapi juga bertanggung jawab penuh akan kondisi permukiman dimasa 

yang akan datang agar pennasalahan pennukiman kurnuh tidak akan mooul lagi. Dengan 

diikut sertakannya masyarakat dalam pembangunan seperti penyediaan tenaga kerja, 

penyediaan dan pembuatan material yang cost effective, rasa memiliki mereka atas rwnah 

dan permukiman mereka akan lebih besar, sehingga kemungkinan akan munculnya 

kembali masalah permukiman kurnuh akan lebih kecil 

Berdasarkan fakta dilapangan yang sudah dikemukakan sebelumnya, bahwa pihak 

swasta yang dapat membantu dalam proses partisipasi ~syarakat ini dalam hal perbaikan 

kualitas lingkungan dengan membuat jaringan infrastruktur jalan menuju kedalam 
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permukiman yang j"\lga menghubWlgkannya kedalam lokasi pabrik serta penyediaan 

bahan bangunan adalah pabrik kayu lapis PT. ROM. PT. ROM dapat menyumbangkan 

limbah kayu kepada masyarakat Wltuk diolah lebih lanjut menjadi papan semen yang 

memiliki keunggulan dibandingkan papan kayu pada umumnya. Keuntungan yang 

diperoleh PT. ROM adalah pengurangan biaya operasional dalam rnengatasi rnasalah 

lirnbah pabrik. 

Sedangkan arsitek dalam hal ini berperan sebagai mediator yang berusaha mencari 

altematif pembangunan rumah dan penataan pola pennukiman yang mengeluarkan biaya 

sehemat mungkin tanpa mengorbankan kualitas konstruksi dan estetika. Selain itu arsitek 

dapat turon langsung kelapangan dalam pelatihan keahlian dan pengembangan SDM 

dalaIn' pembuatan bahan bangunan yang cost effective seperti pembuatan papan semen 

dan genteng sejuk serta pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan. 
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BABVI
 
MODEL REKOMENDASI
 

Bab ini merupakan hasil kesimpulan dari analisis yang telah dipaparkan pada Bah V. 
Kesimpulan ini diharapkan sebagai guide line perancangan sekaligus sebagai model yang 
direkomendasikan untuk proses perancangan berikutnya. lsi guide line ini disusun menjadi 
lima bagian. Pertama; desain yang efisien pada ruang luar bangunan, kedua; desain yang 
efisien pada ruang dalam bangunan, Ketiga; desain struktur bangunan dan bahan material 
yang hemat biaya pada rumah tinggal, keempat; harga unit bangunan dan area 
permukiman dan kelima: keterjangkauan penghuni dan aktor pendukung pembangunan. 
Berikut ini merupakan penjabaran dari masing-masing bagian. 

6.1. Desain yang Efisien pada Ruang Luar Bangunan 

Teknik desain yang efisien pada ruang 1uar dibagi da1am tiga kategori, yaitu 

penataan unit dwelling, penataan lingkup kawasan, desain kebutuhan ruang yang pada 

area pennukiman dan penampi1an bangunan. Berikut ini penjabaran dari masing-masing 

bagian. 

6.1.1. Penataan Unit Dwelling 

Penataan unit dwelling yang tidak 1epas dari faktor hemat biaya pada sebuah 

pennukiman, dapat dimulai dengan mempertimbangkan eara untuk mengurangi 

pembiayaan pembuatan jaringan ja1an dengan eara memperpendek ja1an yaitu me1a1ui 

usahasebagaiberikut: 

Perletakan rumah yang dibagi atas dua po1a perrnukiman yaitu po1a cluster untuk 

fwnah-rwnah yang berada dipinggir jalan masuk pennukiman dan pola linier untuk 

rumah-rumah yang ada dipinggir sungai dengan posisi saling membelakanhri. Untuk 1ebih 

jelasnya akan di1ihat pada tabe1 dibawah ini. 

___ SUNG.AI	 SI~--------...t_
RlIlt!Ut m PIlIIoom

•	 SUlIIG.lU 

•• 
R~ 1):1: DIlEll.T olIUAlIT 

LEGEI-IDA :
IW :R1I!,Iit llI:P.llRJEJlTIl3 I 1<l:I!R,Iit 3U11GAI ( LllfIER I 

IillI P.1H,Iit !lI:P.llRJEJlTll3 I 1<l:I!R,Iit Ji'Lllll ( CLUSTER ) 

I 11] 
Gbr. 6.1.1.1. Orientasi Hunian Penduduk 

Sumber : Survey Lapangan, Maret 2003 V 
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Untllk rumah yang berada di 
Jalan 
utamapinggir jalan dan jauh dari 

bantaran sungai, perletakan llnit 

dwelling menerapkan tipe 

hunian berpekarangan dalam 
Jar.:i.UqaD 
drainaae 

(patio hOllse) yang dapat 

menekan biaya pembuatan 

jaringan infrastruktur jalan dan 
I ' I 

Un!t. rumah Open apa.ce / 
'1'ipe ae.ar Pekarangan da.lam

jaringan utilitas permukiman. 

Disamping itu jalan-jalan yang 

lebih pendek dapat mengurangi 

biaya pemeliharaan dimasa 

yang akan datang. 

Sedangkan lIntuk mmah yang berada dipinggir sungai, orientasi utama 

rumah diarahkan ke sungai dan perletakannya ditata secara berpasangan sehingga 

dapat menghemat biaya pembuatan jaringan sanitasi dan pemipaan 

Gbr. 6.1.1.2. Penataan Unit 
Dwelling 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 
2003 

Gbr. 6.1.1.3. Tata letak hunian dalam lingkup tetangga
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

" 

, 
I 
I 
\ 

i 
\ 

I 

-'-'.._.....- ..... _..... ) 
Gbr. 6.1.1.4. Tata Letak Kelompok Hunian 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2003 
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Keterangan :2OpenSpace 

QJrumahan 

Gbr. 6.1.1.5.0rientasi Open Space Hunian
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003
 

6.1.2. Penataan Lingkup Kawasan 

Penataan lingkup kawasan dibagi menjadi dua bagian yaitu pertama; 

gagasan dimensi dan tata ruang dalam bangunan pendukung dan kedua; kebutuhan 

peruangan. Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 
"t

6.1.2.1. Gagasan Dimensi dan Tata Ruang Dalam Bangunan Pendukung 

Untuk gagasan bentukan bangunan pendukung, bentukan denah yang 

digwlakan adalah bentuk persegi panjang yang efektif 

Scdnngkan untuk konsep penampilan bangl.lmm adalah menyesuaikan dengan 

lingkungan yaitu transfonnasi dati bentuk rumah panggwlg. Yang menjadi bagian 

dari bagian pcndukung didalam pennukiman antara lain adalah Mesjid, bangunan 

serbaguna, klinik kesehatan, , fasilitas MCK, dermaga dan gardu jaga / gazebo. 

Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 

1. Mesjid 

Untuk bangunan ibadah berupa mesjid, kebutuhan ruangnya didasarkw] 

pada perkiraan jumlah jamaah dan standar dimensi gerak manusia, dimana untuk 

manusia dewasa standar geraknya adalah 75 cm2
• Jika jumlah penggunanya 

diasumsikan 250 orang, maka perhitungan luas bangunan Mesjid sebagai berikut : 

Luas ruang sholat Mushala	 = jumlah pengguna x standar gerak manusia 

= 250 x 75 

= 18.750 cm2 atau 187,5 m2 

ERVINADORA/985120181 
103 

L_	 i
 



PCi'7llu~1t""m J{cmat tBiaya 1ii!JV'03 £ar. 04 '1{'1iJ01, 'l(j:[ Lim{;ungan, Sur.oai Siak. 

Jiim 1/I'R§:'1(OMEWiD)iSI!MOlYEL 

Selain mang sholat, ruang lainnya yang juga terdapat didalam bailgunan 

Mesjis adalah mang wlldhu, KW/WC, ruang pengelola, ruang peralatan, dan 

sebagainya. Untuk lebihjelasnya clapat dilihat pada tabeI6.1.2.1.1 berikut ini: 

Tabel 6.1.2.1.1. Kebutuhan Ruang Bangunan Mesjid 

2 

3 

4 

5 

..Narn~·~·Man~.··,·· .'. ". 
Ruang Sholat 

RuangWudhu 

Ruang Peralatan 

KMlWC 

Ruang pengelola 

;I\~~~t~· 

2 

4 

1 

@2x4 

3x3 

@ 1,5 x 2 

3 x3 

9 buah I 233,5 m 2 I 
Sumber : Hasil Analisi Penulis, Mei 2003 

2. Bangunan Serbaguna I Dalai Karya 

Bangunan serbaguna atau balai karya merupakan bangunan atau tempat 

yang disediakan untuk menampung beberapa kegiatan bersanla seperti rapat 

warga, kegiatan PKK dan kegiatan warga lainnya. Kebutuhan mangnya didasarkan 

pada perkiraan j um:1ah pengguna dan slandar dimensi gerak manusia, dilllana 

untuk manusia dewasa standar geraknya adalah 75 m2 
• Jika jumlall penggunanya 

diasumsikan 400 orang, maka perhitungan luas bangunan serbaguna adalall 

sebagai berikllt: Luas Bangunan Serbagu.tla = jumlah pengguna x standar gerak 

mallusia = 400 x 75 

= 300.000 em 2 alau 300 m2 

Dlltuk lebih jelasnya, penjabaran dari masing-masing dimensi ruang clapat 

dilihtlt pada tabel berikl.it ini : 

Tabel 6.1.2.1.2. Kebutuhan Ruang Bangunan Serbaguna 

No 

1 

2 

3 

4 

.' R.¢butuhan ........ 
.. ·.··.·..·.. ···:Rtil;Uig 

1 

1 

1 

4 

9 buah 

.'NarnaRUang Luas". ..:.... .>:: :. ..... 

Ruang serbaguna 300m2 

Ruang peralatan 3x3 

Ruang pengelola I3x3 

KMIWC @ 1,5 x 2 

330m2 

Sumber : HasiI Anaiisi Penulis, Mei 2003 
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3. Klinik Kesehatan 

Untuk klinik kesehatan, penjabaran kebutuhan ruangnya dapat dilihat pada 

table 6.1.2.1.3. berikut ini: 

TabeI6.1.2.1.3. Kebutuhan Ruang KIinik Kesehatan 

Ruang periksa 

I 2 Ruang dokter 

3 Ruang tunggu 

4 Apotek 

5 RuangObat 

6 KWIWC 

IN()( 1'l"ru:n~~tiat"\~ . 

3X3 

2X3 

4X3 

4X3 

4X4 

1,5 X 3 

9 buah 58 m2 

Sumber : Hasil Analisi Penulis, Mei 2003 

4. Fasilitas MCK 

Mandi dan Cuci Kakus ( MCK) yang dibangun pada lokasi - lokasi 

tertentu baik secara tunggal maupun komunal (bersama) dibuat dengan model dan 

bentuk sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat. Pembuatan MCK 

dilengkapi dengan penyediaan air bersih, pembuatan saluran-saluran pembuangan, 

septic tank dan sumur peresapan. Satu jamban/unit dan satu kamar mandi / unit 

dapat melayani 12 kepala keluarga atau 60 orang. Kebutuhan unit MCK untuk 1 

wilayah adalah 2-4 unit. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 6.1.2.1.4 

berikut: 

Tabel 6.1.2.1.4. Kebutuhan Ruang Kamal' Mandi / WC 

rNo, Nama Ruang 

Kamarmandi dan we 

Ke1>lIH.lhan 
RUaflg.· 

4 @ 1,5 x 1,5 

4 buah / unit @ 9 m2 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003 

5. Dermaga 

Dermaga perahu yang dihubungkan oleh jalan jerambah merupakan suatu 

sarana untuk menambat perahu/perahu motor yang digunakan untuk lalu lintas 

manusia dan barang. Ukuran standar dari dermaga ini adalab 18,0 m x 2,0 m 
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dengan menggunakan pondasi tiang pancang komposit yaitu tiang pancang yang 

menggunakan material kayu dan beton dengan ketinggian 1,60 m dari tinggi 

pennukaan air sungai nonnal. 

6. Gardu jaga I Gazebo 

Gardu jaga yang berbentuk gazebo merupakan bangunan yang disediakan 

untuk kegiatan keamanan lingkungan. Gardu jaga yang berukuran 1,5 m x 1,5 m 

ini diletakkan setiap 500 m atau pada setiap mulut jalan terdapat satu unit gardu 

jaga. 

6.1.2.2. Kebutuhan Peruangan 

Kebutuhan peruangan berupa penataan unit-unit hunian dan fasilitas 

pendukungnya didalam satu kawasan permukiman. Yang tennasuk didalam 

fasilitas pendukung disini antara lain area pennukiman, open space, fasilitas dan 

bangunan pendukung dan sirkulasi. 

Site yang ada ( luas : ± 6,4 Ha) dalam penataan nantinya dibagi dalam
 

beberapa area yang saling mendukung dalam membentuk suatu pennukiman.
 

Adapun pembagian area tersebut adalah sebagai berikut :
 

o	 Area Permukiman ± 50 %= 42000 m2
 

Unit Hunian yang disediakan = 64 unit
 

Tipe rumah yang disediakan
 

- Tipe 36 = 24 unit
 

- Tipe 45 = 22 unit
 

- Tipe 54 = 18 unit
 

o	 Open space ± 15 % = ± 12.600 m2 

Terdiri dari :
 

- Area bermain anak-anak
 

- Lapangan olah raga
 

- Taman
 

o	 Fasilitas pendukung ± 15 % =±12.600 m2
 

Terdiri dari :
 

1. Bangunan yang dipertahankan
 

- Masjid
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- Gedung Sekolah Dasar
 

- MCK
 

2. Bangunan pendukung tambahan 

- Bangunan serbaguna = 330 m2 

- Klinik kesehatan = 58 m2 

- KM/WC = @ 9 m2 

Dennaga = 18,0 m X 2,0 m 

Gardu jaga I Gazebo = 1,5 m x 1,5 m 

o Sirkulasi ± 20 % = ± 16.800 m2 

Terdiri dari :
 

- Sirkulasi pejalan kaki
 

- Sirkulasi kendaraan
 

- Fasilitas parkir
 

Total = ± 84.000 m2 atau 8,4 Ha 

, 
\
I 

\ 

~~3,~_ C~J f.;;/ .~ i

1..,_A,_~ '~="'F'~ • L=X',"">---=,,,=..~=~~J )
2 .W/A':' .__ .......
 

::::=;:..a --._._._. .__ ~_._. ._._---_._~_." 

S.lIalaJ. k.uy.. 
6.L_AIl bolA 

Gbr. 6.1.2.2.1. Penataan Fasilitas dan Bangunan Pendukung 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

Penataan unit-unit hunian disustm berdasarkan pola perletakan yang 

berada dipinggir sungai dan human yang ada dipinggir jalan. Kemudian dalam 

pengelompokannya dipadukan dengan open space yang diletakkan memusat yaitu 

pada hunian dipinggir jalan dan diantara tiap 2 unit hunian I couple house, pada 

hunian di pinggir sungai. 

Bangunan pendukung yang sudah ada seperti mesjid dan bangunan 

sekolah dasar tetap dipertahankan keberadaannya dan untuk bangunan pendukung 
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tambahan berupa fasilitas umum yang sifatnya sangat dibutuhkan seperti gedung 

serbaguna, klinik kesehatan, dennaga dan gazebo diletakkan pada daerah-daerah 

yang mudah dijangkau. Berikut ini penjelasan dari masing-masing bagian. 

6.1.3. Desain Struktur Lingkungan 

Desain struktur dibagi menjadi empat pembahasan yaitu desain 

infrastruktur jalan, dennaga perahu dan ja1an jerambah dan dinding penahan tanah. 

Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 

6.1.3.1. Desain Infrastruktur Ja1an 

Untuk mengurangi biaya - biaya pembangunan kelompok yaitu 

memperpendek panjangnya jalan dengan menempatkan kelompok - kelompok 

berkepadatan tinggi dekat dengan jalan masuk pembangunan. 

~ 

./ '"IfJ:0,~
/ - //. \

/ I~<.~\.//~~"':--.
./ I //'~~""'~ 
f 

·1
/1 .~~,/7
'O!10/[J;
 ,. :'/ f 

',.:. I ~,_._ ..." ..... \'"~,,,,_,,,,,,," ..,,,_.ltl. "'-_,."..~..'''.''._'.'.''''.''., _ 
"'--.... ._--.- -.- --- -'-- _._.~ .. - --

Keterangan : 
.. 

• •• Kcpanjangan jalan yang dikurangi Gbr. 6.1.3.1.2. Po1a Jalan Hasil Analisis 
Gbr. 6. 1.3. 1. l.Eksisting Jalall Sumbcr : HasH Analisis Penulis, Juni 2003 

Sumber : HasH Pengarnatan di lapangan, 
Mei 2003 

Perletakan rumah yang dibagi atas dua pola permukiman yaitu pola cluster untuk rumah 

rumah yang berada dipinggiir jalan masuk pennukiman dan pola tinier untuk rumah 

rumah yang ada dipinggir sungai 

Menghilangkan bagian lahan yang menghadap ke jalan dengan penataan pola cluster 

dimana semua fasad rumah berorientasi ke satu arah yaitu open space / pekarangan dalam 

sehingga dapat mengurangi kepanjangan jalan yang berarti mengurangi biaya 

pembangunan prasarana jalan. Disamping itu jalan-jalan yang lebih pendek dapat 

mengurangi biaya pemeliharaan dimasa yang akan datang. 
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Gbr. 6.1.3.1.3. Lengkung Jalan
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003
 

6.1.3. 2. Dermaga Perahu dan Jalan .Jerambah 

Sebagai jalur penghubung ke darat, terdapat derrnaga-derrnaga kecil yang 

dihubungkan dengan jembatan kayu (jerambah). Desain dimensi dari jerambah minimal 

2 meter agar pergerakan para penggunanya lebih nyaman. Untuk pertimbangan 

pembiayaan dan daya tahannya terhadap air, maka bahan material yang digunakan adalah 

papan semen yang terbuat dari campuran serat kayu dan semen. Sedangkan pondasi yang 

digunakan adalah tetap sama yaitu pondasi tiang pancang. komposit yang Iebih sesuai 

dengan keadaan Iingkungan setempat yaitu di atas sungai yang kedalaman tanah kerasnya 

jauh kedalam dasar tanah. Berikut ini hasil dari desain analisis jalan jerambah. 

~.••'': ""~" .. I ,~ .2': ~ 

\, 1 r- .."" .." 
~ I 

.J ;I 
.~ \J 
1'\ " 

.... " 1oI:'1 ,..---",,~.. ~ ""'''. 1,'1-.1 
f.l"{'J ;].Ifi:.U r,/~.~ 

;f" ~J 
1 ~1 

Gbr. 6.1.3.2. Desain Jalan Jerambah 
Sumber : Hasil Analisis Penuhs, Mei 2003 

Jenis dennaga ini terdiri dad dua macam Je~ain yaitu del'maga melintang ( busur) dan 

dermaga memanjang disesuaikan dengan kondisi kelandaian sungai. 

6.1.3.3. Dinding Penahan Tanah 

Cara pencegahan erosi tanah bantaran yang paling hemat biaya dan memiliki 

ketahanan yang cukup baik adalah penanaman. turnbuhan alami seperti rurnput-nunput, 

semak belukar dan tanaman perdu (trembesi) yang mudah diperoleh dilokasi penelitian. 
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Gbr. 6.13.3. Pencegahan biologis terhadap erosi bantaran
 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

6.1.4. Desain Penampilan Bangunan
 
Penampilan bangunan yang r.-----------,=:=--------,
 

sesuai dengan tradisi dan estetika 

setempat namun tetap memperhatikan 

aspek pembiayaan serta kondisi 

lingkungan sekitarnya yaitu rumah 

panggung dan nnnah setengah 

panggung. 

6.2. Desain yang Efisien pada Ruang Dalam Bangunan 

Teknik desain yang efisien pada ruang dalam dibagi dalam tiga kategori yaitu 

berdasarkanjenis hunian, luas bangunan dan transformasi bentuk denah hwrian yang akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

6.2.1. Jenis Hunian 

Kebutuhan dan jenis ruang hunian penduduk dibagi menjadi dua jenis berdasarkan 

jenis pekerjaannya yaitu sebagai human mwni It:mpat tinggal dan hunian dengan fungsi 

tambahan sebagai tempal kerja. 

TabeI6.2.1.1. Jenis Hunian berdasarkan Jenis PekeIjaan Penduduk 

Gbr. 6.1.4. Penampilan bangunan
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

Nama Ruang TambabanJcnis Pekerjaan .Tenis Hunian 
~ 

.__ . -- .__.
f-----

Pegawai negen HunianMumi Tidak ada 
Buruh 

4. Pedagang Hunian + Fungsi Warung I kios 
.. Petani Tambahan Gudang penyimpanan alat 

dan hasil pertanian 

... Nelayan Gudang penyimpanan alat 
dan hasil tangkapan 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 
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Tipe nunah yang paling dominan dibutuhkan penduduk dan disesuaikan 

dengan standar jumlah orang dan jenis ruangnya adalah tipe 45, tipe 36 dan tipe 54. 

Pembagian sifat ruang dan tipe hunian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 6.2.1.2. Sifat dan kebutuhan ruang berdasarkan tipe bangunan hunian 
Kebutuhan

SifatRuangNo Nama Ruang Ruane: 
Tipe45Tipe 36 Tipe 54 

Privat 1 buah 1 buah 1 buah Ruangtamu1. 

Semi Privat 1 buah 1 buah 1 buahRuang keluarga 2. 

Privat 2 buall 3. 2buah 3 buah Kamartidur 

1 buah Privat 1 buah 1 buah Dapur4. 

PublikKM/WC 1 buah 1 buall 5. 2 buah 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.2.2. Luas Bangunan Hunian murni sebagai tempat tinggal 

Jumlah penghuni 2 - 3 orang maka luasan rwnah yang dipakai adalah rumah 

dengan tipe 36 dengan tambahan ruang sirkulasi sebesar 20 %, dengan perincian sbb : 

TabeI6.2.2.1. Sifat dan kebutuhan ruang bangtman_hlll1ian tipe 36 
No Nama Ruang Kebutuhan 

Ruang 
Luas 

1 Ruangtamu 1 3 x3 m2 

2 Ruang tidur utama 1 3 x4m2 

3 Ruang tidur anak 1 3 x3 m2 

4 Dapuf 1 2x2 m2 

5 Km/Wc 1 1 x2m2 

5 ruang 36 m2+ sirkulasi 20 % = 43 m2 

~ 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

.Tika .iwnlah penglllUli 4 - 6 orang maka luason rumah yang dipakai adalah mmah 

dengan tipe 45 dengan tambahan ruang sirkulasi sebesar 20 %, dengan perincian sbb : 

TabeI6.2.2.2. Sifat dan kebutuhan ruang bangunanhunian tipe 45 
---

No Nama Ruang Kebutuhan Luas 
Ruang 

1 Ruangtamu 1 4x4m2 

2 Ruang tidur utama 1 3 x3m2 

3 Ruang tidur anak 1 3 x3 m2 
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4 

5 

6 

Ruang tidur anak 

Dapur 

Km/We 

1 

1 

1 

2 x3 m2 

2x2m2 

1 x2m2 

L 6 ruang 45 m2.t sirkulasi 20 % = 54 m2 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

Sedang jika jumlah penghuni ?-7 orang maka luasan rumah yang dipakai adalah 

rumah dengan tipe 54 dengan tambahan ruang sirkulasi sebesar 20 %, dengan perincian 

sebagai berikut : 

TabeI6.2.2.3. Sifat dan kebutuhan ruanf banguIlan hunian tipe 54 
No Nama Ruang KebutuhanI 

Ruan!! 
- - - Luas 

1 Ruangtamu 1 4x5m2 

2 Ruang tidur utanla 1 3 x3m2 

3 Ruang tidur anak 1 3 x3m2 

4 Ruang tidur anak 1 3 x3m2 

5 Dapur 1 2x2m2 

6 KIn/We 1 2 x2m2 

6 ruang 54 m2.t sirkulasi 20 % = 65 m2 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.2.3. Transformasi Bentuk Denah 

Bentuk denalI nunah sederhana yang digunakan sebagai rekomendasi desain model 

rumah adalah transformasi bentuk denah persegi panjang yang eukup efektif untuk 

menghemat area hunian dan fungsional dalalll mcmbentuk ruang- nIang diduhUlIIIYU. 

Hasil dari pengembangan bentuk dasar persegi tersebut dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

D· B)C[p
 
~ 

.st... ~. b3<[P 
Gbr.6.2.3. Transformasi bentuk denah 

Sumber : Hasil Analisis Penulis 2003 
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6.3.	 Desain Struktur Bangunan dan Bahan Material yang Efektif pada Rumah 

Tinggal 

Ada 3 jenis pondasi yang sesuai untuk dipakai pada riga kriteria letak rumah dan 

jenis tanah yang terdapat didaerah penelitian yaitu pondasi umpak, pondasi tiang pancang 

dan pondasi rakit / apung. 

Tabel. 6.3.1 Jenis pondasi berdasarkan letak nunah 

LetakRumah 

Diatas tooah 
rawa 

Dipinggir 
sungai Siak 

Di atas sungai 
Siak 

Jenis Tanah 

Alluvium Tua yang 
berawa - rawa 
Alluvial Hidromorf 
yang berasal dari 
endapan tanah liat ( 
lanau) 
Alluvial Hidromorf 
yang berasal dari 
endapan tanah liat 
(lanau) 

Jenis Pondasi 

Pondasi umpak 

Pondasi tiang 
pancang 

Pondasi tiang 
pancang 
Pondasi Apung / 
Rakit 

Ketinggian tiang 
pondasi dari 

pennukaan tanah 
0,46 m 

1,5 m 

>2,4m 

Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 

Kriteria bahan material yang cocok dengan kondisi dilapangan dan yang 

terpenting adalah hemat biaya adalah dinding beton dan dinding papan semen sebagai 

altematif bahan material bam serta menggunakan trassram untuk mencegah teIjadinya 

kapilerisasi air ke material dinding sehingga material dinding tidak lembab dan lebih 

tahan lama. 

Dinding Papan Semen 

Gbr 6.3.1; Bahan material yang dipakai sebagai bahan struktur dinding 
Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 

ERVINADORAJ 985120181 
113 



Pennu/iiman J{tmUJt iBiaya di CR§ 03 dan 04 '1~-,f,V01, 'l(f[ £im6ungan, SungaiSiaf( 

liiiB 'VI'1(j;'l(O:M'.E:NiD.JlSI:MO<L'IE£ 

Pemilihan konstruksi pintu dan jendela yang hemat biaya adalah mengikuti 

kriteria sebagai berikut : 

Penggabungan material kayu dan kaea menjadi satu desain pintu jendela yang hemat 

biaya. 

Desain jendela yang membuka kesamping (swing) yang akan menghasilkan 

pertukaran udara 100 %. 

Desain pintu dan jendela sederhana tanpa profil dan tali air. 

Desain tanpa ventilasi tetapi menggunakan perIobangan pada dinding 

FP'lftF4rrJF1lLJ tL..J LU kL.J lLJ 

Gbr. 6.3.2. Desain jendela 
Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 

Altematif bahan material atap yang digunakan adalah atap rumbia/ ijuk dan 

genteng sejuk yang merupakan penggabungan antara kc dun material atap yang ada 

dilokasi yaitu nlmbia / ijuk dengan genteng kampllng dengan teknologi pemanfaatan ijuk 

untuk pembuatan genlellg. 

Genteng altematifyang berukuran 38 x 20 x 0.8 em dan terbuat dari serat aren + 

semen ini selain harganya eukup murah yaitu 350 rupiah/ buah juga cukup awet dan kuat 

serta lebih sejuk dibandingkan dengan genteng konvensionallainnya. 

I ""Oi"l + 
Gbr. 6.3.3 Rumbia dan genteng ijuk sebagai bahan material atap 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 
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Desain yang efektif san hemat biaya untuk konstruksi atap adalah sebagai berikut : 

membuat perlubangan I ventilasi pada atap atau ventilasi dilangit-langit juluran atap 

secukupnya untuk menghindari terjadinya lembab dan memperlancar sirkulasi udara 

keluar masuk: bangunan. 

Ketinggian langit langit 

Berdasarkan hasil analisis, maka asumsi ketinggian langit-langit yang hemat biaya 

dan sesuai dengan kondisi rumah tinggal didaerah penelitian, dalam usaha untuk 

memasukkan udara kedalam ruangan adalah sebagai berikut : 

o Tinggi langit-langit ruang tidur 

dan dapur yang diasumsikan :
 

h = 3.00m
 

h=3.25m :,hI = 2.50 m "'",..._ § 1Ol~
~ 

Lo Tinggi langit-langit kamar mandi 
~~--d. = x:....-----

yang diasumsikan :
 

h = 2.00m
 Gbr. 6.3.4 Ketinggian langit-langit rumah 
Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 

r 
).00 m 

1 

kemiringan atap sebagai 
..ruang t.ambahan 

--~ Bukaan ,="haya 
1.L.lIn v.n-tilOl<li lIdilra 

~~~ 

Gbr. 6.3.5. Desain konstruksi atap
 
Sumber: HRsil Analisis Penulis, Mei 2003
 

6.4. Desain Sistem Utilitas 

Desain sistem utilitas dibagi menjadi 4 pembahasan yaitu sistem penyediaan air 

bersih, jaringan drainase air kotor dan kotoran padat, sistem suplai arus listrik dan 

jaringan sampah. Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 
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6.4.1. Sistem Penyediaan Air Bersih 

Sistem air bersih yang bisa digunakan yaitu dapat bempa sistem distribusi tidak 

langsung dengan menggunakan sarana transportasi truk tangki air bersih yang mempunyai 

kapasitas 5000 liter dan sistem distribusi langsung dari sumur artesis yang ada dilokasi. 

Sistem pendistribusian air bersih yang berasal dari sumur artesis (air tanah) dialirkan ke 

tangki/bak penampung. Sedangkan asumsi kebutuhan air bersih 

Rumah 
Penduduk

~f-r------, ~ 
17{jjjf '..7 PipaAir 

Bersih 
Fasilitas 

Pendukung 
D' 

Gbr. 6.4.1. Sistem Penyediaan air bersih
 
Sumber : Hasil Analisis Penuli
 

Bak artesis komunal hams diletakkan di beberapa titik lokasi yang strategis untuk dan 

mudah dijangkau masyarakat untuk mengurangi biaya pemipaan serta aman dan dapat 

dipertanggung jawabkan terhadap pencemaran. Oleh karena itu tangki penampung / bak 

artesis diletakkan lebih tinggi dari saluran pembuangan umum dan didesain dengan 

konstruksi yang kokoh unhIk menghindari pencemaran. 

Desain bak m1esis dirancang dengan ukuran standar yaitu 3,00m x 2,00111 x 1,00111 

dan dapat mellampung air bersih sebcsar 6 m3 
/ harinya. Dila asumsi kebutuhan air bersili 

per hari tiap orang rata-rata 100 - 150 liter per orang per hari, maka jumlah bak artesis 

yang dibutuhkan adalah : 81 KK x l25 liter = 10.125 liter. 

+--- 3 1 00 ----. Pip" p.n9U1::atl dLa 1" 

t r .......'9lWC(<<' t F Iill 

2,00 1,00 L,mt-.1 o;(>~'" 1~2:~ 

~ .. I~ 
1,00 

Gbr. 6.4.2. Desain Bak Air Artesis Komunal 
Sumber : Basil Analisis Penulis, Juni 2003 
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6.4.2. Jaringan Drainase, Air Kotor dan Kotoran Padat 

Saluran drainase rumah tangga dari dapur terlebih dahulu melewati bak 

penangkap lemak yang berfungsi lmtuk menguraikan I memisahkan lemak dari air kotor 

sehingga tidak menuhlpi pennukaan air kotor yang dapat mengakibatkan tersumbatnya 

aliran air kotor menuju ke pipa air kotor. Sedangkan air buangan dati kamar mandi dan 

sejenisnya langsung dialirkan kepipa air kotor setelah sebelumnya melalui beberapa bak 

kontrol untuk seterusnya dialirkan ke dalam swnur peresapan. Sedangkan jaringan 

drainase air hujan disalurkan melalui swnur peresapan dan sungai yang ada. Berdasarkan 

hal tersebut dapat dilihat bahwa saluran drainase ini harns terkait dengan sistem drainase 

yanglebih besar (saluran primer dan saluran sekunder). 

: 

i· 

! ~ ~,~'i.~l~~~~!~~~t;i.i)1 ~ 

._.._.. ~.~ ..~~~yJiil 

Gbr. 6.4.2.1. Jaringan Air Kotor
 
Sumber: Basil Analisis Penulis, Juni 2003
 

Sebelumnya MCK umum yang jumlahnya sangat banyak terdapat di atas sungai Siak 

karena dalam setiap unit hunian tidak terdapat KMIWC pribadi, sistem pembuangan 

kotoran dan limbahnya langsung dibuang kesungai. Pada akhirnya hal tersebut 

menimbulkan masalah pencemaran pada sungai Siak. Oleh karena itu dengan adanya 

penataan maka nantinya setiap unit rumah memiliki KMIWC pribadi. Namun untuk 

menghemat biaya maka jaringan sanitasi dan utilitas didesain agar dapat digunakan untuk 

2-4 rumah dalam setiap unitnya. 

I 

I~
Ii 

.~ 
J 
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····r· ..... 
. ..... 1 I 

-·····r······· , 
.'.......

[p....~~ 

Jaringan Sanitasi 
~ dan utilitas komunal 

...•i> Unit Rumah 

U.U Romah 

Gbr. 6.4.2.2. Jaringan Sanitasi Komunal
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

Sedangkan untuk jaringan pembuangan kotoran padat disalurkan melalui bak 

kontrol ke septic tank kemudian dialirkan kesumur peresapan. Berikut ini diagram daTi 

jaringan kotoran padat tersebut. 

.....> .....> 

Gbr. 6.4.2.3. Jaringan Kotoran Padat
 
Sumber : Hasil Anal isis Penulis, Mei 2003
 

Satu buah sistem jaringan utilitas yang terdiri dari bak kontrol, bak penangkap 

lemak, septic tank dan sumur peresapan, bisa digunakan oleh beberapa unit hunian. 

Sedangkan pembuaugan akhir dari jaringan air kotor setelah sebelumnya IIlt:Hgalami 

proses didalam sistem sanitasi tersebut, tetap dapat dialirkan kesungai karena sungai 

dikawasan ini adalah jenis sungai yang aimya mengalir dan kuantitas airnya cukup 

banyak sehingga sisa-sisa kotoran masih dapat dinetralkan sendiri oleh air sungai. 

6.4.3. Sistem Suplai Arus Listrik 

Kebutuhan arus listrik didapatkan dari PLN. Secara umuin, hampir seluruh 

penduduk Limbungan sudah menggunakan fasilitas listrik untuk keperluan hidup me:r:;~l<:a 
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sehari-hari. Distribusi suplai arus listrik dari PLN berasal dari Main Distribution Panel ( 

MDP) yang berada di dua titik di dalam permukiman yaitu yang berada didekat 

perumahan dan didekat fasilitas bangunan pendukung. Untuk lebih jelasnya, suplai arus 

listrik dapat dilihat pada diagram dibawah ini. 

~ 

Gbr. 6.4.3.1. Suplai Arus Listrik
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003
 

6.4.4. Sistem Jaringan Sampah 

Fasilitas pengelolaan persampahan menggunakan sistem pola individual tidak 

langsung. Pola ini mengharuskan setiap rumah tangga memiliki tempat sampah sendiri 

yang akan dikumpulkan kolektor dengan menggunakan gerobak sampah, kemudian 

dikumpulkan di transfer depo (TPS) sebelum diangkut ke lokasi tempat pembuangan 

akhir (TPA). Transfer depo dibangun sesuai dengan kapasitas timbunan sampah per hari 

untuk menghindari timbulnya overload sampah. Pola ini juga diterapkan bagi penghuni 

yang tinega1 dibantaran sungai agar kebiasaan mereka yang terkondisi untuk membuang 

sampah disungai Siak dapat dapat di hilangkan perlahan-lahan dengan melibatkau pt:ran 

serta tokoh masyarakat setempat dan masyarakat penghuni bantarall iLu sClldiri. 

.·J'el)1PfJtp~rnhuMg~

J: 
'-.~{/{O(/{O ':~~'r

•.····. 
,$~rn¢l"!t~ta.(TP:§)( ....•••.••.•. , 

6.4.4.1. Sistem Jaringan Sampah 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003 
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o 
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SP~ 
s1' 

we 

BK 

bak: artesis 
kClIlllDal. L $atu sistem d.i.gunakan 

oleh beberapa un.it 

ObI. 6.4.4.2. Sistem utilitas bangunan
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

6.5. Harga Satuan Unit Hunian 

Menentukan unit cost dan sub struktur, struktur maupun upper structure 

berdasarkan bahan bangunan standar yang tersedia di lapangan maupun teknologi bahan 

barn yang paling murah namun tetap berkualitas. Penjabaran dari masing-masing bagian 

dapat dilihat pada tabe1 6.5.1. berikut ini. 

Tabel. 6.5.1. Biaya Per Unit Rumah 

l'iP~~U1)1oh <I ~~e;;=~:;~·li"J.i:RUl)lah 
45 Semi permanen Rp.8.585.560 
54 Semi pennanen Rp. 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.6. Tingkat Keterjangkauan Masyarakat 

Sehubungan dengan kemampuan penghuni dalam memperoleh kembali rumah 

tinggal mereka tersebut setelah dirancang ulang, maka perlu disesuaikan dengan harga 

unit rumah dan lama pinjaman. Dalam hal ini menurut analisis perhitungan harga rumah, 

dan kemampuan ekonomi penghuni, maka lama pinjaman yang paling realistis adalah 

selama lima belas tahun. Hal ini dapat dicennati peda tabel 6.6.1. dibawah ini. 
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Tabe!' 6.6.1. Harga dan cicilan rumah 

I Tipe 36 permanen 

Tipe 36 semi 
permanen 

Tipe 45 permanen 

Tipe 45 semi 
permanen 

ITipe 54 permanen 

Rp. 8.078.792 62.834 

Rp.6.635.292 51.607 

Rp. 11.015.668 85.677 

Rp.8.585.560 
I 

66.776 

Rp. 11.146.282 I 86.692 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.7. Aktor Pendukung 

Untuk merealisasi dalam tahap pembangunan maka pihak yang terkait dalam membantu 
i 
~ 

implementasi rumah hemat biaya tersebut adalah sebagaimana tertuang dalam tabel 6.7.1 berikut 

101. : 

PEMERINTAH Bantuan teknis berupa pembangunan fasilitas 
Kimpraswil 

Propinsi Riau 
mnum seperti deImaga, gazebo serta bangunan 

pendukung seperti bangunan sekolah dasar, balai 

pertemuan dan lain sebagainya. 

BANK Kredit piI\iaman pembangunan rumah dengan suku 

bunga rendah yaitu 4% yang merupakan suku 

bunga dengan sistem subsidi pemerintah, dengan 

harapan jmnlah penduduk yang mampu 

menjangkau harga rumah sederhana dapat lebih 

banyak atau masyarakat lebih mampu mencicil 

rumab / laban dengan ukuran yang lebih besar1 

BPN Peningkatan status Lahan dan pembebasan laban 

Pembuatan akte tanah 

1 Data faktual dari Departemen Peketjaan Umum ( DPU) (6 , 2002 ) mengenai 'Harga dan Cicilan 
Perumahan' 
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MASYARAKAT 
(RT 03 dan 04) 
Kel. Limbllllgan 

Pengadaan Rrnnah 

Pelaksanaan Konstruksi / Tenaga 

I SWASTA 

(Pabrik Plywood 

PT.RGM) 

Perbaikan kualitas lingkungan dengan membuat 

jaringan infrastruktur jalan oleh pabrik kayu lapis 

PT.RGM serta menghindari pencemaran dengan 

menyalurkan limbah kayu untuk diolah lebih lanjut 

oleh masyarakat menjadi cost effective materials 

MEDIATOR Membuat altematifpembangunan rumah dan 
( Arsitek) penataan pola permukiman hemat biaya tanpa 

mengorbankan kualitas konstruksi dan estetika 

Pelatihan keahlian dan pengembangan SDM 

Pelatihan keahlian dan pengembangan SDM dalam 

pembuatan ballan bangunan yang cost effective 

seperti pembuatan papan semen dan genteng sejuk 

seta pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Sumber : Hasil Analisis penulis, Juni 2003 
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Assalamu'alai~um wr.wb.
 
Sehubungan dengan Tugas yang diberikan oleh Dosen Pengapu terkait dengan
 
mata kuliah yang diambil· pada semester ini, maka mahasiswa Jurusan
 
Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia,
 
Jogjakarta yang tersebtit dibawah ini : . .
 

~ . Nama I No. mhs 
1 Ervina Dora . 98512018 

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan dataJinformasi/bahan,
 
yang mendukung untuk penyusunan mata kuliah Tugas Akhir, dengan ini kami
 
mohon kepada Bapak/Ibu sudilah kiranya dapat memberikan bantuan yang
 
diperlukan untuk hal tersebut.
 
Demikian permohonan kami, atas perkenan serta bantuan dan bimbingannya
 
diucapkan banyak terima kasih.
 
Wassalamu'alaikum wr.wb.
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Prof Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.D 

Tembusan: 
Mahasiswa ybs
 
Pertinggal
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DAFTAR ISIAN UNTUK 
KELUARGA PRASEJAHTERA 

Dengan Segala Honnat, 

Dengan segala kesibukan Bapak I Ibu I Saudara pada saat sekarang ini, 

perkenankanlah saya memohon kesediaan Bapak I fuu I Saudara untuk mengisi 

daftar pertanyaan dan memberikan infonnasi kepada saya, Ervina Dora, mahasiswi 

Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, 

Jogjakarta, dalam rangka melakukan penelitian tentang Studi Pennukiman Kumuh 

Sungai Siak Hemat Biaya di RT 04 RW 01, Kelurahan Limbungan, Kec. Rumbai, 

Pekanbaru, Propinsi Riau, melalui pengisian kuesioner. 

Atas partisipasi dan kesediaan Bapak I Ibu I Saudara dalam menglsl 

kuesioner ini sebagai bahan penelitian yang sangat berguna bagi saya untuk 

menye]esaikan Tugas Akhir, saya ucapkan banyak terimakasih. 

BIODATA RESPONDEN 

NamaKK 

Tempat I Tgl Lahir 

Pckcrjuun 

Alamat 

Jumlah Penghuni Rumah 
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PERMUKIMAN KUMUH 

1.	 Dari mana asal daerah saudara? : 0 Penduduk Asli 0 Pendatang; sebutkan... '" ., ..... 

2.	 Sejak kapan sdr. tinggal di rumah ini ? ( tgll bIn / thn ) : ./ , / . 

3.	 Apakah rumah tinggal saudara 
pemah direnovasi ? : 0 Tidak Pemah 0 Pemah, pada tahun . 

4.	 Apakah sdr. merasa kesulitan untuk 
ke1uar / masuk permukiman ? : 0 Tidak o Va, alasannya . 

5.	 Menurut sdr apakah ruang-ruang 
yang ada sudah dapat memenuhi: 0 Lengkap o Cukup Lengkap 0 Kurang 
semua kegiatan didlm rumah ? Lengkap 

6.	 Bila kurang, sebutkan ruang apa saja yang dibutuhkan : . 

7.	 Ketrampilan lain yang saudara miliki 

sebagai modal untuk usaha sampingan : '" '" .. 

8.	 Tersediakah buat sdr. ruang kerja: 0 Ya o Tidak 
tersendiri ? 

9.	 Apakah ada keinginan / reneana 
untuk menambahjumlah ruang : 0 Tidak o Va, Sebutkan ...... '" ... '" ." .. 

10. Apakah saudara memiliki kcluhan 
kesehatan km keadaan rumah sdr: 0 Pemah o Tidak pcrnah 

11. Apa penyebab dari: o Kurang Ventilasi 0 Pengap o Langit-Iangit 
keluhan kesehatan tersebut rendah 

o	 Terlalu dekat 0 Bahan bangunan 0 Lninnya . 
dengan tanah yg tdk sehat. 

( buleh diisi lebih dari satu ) 

12. Berapa luas bangunan rumah tinggal sdr ? ......... M2
 

13. Berapa luas lahan rumah tinggal sdr? ......... M2
 

14. Bagaimana Status Rumah Sdr? : 0 Hak Milik o Kontrak o Sewa Bulanan 

15. Bila kontrak, berapa biaya sewanya?: Rp	 ./ bulan 

16. Jenis Penerangan	 : 0 Listrik o Lampu Minyak 0 Lainnya .. 

17. Dari mana sumber pemakaian air: 0 PAM 0 Sumur o Sungai 
saudara ? 0 Beli Dari Sumber Lain 
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18. Dimana tempat untuk mandi&cuci:D MCK Dmwn o Sungai o Kamar Mandi Sendiri 

19. Pendidikan Terakhir Kepala : 0 SD o SMP o SMU /SMK 
Keluarga o Pesantren OPT o Tidak Sekolah 

20. Pekerjaan KK	 : 0 Pegawai o Buruh HarianD Wiraswasta 
Negeri 

o	 Nelayan o Lainnya . 

21. Berapakah Jumlah Anggota Keluarga ? : " ' .. orang 

22. Apa saja usaha yang sdr.tekuni?	 : 0 Warung o Penarik Becak o Berjualan dipasar 
oBengkel o Penjahit o Nelayan 
DSupir o Mebel o Lainnya .. 

23. Pendapatan per bulan	 : 0100.000-200.000 0301.000-400.0000> 500.000 
( dalam rupiah) 0201.000-300.000 0401.000-500.000 

24. Tiap berapa tahun sekali saudara 
mengalami Kenaikan Pendapatan: 0 1tahun "" 2 tahun 0 Tidak Pemah 0 Lainnya... ,.... , 

25. Berapa Jumlah Kenaikan Pendapatan Sdr? : Rp '" , , . 

26. Berapa Distribusi Pengeluaran	 : 0 Hidup Rutin : Rp ./ bulan 
saudara tiap bulannya? o Listrik : Rp , ./bulan 

o	 Air : Rp ./ bulan 
o	 Pendidikan : Rp ./ bulan 
o	 Ditabung : Rp ./bulan 
o Rekreasi : Rp	 / bulan 
o	 Lainnya . : Rp ./ bulan 

Jumlah : Rp ./bulan 

27. Bagaimana perkembangan usaha : [J Maju o Sedang oKurang 

28. Koperasi apa yg pemah sdr.ikuti?:	 0 KUD oKoperasi Pasar 0 Koperasi Simpan 
Pinjam 

oKoperasi o Lainnya .. 
Angkutan 

29. Bagaimana situasi lingkungan	 : 0 Banjir 0 Jalan Beeek o Bising 
saudara hadapi ? o Ddara Pengap 0 Nyamuk o Sampah 

o Lainnya .. 

30. Apakah rumah sdr akan tergenang 
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(fermukjman Jremat CBiaya Iii IJfJ03 aan 04 CJ{W 01, 1(j:! Lim6ungan, SU1lfJaiSia( 

/ii"0 0/1 ~'l(aWE1Nif).:u/~cm£L 

saat musim banjir datang? : 0 Ya o Tidak 

HEMATBIAYA 

1. Dimana tepatnya letak rwnah sdr? : :0 Bantaran Sungai 0 Diatas Sungai D Dekat Jalan 
o Tanah Rawa 0 Lainnya '" . 

2. Apabila rumah saudara ada di pinggir sungai, apakah rumah sdr pernah 
mengalami longsor ? : DPemah 0 Tidak pernah 

3. Apakah sdr. sudah merasa aman 
tinggal di lahan yang sekarang? : 0 Arnan o TidakArnan 

4. Jenis pondasi rwnah tinggal : 0 Pondasi Batu o Pondasi Tiang o Lainnya . 
Kali Pancang 

5. Bahan material yang banyak : 0 Kayu / Papan o Bambu DBatu 
tersedia di lokasi oBatang Kelapa o TanahLiat o Lainnya . 

6. Bagaimana awal pembangunan : 0 Bangun Sendiri 0 Gotong Royong 0 Tenaga Tukang 
rumah saudara ? Bangunan 

7. Bersediakah sdr.untuk ikut berpartisipasi 
dalam membuat bahan bangunan : 0 Bersedia 0 Kurang Bersedia 0 Tidak Bersedia 
sendiri Alasannya .. 

Pekanbaru, 2003 
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